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: يعد‎ lal oraal asang وغلي آله‎ 


Kami ikut senang dan bersyukur atas terbitnya 
buku “Fiqh Klenik”, yang didalamnya memuat fatwa- 
fatwa para ulama menyikapi praktek-praktek tarekat 
dan perklenikan. Seperti yang kita rasakan bahwa para 
pengamal tarekat dan pelaku perklenikan seringkali 
lepas kontrol sehingga keluar dari rambu-rambu syareat 
yang telah digariskan oleh para Muassis tarekat itu 
sendiri dan banyak pula praktek-praktek klenik yang 
menjurus pada kesesatan dan sihir. 


Untuk itu buku ini perlu untuk dimengerti oleh 
para pengamal dan pemerhati “Tarekat dan perklenikan” 
dan semoga membawa manfaat bagi kita sekalian kaum 
muslimin yang setia berpegang teguh pada ajaran para 
'Ulama salaf yang tertuang didalam kitab-kitab 
mu 'tabaroh ‘ala Thorigoti Ahlissunnah Wal Jama'ah. 


Lirboyo, 7 Desember 2003 


KH. A. Idris Marzugi 
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KATA PENGANTAR 


Bismillah, Alhamdulillah 

Wa Ash-Sholatu Wa As-Salamu “alaa Rosulillah 
Sayyidina Wa Maulana Muhammad Ibni Abdillah 
Wa 'Ala aalihi Wa Shohbihi Wa Man Waalah 
Amma Ba'dah. 


Buku ini tak lebih dari fatwa-fatwa para ulama 
Syafi'iyyah yang dikutip dari kitab-kitab mu'tabaroh ‘Ala 
Thorigoh Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama'ah, jadi bagi kita 
kalangan masyarakat Nahdliyyin (NU) sudah tak asing lagi 
dengan kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam buku ini, 
mulai dari Syarh Sulam At-Taufig, Fathal Mu'in, Al Mahalli, 
Az-Zawajir dan lain-lainnya. Dengan demikian keabsahan 
fatwa-fatwa tertulis yang dikutip dalam buku ini, Insya Allah 
sudah betul-betul Mu'tabar bagi para pengikut Madzhab 
Syafi'I, meskipun kadang-kadang ada satu dua fatwa dari 
luar Syafi'iyyah yang saya cantumkan sebagai pembanding 
atau penyeimbang dari pendapat-pendapat Syafi 'iyyah yang 
kurang begitu “Toleran” dengan tradisi masyarakat Indonesia. 

Latar belakang penyusunan buku ini adalah 
berangkat dari keprihatinan yang sangat mendalam atas 
fenomena “Tarekat dan klenik” yang telah menyeret 
masyarakat muslim Indonesia kedalam langgam yang 
seringkali berbenturan dengan nilai-nilai syar'i dimana 
masyarakat kita yang terbelakang ini -baik dari segi 
ekonomi, pendidikan, budaya dan politik - harus terus 
menerus disuguhi kenyataan pahit untuk menjadikan tarekat 
(baca : tasawuf) dan klenik sebagai tempat pelarian dari 
berbagai problematika yang menimpa mereka. Setiap hari 
iklan-iklan menewarkan “praktek-praktek Perdukunan" 
yang dikomersilkan. Lebih naif lagi praktek-praktek klenik 
tersebut dengan sengaja ataupun tidak telah 
menjerumuskan masyarakat awam pada pemahaman 
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keagamaan yang carut marut, sehingga sulit dibedakan 
antara tarekat dengan sekte kebatinan - (yang diserap 
dari nilai-nilai Hinduisme dan Budhisme) - dan juga sulit 
dibedakan antara klenik yang sarat penyimpangan dengan 
budaya lokal yang telah benar-benar mendapat legalitas dari 
syara. 

Tak pelak lagi, nampaknya zaman harut-Marut 
kembali menggejala atau bahkan sudah mendapat ruang 
cukup luas ditengah-tengah masyarakat kita dan tidak 
hanya klenik saja yang dikomersialkan, namun juga tarekat 
yang nota benenya sebagai proses pencerahan, juga tak 
jarang dijadikan komoditas duniawi belaka. 

Wal hasil kita dituntut untuk lebih selektif menyaring 
berbagai macam tarekat dan praktek-praktek klenik, dengan 
filter syar'i yang kita dapatkan dari ulama-ulama yang 
benar-benar terpercaya sebagai pengemban amanat Rasul. 

Untuk itu kami berharap “semoga kita bisa kembali 
pada pemurnian ajaran islam “Ala Thorigoh Ahl As-Sunnah 
Wa-Al Jama'ah” dan tidak tertipu wali-wali Syaithon yang 
menjelma dalam berbagai bentuk dan rupa. Untuk itu 
marilah selalu berhati-hati dan waspada sehingga kita 
benar-benar mendapat hidayah dan taufik menuju 
Mardlotillah dan semoga diberi Husnul Khotimah Amin Amin 
Amin yaa Robbal “Alamin. 


Lirboyo, 19 September 2003 
Al-Fagir 


M. Ridlwan Qoyyum Sa'id. 
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Hamba yang memiliki kebenaran Allah, 
dirinya akan selamat. 

Hamba yang menyelamatkan agamanya Allah, 
akan diselamatkan dari perbuatan buruk. 
Hamba yang berzuhud kemegahan dunia, 

kedua matanya akan disejukkan 
dengan melihat pahala dari Allah 


Petunjuk “Syeikh Zainudin Bin Ali" Al-Malaybari, 
Tentang : MENUJU JALAN TERANG ! 


- پس gk‏ 2 ص 
إن الطريق شريعة رطريقة 4# 
وحقيقة Yes 7 u EE‏ 
Ca) AAS Ta‏ 
ده > مايه رق 2# ني 
كالبحر ثم حقيقة در غلا 
فشريمة أذ بدين اخالق په 
ay‏ ولتي البلا 
وعزعة كرياضة ' شب متا 


ىرى ماق 


4# san لوصول‎ "TI 
Hu ja ومشاهد نور‎ 
a ad 5 صْ کا‎ 

é TA PHS‏ درا حصلا 
ركذا الطريقة والحقيقة يآ 5 4 
se dp‏ فل شريعةٍ لن IAE‏ 
فع تز بين لظاهره الجلي ¥ 
وتزول as‏ ظلمة 4 کا 
لطريقة في قلبه أن ترا 
ولکل واحدهم طريق من طرق 43 
يختاره فسيكون ذا وأصلا > 


Sesungguhnya jalan terang itu, terdiri dari: 
Syareat, Tarekat dan Hakekat. 
Dengarlah perumpamaan berikut ini !. 


“Syareat itu ibarat perahu, Tarekat itu 
ibarat samudera dan Hakekat itu ibarat 
mutiara yang yang tak ternilai harganya”." 


Syareat adalah : berpegang pada agama 
Allah sang pencipta, melakukan perintah 
dan menjahui larangannya". 


“Tarekat adalah : berpegang pada kehati- 
hatian, seperti berperilaku wira'i, dan juga 
menahan keadaan yang berat, seperti terus 
menerus mengekang nafsu kesenangan" 

"Hakekat adalah : sampainya seoarang saalik 
pada maksud tujuan (marifat kepada Allah), 
seraya menyaksikan kilatan cahaya ilahiyah". 


“Barang siapa ingin mendapatkan mutiara, 
hendaknya naik perahu, menyelam kedasar 
samudera dan kemudian mengambilnya". 


"Wahai saudaraku !!!, Tarekat dan hakekat itu 
tidak akan bisa engkau raih kecuali dengan 


"Hendaknya seorang saalik menghiasi 
lahiriahnya dengan syareat supaya 
kalbunya bercahaya". 


"Kegelapanpun sirna, dan tarekatpun 
bersemayam dalam kalbu". 


"Mereka kaum sufi, masing-masing punya 
tarekat yang dipilih untuk mengantarkan 
nya menuju jalan terang". 


Hidayatul -Adzkiya ilaa Thorigotil - Auliya'hal : 8 - 13, Maktabah Al-Hidayah 
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Ka aya IN AS 
اخ په‎ Jah) للتاس‎ Ind 
ی0‎ vap حرق‎ < g 24 


“Ada yang duduk mengajar dan 
membimbing umat manusia dan .... 
Adapula yang memperbanyak wirid-wirid 
seperti puasa dan sholat". 


“Sebagian lagi berkhidmah melayani 
kepentingan masyarakat bahkan 
diantara mereka ada yang mencari kayu 
bakar dan menjualnya untuk disedekahkan 
kepada sesama". 


Tentang : “HAKEKAT TANPA SYARE'AT BATAL, 
SYARE'AT TANPA HAKEKAT BERAKIBAT FATAL” ? 


ودام 


Waja) loh IN يق بلا‎ 
Tabs حقيقة‎ 

مال الأول إذا قلت لشخص : صل 
له . فَقالً + إن o‏ الله G‏ 

يدا الت اه وان أصل او 
إن کان الله ako diy ji‏ 


مل الي » اف قل PAM‏ 
JI‏ إلا أجل أذ pi‏ له 
رل BN‏ الجنة إلا بالصلاة Dia‏ 
oig‏ شريعة عاطلة عندهم؛ 


٢ تل‎ 


Yah‏ الله تعالى Y‏ بالعمل وان كانت 


Hakekat tanpa syare'at batal (tidak 
diterima), syare'attanpa hakekat berakibat 
fatal (sia-sia). 


Contoh yang pertama (hakekat tanpa syareat 
batal), adalah: ketika engkau berkata kepada 
seseorang: “sholatlah dzuhur !!!" Kemudian 
dia menjawab: “Jika Allah menakdirkan aku 
beruntung, maka aku akan dimasukkan surga 
meskipun aku tidak mengerjakan sholat". Atau 
ia menjawab: “Jika Allah menakdirkan diriku 
sholat, maka aku pasti melaksanakannya". 
Orang seperti ini, hanya melihat urusan dari 
tinjauan batin saja (hakekat). 

Contoh yang kedua (syareat tanpa hakekat 
berakibat fatal/sia-sia), adalah: ketika ada 
orang mengatakan “Saya tidak 
mengerjakan sholat kecuali supaya masuk 
surga”. Atau mengatakan: “Saya tidak akan 
masuk surga kecuali dengan 
sholat”. Pelaksanaan Syareat seperti ini akan 
Sia-sia menurut pandangan “Kaum “Arifin”. 
Maksud dari “sia-sia” adalah: “keberadaan 
syareat itu seolah-olah seperti tidak ada 
(tidak mendapat pahala) karena masuk 
Surga itu semata-mata anugerah Allah, 
bukan karena perantaraan amal, meskipun 
“pelaksanaan syareat" tersebut sudah 
menggugurkan kewajiban (menurut Figh 
sudah sah)". 


ل 
Al-Bujairomi, Alal-khotib, hal 8 juz 1 Dar al-Fikr‏ ? 
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Fatwa Syeikh Abdul Qodir Al-Jailani 
Tentang : ALIRAN SUNI DAN 12 ALIRAN-ALIRAN SESAT? 


وهم airi D ye‏ 
oi‏ وهم الذين افعاهم winga‏ 
موافقة MAN‏ والطريقة < وَهُم 09 
الستقر والجماعة وبعضهم Togel‏ 
jaka IA‏ حسَابٍ وبعضهم يدخلون 

الجنة بعد الغذاب 


2 Tajug « ETS 3 peng 
لن وی‎ IN 
Pay » والاباجية‎ A 
TAA والحجاهلة»‎ «TAM, 
الهم يقولون”‎ Tya ada d 
الى الوجه الجعيل دن السا‎ “jah إن‎ 
0 والامردر حال > وفيه صفة لو‎ 


" التقبيل والمعائقة‎ BA dya 


وهذا كفر عض 


وام الال 8 يقولون LAN‏ 

وضرب AN‏ حلال ... ,ويقولون” 
ES JAN Te al‏ الشرع 

هذه AS‏ فى سنة رسول الله 
صلى الله عليه وسلّم 

Giy‏ الاوليائية : فام يقولون إذا” 


Skak الاولياء‎ kya العبد إلى‎ je) 


Aliran-aliran tasawuf itu ada dua belas 
golongan salah satunya adalah kaum suni, 
yaitu orang-orang yang perbuatan dan 
perkataannya sesuai dengan syareat dan 
tarekat. Mereka itu dinamakan “kelompok Ahl 
As-Sunah wal Jamaah" sebagian masuk 
surga tanpa hisab dan sebagian yang lain, 
masuk surga setelah merasakan azab. 


Dua belas aliran sesat tersebut antara lain : 1. 
Al-Hulwiyah, 2. Al-Haliyah, 3.AI- Auliya'iyah, 
4. Atstsamrokhiyah, 5. Al-Hubbiyah, 6. Al- 
Huuriyah, 7. Al-Ibaahiyah, 8. AlMutakaasilah, 
9. Al-Haddiyah, 10. Al-Mutajahilah, 11. Al- 
Wagifiyah, 12. Al-Haamiyah. 


1.Aliran Al-Hulwiyah : yaitu, suatu sekte 
yang mengatakan bahwa melihat wajah 
“perempuan cantik" atau “amrod' tampan", 
hukumnya halal dan dibalik wajah itu 
tersembunyi sifat-sifat Tuhan yang maha 
hag. Mereka itu suka menari-nari, saling 
berciuman dan berpelukan. Sekte ini 
termasuk kufur murni.. 
2.Aliran Al-Haliyah : yaitu, suatu sekte 
yang mengatakan bahwa, menari (berjoget) 
dan tepuk tangan hukumnya halal. Mereka 
juga mengatakan bahwa guru tarekat itu 
punya “tingkatan spiritual” yang tidak bisa 
dijangkau “hukum Syara'”. Paham seperti 
ini, jelas-jelas “bidh'ah"- yang tidak 
dijumpai pada sunah Rosulullah Saw. 


3.Aliran Auliya'iyah :yaitu, suatu sekte 
yang mengatakan : ketika seorang hamba 
mencapai martabat Auliya, maka terbebas 
dari semua tuntutan syar'i selain itu, 


^ Sirr Al-Asraar Wa Madhhar Al-Abraar, Hal : 140 - 142 
+ Amrod : pemuda tampan yang belum mencapai usia tumbuh nya bulu-bulu wajah , jenggot. Menurut 
An-Nawawi, amrod haram dilihat meskipun tidak merangsang syahwat. 
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» الل افضل من الب‎ DIA 
التي بواسطة جُرائل عله‎ de DN 
بغير واسطة‎ dI السلام . وعلم‎ 
جبرائيل عليه السلام » وهذا التأويل”‎ 
. خظاء وه هلكا بذلك الاعتقاد‎ 
| | “a و هذا‎ 
يقولون”‎  مُهَف‎ Taat و‎ 
قدي وا يسقط الامره‎ Ian 
e A والنبور‎ Din Gi وله‎ 
وابنتهم' خلال من"‎ (gi) cai 
ودمهُم قبح"‎ a جهة البساء‎ 


PE E 
عند الله تسقط”‎ KAN إلى درجة‎ Ali 


“kag baji ولا‎ Ga عه‎ 


ده ری 


GI‏ الحورية : فام as‏ لکن 


sby Isu‏ 5 )8 خالتهم اذ 


A Ka ki بايا فکذبوا‎ i افاقوا‎ 


فیتر کون الم 


بالعروف» Ot‏ الحرام » ويبيحون” 


النساء 

واا مذهب التكاسلة. : فيتركون 
السب Ga‏ الابواب 
وَيدَعونَ ترك AN‏ وهلكواً به 


: الاباحية‎ Ul, 


mereka juga mengatakan : “seorang wali 
lebih utama dari pada Nabi. Karena ilmunya 
nabi dengan perantaraan Jibril as, 
sedangkan ilmunya para wali dengan tanpa 
perantaraan (dengan ilham : langsung dari Allah) 
penafsiran seperti ini jelas keliru. Mereka ini 
termasuk golongan celaka, dengan sebab Ttiqod - 
atau keyakinan yang mengandung kekufuran. 


4AtsTsamrokhiyah : yaitu, suatu sekte yang 
mengatakan, bahwa “kebersamaan dengan Allah 
adalah sesuatu yang azali" dengan sebab 
menjadi gugur. Mereka menghalalkan rebana, 
rebab dan alat musik lainnya. (menurut mereka 
halalnya memang secara Syari). Dan anak 
perempuan bagi mereka, halal dikawini sendiri 
karena menurut mereka asalkan berjenis kelamin 
perempuan -halal dinikahi- mereka ini termasuk 
golongan orang-orang kafir, dan darahnya halal. 
5.Aliran Al-Hubbiyah yaitu suatu sekte 
yang mengatakan bahwa, seorang hamba 
ketika mencapai derajat “mahabbah" disisi 
allah, akan bebas dari segala tuntutan syar'i 
selain itu mereka tidak menutup aurot - 
diantara sesama mereka-. 


6.Aliran Al-Huriyah, sekte ini hampir sama 
dengan Al-Haliyah ada sedikit perbedaan 
bahwa, mereka mengaku menyetubuhi “bidadari 
(Alhuur)”, dalam keadaan terbuai dzikir, 
kemudian setelah sadar mereka mandi “janabat”. 
Mereka ini pembohong dan akan celaka. 


7.Aliran Al-Ibaahiyah : sekte ini tidak mau 
melakukan amar ma'ruf, menghalalkan 
perkara haram dan juga memperbolehkan 
menggauli wanita. 


8.Aliran Al-Mutakaasilah (kelompok 
pemalas)- mereka mengemis dari pintu 
kepintu sementara itu, mereka mengaku 
“meninggalkan urusan dunia" dan 
merekapun kelak akan celaka. 


— 
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واا ga gg‏ 
GEA‏ على ظهورهم . ويدعون في 


بواطنهم وھلکوا بو كما JÉ‏ الله 


تعالى : " ولا تركنوا إلى الذين beb‏ 
DN Kana‏ (سورة هود : (AN‏ 


E و‎ 


3 الوقفية : ف يقولون ؛‎ Giy 


يعرف له dm yi‏ قط 


> BA Ab OK) 
وينهون”‎ ilahi فيتركون‎ : TAM UI, 
GK وتابعوا‎ ur $ 


ويقولون : الفرآن Oez‏ والاشعار" 


قرآن الطريقة؛ iiw‏ بذلك 


القول» ويتركون القرآن» ويعلمون” 
LN NI‏ ويتركون الور 


وهلکوا , بذلك gg‏ روف lia‏ 


١ نحن اهل‎ ٤ يوون‎ Jos 


وه ور 


Ce والمماعة‎ 


9.Aliran Al-Mutajaahilah : suatu sekte 
yang lahiriahnya memakai pakaian orang- 
orang fasik dan mereka mengaku 
mementingkan “urusan batin” -urusan 
Hati-. Mereka ini juga akan celaka. Seperti 
difirmankan Allah Swt. : “Dan janganlah 
kalian condong kepada orang-orang dzalim. 
Yang menyebabkan kalian tersentuh oleh 
api neraka”. OS Hud : 113. 


10.Aliran Al-Wagfiiyah : yaitu suatu sekte 
yang mengatakan, bahwa selainnya Allah 
tidak akan bisa mengenali Allah. Mereka 
tidak mau berusaha untuk mencapai 
“ma'rifat”. Dan merekapun juga akan celaka”. 


11.Aliran Al-Haamiyah : sekte ini 
mengabaikan ilmu, melarang pengajian, 
mereka hanya mengikuti. Hukama' dan 
mengatakan : “bahwa Al-Qur'an itu menjadi 
Hijab sedangkan syair-syair itu sebagai al- 
Gur'annya “ahli tarekat” sehingga 
merekapun meninggalkan Al-Qur'an dan 
mengajarkan syair-syair kepada anak-anak 
mereka. Selain itu juga mereka tidak mau 
membaca “wirid”. Dengan paham Seperti ini 
mereka akan celaka. Sementara dalam "hati 
kecilnya" yang rusak, mereka selalu 
mengatakan : “kami ini ahlu sunnah wal 
jamaah” dimana sebenarnya mereka itu 
bukanlah golongan ahli sunah waljamaah. 


Fatwa Syeikh Abdul Wahab As-Sya'roni 
Tentang : “SYARAT MURSYID TAREKAT" 5 


5 جع gÉ e‏ على Ya‏ 
تجوز لاحر القصار “gan‏ 
بد بحرم في الششريعة UT)‏ كما 
دل علي السّادة sb‏ فكان” 
الشتيخ بو الحسن JÉ‏ رضي الله 


عنه وسيّدي ابو" العبّاس ارسي 


Para guru tarekat telah sepakat 
bahwa:”tidak diperbolehkan bagi 
seseorang memberikan bimbingan kepada 
murid-murid tarekat kecuali ilmu syari'at 
dan alatnya laksana samudera, 
sebagaimana difatwakan para guru 
tarekat syadziliyah. Oleh karena itu 
syeikh Abu Hasan Asy-Sadzili, syeikh 
Abbul Abbas Al-Mursyi, Syeikh Yagut Al- 


* Kifayatul Atgiya', syarh hidayatul Adzkiya' Hal : 7 
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وسيّدي ياقوت العرش والشّيخ تاج" 
التین ابن عطاء الله Mai BASA Y‏ 
في afa IN S pah‏ في لم 
ua kiki TA MA‏ في 
جالس Judi‏ ة با جج الواضحة فان” 
Si‏ كذلك لا يأخذون اليه العهد” 
ابا ؤهذا الام قد صاز Sala‏ هذا 
الزمان Pi‏ من Mes IS‏ 


ursyi dan Tajuddin Ibnu “Athoillah tidak 
mau menerima murid Tarekat kecuali 
telah betul-betul menguasai ilmu syari'at, 
sekira bisa mengalahkan para ulama' 
dalam majlis munadzoroh. Jika tidak 
memenuhi syarat ini mereka tidak mau 
membai'atnya. Yang demikian ini untuk 
zaman sekarang (zaman Syeikh abdul 
Wahab Asy-Sya'roni) lebih langka dari 
pada belerang merah". 


Fatwa Sayyid Abdur-Rahman bin Musthofa Al-Idrus 
Tentang : AMALAN YANG BISA MENYEBABKAN WUSHUL KEPADA 
ALLAH DI AKHIR ZAMAN $ 


وذكرالعلامة سيّدي عبد a‏ بن 
ikan‏ العيدروس زيل yan‏ في 
رجه على صلا سيّدي اد 
البدوي في کابه الْسَمَى Th‏ 
ارس في SL‏ آل العيدروس اله 


kai‏ رن في OAT‏ ويره 


e‏ وې 


ما by‏ إلى الل تعالی الا الصّلاة” 
Ye‏ التي Jo‏ الله عليه وسلّم AMA‏ 
Diy Ta‏ جميع Se‏ المقبول” 
ومنها YAI‏ الصّلاة على التي 

” مقطوع‎ GO الله عليه وسلّم‎ Jo 
إكراماً له صلی الله عليه‎ Uya 

وسلّم رَحَكى اتفاق العلماء على 

ذلك 


Al-Allamah sayyid Abdurrohman bin 
musthofa Al-Idrus (tinggal di Mesir), 
menyatakan (dalam penjelasan Beliau 
tentang sholawatnya sayyid ahmad Al- 
Badawi. Komentar ini ditulis dalam kitab 
yang berjudul “Miraatu Al-Syumus fi 
managibi Aali Al-Idrus”): “bahwa diakhir 
zaman nanti, ketika sudah tidak ditemukan 
seorang murobbi (mursyid) yang memenuhi 
syarat, tidak ada satupun amalan yang bisa 
mengantarkan seseorang wushul (ma'rifat) 
kepada Allah kecuali bacaan sholawat. 
kepada Nabi SAW, baik dalam keadaan tidur 
maupun terjaga. Kemudian setiap amal itu 
mungkin diterima dan mungkin juga ditolak 
kecuali bacaan sholawat kepada Nabi SAW 
yang pasti diterima, karena memuliakan 
pada Nabi. Sayyid Abdur Rohman 
meriwayatkan keterangan tersebut 
berdasarkan kesepakatan ulama. 


—— 


06 


FIQH KLENIK 


Tentang : “PENGAMAL SHOLAWAT TIDAK MEMBUTUHKAN GURU 
SPIRITUAL ( SYEIKH-MURSYID)? 


واعُلمُ DI‏ العلماء إتفقوا على وُجوبٍ 
الصلاة والسلام على البى ke‏ الله 
عليه وسلّې 

ا 2 
مالك تحب الصلاة والسلامٌ 7 العمر 
Aj‏ عند ENG BAU‏ 
الاخير من کل فرضٍ َد غير ها 
عد 03 وقيل يِب WI‏ 
من غير kaku) dau Aa‏ 


فالصلاة على الى ga‏ 


وهی افضل الطاعاتِ وأجل القرباتٍ 
G>‏ قال بعض العارفينَ E‏ توصل" 
إلى الله تعالى من غير شيخ لان EI‏ 
LAH UNG Ae ad AN‏ 
gay ki‏ على dal‏ لاف 
kaji‏ من الأذكار فلا بذ فيهاً من 
y Ba Ka‏ دخلها الشيّطان” 
ae kk‏ 


Ketahuilah sesungguhnya para ulama telah 
sepakat atas diwajibkannya membaca 
“sholawat dan salam” untuk Baginda Nabi 
S.A.W.Kemudian mereka berselisih 
pendapat mengenai “Kapan” kewajiban ini 
harus dilakukan?. Menurut Imam Malik, 
cukup sekali dalam “seumur”. Menurut Asy- 
Syafi'i, wajib dibaca pada waktu “tasyahud 
akhir" dalam setiap sholat fardlu, Menurut 
ulama lainnya, wajib dibaca "satu kali", 
dalam setiap majlis. Ada juga ulama' yang 
berpendapat, wajib dibaca setiap kali 
mendengar nama nabi disebut. Dan ada juga 
yang mengatakan wajib untuk 
memperbanyak “sholawat”, tanpa dibatasi 
bilangan tertentu. Secara umum, membaca 
sholawat kepada nabi, merupakan hal yang 
agung dan keutamaannyapun sangat 
banyak. 


| 


0 


Membaca sholawat, merupakan bentuk 
Ibadah, yang paling utama dan paling besar 
pahalanya. Sampai-sampai sebagian kaum 
"arifin", mengatakan : “sesungguhnya 
sholawat itu, bisa mengantarkan 
pengamalnya untuk ma'rifat kepada Allah, 
meskipun tanpa guru spiritual (mursyid). 
Karena guru dan sanadnya, langsung 
melalui Nabi. Ingat ! setiap sholawat yang 
dibaca seseorang selalu diperlihatkan 
kepada beliau dan beliau membalasnya 
dengan do'a serupa. Hal ini berbeda dengan 
dzikir-dzikir (selain Sholawat) yang harus 
“melalui bimbingan guru spiritual” yang 
sudah mencapai magom marrifat. Jika tidak 
demikian, maka akan dimasuki syaithon 
dan pengamalnya tidak akan mendapat 
manfa'at apapun". 


? Hasyiyah Ash-Showi ‘la Al-Jalalain, Hal : 287, Juz III, Toha Putra 


FIGH KLENIK 


07 


Fatwa “Syeikh Muhammad bin Salim Bab-shil" 


Tentang 


: “RAHASIA SHALAWAT SEBAGAI PENDINGIN AKAN 


PANASNYA TABIAT" * 


رخصائصها غير محصورقي فين ذلك 
زول JPN‏ وتکفبر" PN‏ 
so Gi;‏ ركذف Si‏ 
اللات ولا شى افع 3( ویر 
القلوبء وحصول رضا علا الوب 
San‏ من بين الاذکار “dn‏ 
Cak‏ حرارة الطباع بخلاف nga‏ 


230335 


فانه يثيرها. اهف 


Keistimewaan shalawat, tidak terbilang 
jumlahnya, termasuk diantaranya : 
menyebabkan turunnya Rahmat. 
menghapus dosa dan keburukan. 
mendatangkan hajat, menghilangkan 
problem yang sulit dipecahkan, dan tidak 
ada amalan yang lebih berguna untuk 
menerangi hati dan mendapatkan ridlo 
Allah, yang maha mengetahui segala 
sesuatu yang ghaib, kecuali bacaan 
shalawat.Shalawat memang sangat 
istimewa, dibandingkan dzikir-dzikir lain 
sebab shalawat bisa menghilangkan 
“panasnya tabiat", sedangkan dzikir-dzikir 
yang lain justru meluapkan aura panas. 


Fatwa “Sayid Al-Bakri Bin Muhammad Syatha Ad-Dimyati" 
Tentang : RAHASIA SHALAWAT SEBAGAI PEMBUKA RIZGI DAN 
ADAB-ADAB SEORANG PENGAMAL SHALAWAT ? 


PANG‏ عليه صلى الله عليه وسلّم 
من الظلمة وتغتي عَنِ ai‏ وتكون” 
تا JA‏ 2 الرزق» bis‏ 

من اکتر منهاً na‏ الله جسدة على 
ya‏ وينبغي للشخص kar d ia‏ 
ò‏ يكون Aa UH IS‏ 
Cb ya‏ موا القبلق متفكراً في 
بت PA É‏ باو Sa‏ 
ag bi AA‏ وان ل 
wind je‏ 


8 Is'adur-Rofig hal : 10 juz 1 


9 Janatut-tholibin, Mugodimah, Hal : 


Membaca shalawat, kepada nabi 
mengandung faedah-faedah yang tak 
terhingga, antara lain: menerangi hati dari 
kegelapan, tidak dibutuhkan lagi seorang 
guru spiritual, bisa mengantarkan 
pengamalnya untuk wushul kepada Allah, 
melimpahkan rizgi dan orang yang 
memperbanyak bacaan shalawat jasadnya 
diharamkan Allah dari api neraka. 
Sebaiknya orang yang membaca shalawat 
kepada nabi, dalam haliyah paling 
sempurna, suci badannya, punya wudlu, 
menghadap kiblat, menghayati keagungan 
baginda nabi dengan maksud tercapainya 
keinginan dan cita-cita, membaca dengan 
tartil dan tidak tergesa-gesa dalam 
mengucapkan kalimat-kalimatnya. 


7 Juz I,Syirkah Al-Ma'aarif Bandung. 
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Fatwa Sayyid Alwi Bin Ahmad As-Segaf, 

Tentang : SHIGHOT SHOLAWAT PALING UTAMA DAN TIDAK BOLEH 
MEMPERCAYAI KETERANGAN-KETERANGAN LAIN, TENTANG 
BERBAGAI MACAM SHOLAWAT YANG MENURUT 
SI-EMPUNYA LEBIH UTAMA” 


ويم إعلم أن افضل DAS‏ مغ 
الصَلاة عليه صلَى الله عليه وسلّم الق 
رق لك هنا من TAN‏ الى فى 
a‏ بحیث “akad Dudi B‏ 
على ابی صل الله عليه وسلم Jab‏ 
sah‏ ير لماوعل العلماء ”7 
لب aged‏ الله عليه وسم ها٤‏ 
Ya DASI Wa JANG‏ 


کي ځا 


نت عن أحدٍ كن بر ما قد باي 
ذلك كقول SUS peak‏ 
wasi‏ في الصلاق لی الي صلَى الله 
عليه وسلم اا dai‏ الكيفيّات 
3s Jaw "Hi‏ ذلائل tas wija‏ 
كذَا مرّة مَعْ أن jayi ja‏ > 


Hb JA أو على‎ Ialah) 


Sa bi وضع‎ dal 
ویک وم‎ 


2 


“Peringatan” ketahuilah bahwa 
sesungguhnya diantara kaifiyah-kaifiyah 
“shighot” sholawat itu, yang paling utama 
adalah “shighot Ibrohimiyah” yang aku 
sebutkan dalam pembicaraan kita kali ini, 
yaitu sholawat yang biasa kita baca pada 
waktu tasyahud dan sekiranya ada seseorang 
bersumpah akan membaca Sholawat paling 
utama, maka ia tidak akan terbebas dari 
sumpahnya kecuali dengan membaca 
Sholawat Ibrohimiyah ini. Para ulama pun 
meng-illati keutamaan sholawat Ibrohimiyah 
ini, karena dipilih sendiri oleh Rosulullah 
SAW. Dan sudah barang tentu nabi tidak akan 
memilih untuk dirinya, kecuali sesuatu yang 
paling mulia dan utama. 

Dengan demikian, apabila ada keterangan dari 
seorang ulama yang bisa dibuat pegangan. 
berupa keterangan yang menafikan pada 
keterangan yang telah aku sebutkan diatas. - 
Seperti ada sebagian ulama mengatakan, 
bahwa kaifiyah-kaifiyah sholawat yang mereka 
ciptakan adalah sholawat yang paling utama 
atau bahkan menyamai bacaan dalaail Al- 
Khoiraat satu kali khataman atau dua kali 
khataman dan seterusnya. Padahal sholawat- 
sholawat yang ditulis didalam kitab Ad-Dalaail 
selalu disertai dalil-dalil yang dikutip dari nabi,- 
maka sebaiknya keterangan tersebut 
dikondisikan sebagai wangsit yang diterima 
lewat mimpi atau diasumsikan sebagai goul 
yang lemah. 

Saya sendiri melihat tidak hanya dalam satu 
keterangan saja 'bahwa ilham itu hanya bisa 
dijadikan hujjah untuk diri sendiri dan tidak 
boleh dipakai orang lain dan mimpi atau ilham 
tersebut bukanlah hujah syar'iyyah”. 


0 Al-Baagiyaat Ash-Sholihaat, Hal : 435 & 444 - 445 
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ka enak #27 Kegiatan yang dilakukan banyak orang, 
فاشتغا ن ' اد‎ 

g pis g” من‎ 5 Ju berupa bacaan sholawat, hizib-hizib, 

amalan-amalan tarekat dan berbagai‏ الصلاة على اللی صلی الله عليه وسلم 

2? - macam istikhoroh yang tidak berdasarkan 

keterangan Al-Qur'an atau Al-Hadits,‏ وأخزاب واعمال وطرق واستخارات لم 

2 9 ANANA - حك‎ merupakan kebodohan akan keagungan 

A syare'at dan keutamaan mengikut‏ يها على ذلك ta‏ کاپ ولاسة 


Rosulullah SAW.‏ جَهِلَ بالشريعة TAi‏ وفضاتل الاتباعر 


Fatwa Muhammad Asy-Syabawi 
Tentang : HANYA AL-QUR'AN DAN BACAAN 
SHOLAWAT SAJA, YANG TETAP MENDAPAT PAHALA, 
MESKIPUN TIDAK TAHU ARTINYA! 


w و ا يتأ كل فعر ف أذكار الصلاة)‎ Termasuk diantara hal-hal yang sangat 
Ts “` dianjurkan untuk diketahui adalah dzikir- 

7 PO Perai re a.s. 5 8 
اجمالا لینال‎ Jia ud معانيها‎ dzikir sholat dan sekalius artinya. Supaya 
, VEL اښ رهاولو‎ pa bisa hudlur didalam hati meskipun secara 
العم العظيمة,‎ ijmal. Dengan tujuan supaya mendapat 
: 171 ٢ „. „„ o2- nikmat-nikmat yang besar. Karena 
فقد قال الاکابر الاخيار : إن‎ sesungguhnya ulama-ulama besar yang 
<.> e, u 2737 ~e <, terpilih, telah mengatakan : "seseoang tidak 
الشخص لا يثاب على الذكر إلا اذا‎ akan mendapatkan pahala berdzikir, kecuali 
NM ae a مه وم ده‎ mengetahui artinya, meskipun secara ijmal. 
پا ره وو‎ k 4 . Persyaratan ini berlaku untuk semua dzikir 
ماعدا القرآن والصّلاة والسلام على‎ selain Al-gur'an dan bacaan do'a 
ر ده.‎ Shalawat-salam kepada baginda nabi yang 
المختار.‎ &! terpilih. Keterangan tersebut seperti 
Sa E PT NE disampaikan oleh Muhammad Asy-Syabawi. 

Fatwa Al-Mawardi 
Tentang : “PAHAM HULUL 
(MANUNGGALING KAWULA ش‎ 5 


‫َ 


2 وو‎ E 

Orang yang mempunyai faham hulul atau‏ القائل بالحلول اوالاتحاد لیس 
a ga 1 ittihad (manunggaling kawula gusti atau‏ که 

menyatunya Allah dengan hamba) bukan‏ من السلمين بالشريعة بل فى 

termasuk orang-orang muslim Mereka Islam,‏ 1 1 ا 
cuma menurut lahirnya dan sebutannya.‏ الغا Bes 2r‏ ولا يع 

Pagal Mereka mengatakan Allah Maha Suci,‏ مع القول بالاتحاد 

namun juga berpendapat Allah itu menyatu‏ اعد nunung‏ وش سه د 
UP JH dengan makhluk-Nya. Faham semacam ini‏ دعوى التاريه مع 

jelas-jelas sesat.‏ ذلك اذا 


١١ Syarh Sulam Al-Munajah, hal : 24, Nawawi bin Umar Al-Bantani 
12 Al-Haawi Al-Kabir 
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اما خلول عرضرف PH‏ 
ر نه کو بر 
حلول تداخل 

جسم Di Bung‏ حل کله Na‏ 
yah‏ فى اقاب اقب han‏ 
ذا DU‏ او بعضّه RN AB‏ 
وتبخض وکل هده الامور باطل" 
وتضاليل اه 


Dikarenakan bersatunya Allah ini jika 
diartikan menyatunya sifat kepada yang 
lain, berarti Allah itu sifat. Atau jika 
diartikan menyatunya jisim-jisim, berarti 
menganggap Allah itu jisim. Padahal 
pengertian semacam ini jelas-jelas keliru. 
Kemudian jika yang dimaksud dengan hulul 
ini seluruh dzatnya, maka berarti Allah 
dibatasi oleh badan kasar manusia. Atau 
hanya hulul sebagian saja, maka berarti 
dzatnya Allah terbagi-bagi. Ini semua jelas 
merupakan kesalahan dan kesesatan. 


Perbedaan Pendapat Fugoha Mengenai: 
“PENGANUT FAHAM MANUNGGALING KAWULA GUSTI, SEPERTI : 
HUSEIN AL-HALAJ, IBNU ARABI, SYEIKH SITI JENAR, HAMZAH 
FANSURI DAN LAIN-LAIN. "°? 


وقد سيل ابن 'سريج عن الحسین 
ES‏ قال : ul‏ الق تَوقّفَ فهر 
وقال : هُذا CEREN‏ 
gi‏ فيه Ts‏ 

ESP‏ بكفره بذلك القاضی أبو عمرو 
Li‏ وفقهاء عصرم وأمر المقيدرة 
بضربه الَف سوط Ob‏ مات -Iy‏ 
صَربَ الفا أرى aki LN‏ 
يداه ورجلا ثم صرب Ag das‏ 
جي ذلك E‏ بقين مِنْ دی TE‏ 
سنة تسم Hias‏ 

رالاس مع ذلك d dhik‏ 
Rb api‏ : من يالغ في 


kadak‏ وَمنْهَمْ مَنْ یکره لاله 
تل بسيف الشَرْعٍ وَجَرى ابن 
مَل في AS‏ صَائفَةٍ كاب عَرَبٍ 


Ditanyakan kepada Ibnu Suraj, tentang 
Husain Al-Halajyang sering berkata : “Ana 
Al-Haq” (aku ini Allah yang hag).Beliau 
menjawab : “Al-Halaj ini laki-laki penuh 
misteri, aku tidak berani 
mengomentarinya”. Ibnu Suraij memilih 
untuk menahan diri. Sementara itu Al-Godli 
Abu Amr,Al-Junaid dan para Fugoha' yang 
sezaman dengan al-Halaj, memberikan 
fatwa tentang : “kekufurannya". Kemudian 
Khalifah Al-Mugtadir memerintahkan untuk 
menghukum seribu kali cambukan, dan 
jika belum mati dipotong saja kedua tangan 
dan kakinya, untuk kemudian di pancung 
lehernya. Peristiwa tragis ini terjadi pada 
sekitar bulan Dzulhijjah tahun 309 H. 


Masyarakat muslimpun berbeda pendapat 
dalam menyikapi perilaku Al-Halaj. Sebagian 
sangat mengkultuskannya. sementara itu 
banyak juga yang menghukumi “kufur”, 
dengan alasan Al-Halaj dibunuh dengan mata 
pedang syari. Ibnu Al-Mugri termasuk salah 
satu ulama yang ikut-ikutan menghukumi 
kufur terhadap orang-orang yang meragukan 
kekufuran “Ibnu Al-Arabi dan orang yang 


3 Yanatut-Tholibin, Abu Bakr bin Muhammad syatho Ad- Dimyathi, Hal : 134 Juz IV 
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MAA ER 
بحسب ما فهموه”‎ A الخاد‎ 


من ظاهر AAS‏ ولكن كلام 


هُؤلاء جار على إصطلاحهم'. 


” Sebab apa yang mereka 
katakan (menurut lahiriahnya) merupakan 
paham “Manunggaling kawula Gusti”. 
Demikian ini sebenarnya hanya menurut 
pemahaman mereka saja. Karena sebenarnya 
Ibnu Al-Arabi dan pengikutnya mempunyai 
istilah-istilah tersendiri. 


Fatwa As-Sayyid Alwi Bin Abbas Al-Maliki 
Tentang : PERKATAAN ORANG “YANG MENYEMBAH ADALAH YANG 
DISEMBAH DAN YANG DISEMBAH ADALAH YANG MENYEMBAH”! 


Sip ú‏ دام ام فى رجلر 
B gap‏ يقول : " العايدم 
lg‏ و عل يقر ذا Pn‏ 


رو ې 


مرتدة “ai‏ فيه تفصيل” بين „95e‏ 
kak 813 EES‏ بارتداده هل 


ETERN aki Ad pong 


7 له على 3 > والصلاة‎ EH 
لسلام على سيّدنا حمّد » وعلى آله‎ 
وبعد”‎ dipa على‎ HI واصحابه‎ 
عن هذا السؤال‎ Di si فاعلم‎ : 
Kan "اق‎ 09 wd ينتحصر‎ 
1 "الثاني"‎ HKI ما يتعلق بدا‎ 

KA بحكم هذا القائل‎ ie 

اقول pu‏ قيض الهم وف 
gi‏ "قم لاو" من اهلو “a‏ 
رجودالفارقي بين الخلوقٍ JA‏ 


4 Majmu' Fatawi Wa Rosail As-Sayyid Alwi Bin Abbas Al-Maliki, Hal,: 185 - 


Apa pendapat Tuan, - semoga anugerah 
Allah meyertai-, tentang : seorang laki-laki 
beriman dan mengaku berpegang tauhid, 
mengatakan : bahwa antara yang me 
nyembah dan yang disembah itu hakekat 
nya satu jua. Apakah dengan perkataan ini, 
ia tergolong murtad atau perlu dibedakan 
antara seorang sufi dan yang lainnya ? dan 
ketika kita menghukumi murtad, apakah 
boleh dikubur dipekuburan kaum muslimin 
ataukah tidak diperbolehkan ? - semoga 
Allah membalas Tuan, dengan balasan 
paling baik -. 


Jawab "segala puji milik Allah, atas 
anugerahnya, dan puji syukur atas 
pemberiannya. Sholawat dan salam semoga 
tetap tercurah untuk baginda Muhammad, 
keluarga, dan sahabat-sahabatnya yang 
menempuhjalannya. Wa-Ba'du : ketahuilah, 
sesungguhnya jawaban atas persoalan ini 
mencakup dua sub bahasan : pertama ; 
keterangan mengenai segala sesuatu yang 
terkait dengan ucapan diatas. Kedua ; 
mengenai segala sesuatu yang terkait 
dengan hukum orang yang 
mengucapkannya. 


Akupun akan menjawab -dengan memohon 
pertolongan dari curahan “dzat pemberi 
nikmat” dan juga terbukanya hati dari dzat 
yang memberikan bisikan ilham. Untuk 
pembahasan pertama bahwa termasuk 
186 
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فاخالق قلدم غ كبير» والمخلوق Toe‏ 
فر حقيرٌ فهل يكون الأترعين LE‏ أو 
yadi pati‏ الصّإنعء وهل يقول بذلك 


GA!‏ اعمى البصيرة مطموس السريرة 
قو بقوله هذا ينادى على فيه 


IBU‏ اد والتفصى من قیودر 
التكليف والخروج عن دانرة الشريعة. 
aah‏ الى الإلتحاق PA Aaj‏ 
صوفيةٍ HN‏ يقولون Dy‏ الوجودر 
A)‏ مع ذلك لا يعرف من التصوفٍ 
الآ امه ولا من الدين الارسمه, ولذلك 
نفخ ف pare‏ الشيطان Ai‏ اليه 
رف da‏ قاذ Oi‏ 
ما لآ يعرف TA‏ 
العقول ولاثوافقه النقول DaS‏ اله 


sesuatu yang maklum dan tidak perlu dipikir 
panjang yaitu mengenai perbedaan yang sangat 
jelas antara pencipta dan yang di ciptakan. 
Karena yangnamanya pencipta adalah dahulu 
tanpa permualaan, maha kaya dan maha Agung 
sedangkan makhluk adalah sesuatu yang baru 
datang dan penuh kehinaan. Apakah bisa 
disamakan antara bekas dan yang memberikan 
bekas, antara ciptaan dan yang menciptakan ? 
tidak akan berkata seperti itu kecuali orang 
bodoh, yang buta mata hatinya dan terhapus 
cahaya hatinya. Dengan perkataan seperti ini, 
zindiq, kesesatan lepas dari kendali taklif dan 
keluar dari wilayah syareat yang disucikan. - 
untuk kemudian iapun menyangka termasuk 
kedalam golongan kaum sufi agung, yang 
berfaham wahdah al-Wujud. Padahal tasawuf 
yang terdapat pada dirinya hanya tinggal nama 
dan agama yang dipegangpun tinggal tanda- 
tandanya belaka. Dengan begitu, syaithan pun 
tak henti-hentinya meniup kedua rahang 
mulutnya, memberitahukan keindahan 
permainan berkata-kata sebagai tipu daya, 
dengan sesuka hatinya memuji-muji hal-hal 
yang sebenarnya belum diketahui, 
mengucapkan ucapan-ucapan yang tidak bisa 
diterima akal dan tanpa terasa sebenar ia telah 
kerasukan agidah orang-orang nasrani yang 
berpendapat adanya penyatuan antara 
ketuhanan dan wujud kemanusiaan. Dengan 
demikian ia termasuk orang-orang sesat. 


Fatwa Syaikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malaibari 
Tentang : “BERSUJUD DIHADAPAN GURU TAREKAT” 5 


رلا Uas Je‏ إلى الله dw‏ 
بلا YA‏ بعد 
الصلاة وسو الجهلارين يدى 

HUH حرام‎ ea 


Fathal Mu'in, Bab Sholat, juz 1‏ كا 
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Tidak boleh mendekatkan diri kepada Allah 
dengan sujud yang tidak ada penyebabnya, 
meskipun sujud tersebut dilakukan setelah 
sholat. Adapun sujud yang dilakukan orang- 
orang awam dihadapan guru-guru tarekat, 
dihukumi haram menurut kesepakatan 
ulama’. 
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Fatwa Al -Barkawi 


Tentang : “TIRAKAT YANG BISA MELEMAHKAN BADAN" ' 


يطيعك فارفق ما ولیس ین 


TN‏ فكذ” 


ترك العبادة 


Tidak diperbolehkan tirakat dengan 
menyedikitkan makanan yang 
mengakibatkan lemahnya badan sehingga 
tidak bisa melak-sanakan kewajiban- 
kewajiban. Rosulullah SAW bersada: 
“Badanmu adalah kendaraan-mu maka 
sayangilah”. Memeras badan dan membikin 
kelaparan bukan termasuk menyayangi 
badan. Dan juga meninggalkan ibadah itu 
tidak diperbolehkan, demikian pula hal-hal 
yang menyebabkan ditinggalkannya ibadah. 


Fatwa As-Subki, Ar-Romli dan Al-Ghozali 
Tentang : KEUTAMAAN DAGING, SUSU DAN MADU” 


Yai Sah‏ من j=‏ النځل كما" 
صرح په السبكى » واللحم 


افضل مه كما اعتمده الرملى 


خلافاً لوالده . اه شوبرى 
لقوله صلَى الله عليه وسلم تيد 
si‏ أهل الدنيا والاخرة TAN‏ 

ولقوله ايضا أفضلٌ طعام الدنيا 
والاخرة الحم . 
الصغير للسيوطى 

وی الاحياء : مَاحَاصله Tan gka 9 t‏ 
AS‏ أربعين يوما توت Ka‏ 
وتركة فيها يورت ig‏ 3 


اه الجامع 


Susu itu lebih utama dari pada madu lebah 
sebagaimana dijelaskan oleh As-Subki. 
Sedangkan daging itu lebih utama daripada 
susu, sebagaimana pendapat yang dipegang 
Ar-Romli, dimana ia berbeda pendapat 
dengan orang tuanya sendiri (Ar-Romli Al- 
Kabiir) - dikutip Asy-Syaubari. 


Demikian ini karena Rosulullah Saw. 
bersabda : “lauk paling istimewa dari 
penduduk bumi dan juga kelak diakherat 
nanti adalah daging”.Dan beliau juga 
bersabda : “ makanan paling utama didunia 
dan diakherat adalah daging" - dikutip dari 
Al-Jamii' Ash-Shoghir, Asy-suyuthi 
Didalam kitab Al-Ihya' disebutkan keterangan 
yang kesimpulannya demikian: “bahwa 
terus menerus mengkonsumsi 
mengerasnya hati, begitujuga sama sekali tidak 
makan daging selama 40 hari akan 
menyebabkan tabiat yang buruk” !8 


١ Al-Fatawi Al-Haditsiyah, Ibnu Hajar Al-Haetamiy 
7 Hasyiyah Asy-Syarwani ‘Ala At-Tuhfah, 488 Juz I Dar-Al-KutubAl- 'ilmiyyah Beirut 
١ Fatwa-fatwa diatas jelas-jelas menafikan aliran kaum Vegetarian yang meninggalkan makanan- 


makanan dari bahan-bahan hewani. 
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Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malaibari 
Tentang : “MEMBACA BUKU-BUKU YANG MENERANGKAN “ILMU 
HAKEKAT” YANG DITULIS OLEH PARA SUFI" '* 


2301 ان 


0 على من ۾ يعرف iii‏ 
صطلاحهم و طريقتهم مطالعة 3 

فانها ip‏ قدو له PF‏ 

کلبزون YA‏ بظواهرهااه . 


Bagi orang yang tidak faham istilah-istilah ahli 
ma'rifat dan tarekat yang dijalani mereka, 
sama sekali tidak diperbolehkan membaca 
kitab-kitab karya mereka. Karena banyak 
sekali orang yang terjerumus dengan hanya 
melihat “dlohirnya kata-kata” para sufi. 


Fatwa Ibnu Hajar 
Tentang : "TIDAK DIPERBOLEHKAN MEMBACA 
KITAB-KITAB KARYA IBNU 'AROBI 2° 


PU da‏ الله علينا من برکاتهم 
“Su‏ مطالعة الشيخ 4 
الدين بن YF‏ ؟ 1 
(فاجاب) بقوله Sui si‏ عن أكابر 
مشايخنا العلماء الحكماء الین 
GE‏ هم AN‏ وعليهم ألعوّل” 
p‏ المرجع فى 5 _الاحكام OGS‏ 
Ill, II‏ والقامات والاشارات 


أن الشيخ محى الدين بن عَربي i‏ 


أولياء الله Jw‏ العارفين c‏ » ومن العلماء 
العاملين وقد NA‏ علئ أنه كان اام 
اهل زمانه بحيث أنه كان فى کل فر 
متبوبا لا Dab‏ 

وأنه في Ja‏ والكشّف 
والكلام على NDA pak SA‏ 
جاری wan 3 Tung‏ ول 
يمارى وآله aa Jal edi‏ 


د >s‏ 0 حم 


واعظمهم 


` Ka 


Ditanyakan kepada beliau, semoga Allah 
melimpahkan berkahnya kepada kita, 
tentang: "bagaiman hukumnya membaca 
kitab-kitab karya syeikh muhyidin Ibnu 
'Arabi ?. 

Beliau menjawab : "menurut keterangan 
yang aku kutip dari guru-guruku, para 
ulama' yang bijak yang menjadi penyebab 
diturunkannya hujan, yang menjadi tumpuan 
dan rujukan segenap umat dalam 
"memecahkan hukum-hukum agama dan 
didalam menjelaskan ahwal, ma'aarif, 
magomaat dan isyarat-isyarat", Bahwa 
sesungguhnya Syeikh muhyidin bin 'Aroby 
itu termasuk golongan Auliya Arifin, ulama 
‘Amilin dan merekapun telah sepakat mengenai 
predikat beliau sebagai orang paling alim pada 
zamannya. Sehingga beliau menjadi panutan 
dalam segala cabangan ilmu dan bukan 


sebagai pengikut. 


Didalam masalah pendalaman ilmu kasyf, dan 
pembicaraan terkait dengan pembedaan maupun 
penyamaan, beliau ini laksana gelombang lautan 
yang tidak mungkin diikuti, sebagai seorangimam 
yang tidak pernah bersalah dan tidakpula 
terbantahkan hujah-hujahnya. Selain itu Ibnu 
'Aroby terkenal sebagai ulama paling wirai pada 
paling kuat mujahadahnya. 


8 Fathul Mu'in, Hamisy Panah Ath-Tholibin, Hal : 134, Juz IV Syirkah Al-Maarif Bandung. 


2 Al-Fatawi Al-Haditsiyyah, Hal : 210 
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7 P ~ = - “7 ater مر‎ Termasuk tanda kebesaran itu adalah ketika 
انه لما صتف كتابه الفتوحات‎ day beliau menulis kitabnya yang berjudul " Al- 
RUE 7 ل‎ Futuhaat Al-Makiyyah", kitab ini diletakkan 
Bs sai لكيه دا على ظهر‎ diatas ka'bah dengan tanpa pelindung dan 
عل'‎ UK من غير وقایق عليه‎ setelah kurang lebih selama satu tahun, 
کا د ۽ على‎ an 2 a ternyata kitab ini sama sekali tidak 
“am ظهرها سنة لم مه مطر ولااخل‎ tersentuh air hujan dan juga tidak pernah 
NGE وو حرق مم‎ J tertiup angin. Padahal waktu itu di Makkah 
مغ كثرة الرياج‎ o لريح ورقة واحدة‎ sering turun hujan dan bertiup angin 
E eh : a aa kencang. Penjagaan Allah dari hujan dan 
هذا‎ AET ال‎ ka - je رال‎ angin ini cukup sebagai bukti, bahwa kitab 
0 ” Pa ا‎ near 
من هلین الضدّين دليل وعلامة‎ ini diterima disisi-Nya, mendapatkan pahala 
Lah 2 aha 3 8 = = dan pujian yang layak. Oleh karena itu 
انه تعا ی قبل منه ذلك الكتاب واثابه‎ sebaiknyajangan sekali-kali ingkar terhadap 
isi kitab ini. Karena hal itu akan menjadi 
racun yang siap membinasakan pada waktu 
2 بل للانکار عليه فانه الس القاتا‎ itu juga. Saya sendiri (Ibnu Hajar), telah 
لتعرض : 2 ایم 3 تل‎ melihat dan menyaksikan bencana dan 
كما شاهدناه وجریناہ فی اناس‎ ad) keburukan adzab yang ditimpakan kepada 
D Sg 5 -- mereka yang ingkar terhadap isi kitab-kitab 
حق عليهم فن القت وموم الجقابر‎ karya Ibnu 'Aroby ini 


Gi; Adapun mengenai "membaca kitab-kitab‏ مطالعة کتبه ‏ رضی الله عنه» 
Kava beliau" ', sebaiknya dihindari saja‏ فى فى ouo‏ أن بط US‏ 
baik dengan alasan apapun.‏ فينبغى. للانسان ان يعرض Ya‏ 


21 Berikut ini contoh kutipan sya'ir-sya'ir Ibnu Arabi, yang ditulis dalam kitabnya Fushush Al-Hikam : 


فيحمدنى وأحمده ويعيد نی وأعبده 
ففى حال أقريه وفى الاعيان أجحده 
فيعرفنى وأنكره واعرفه فاشهده 
Ula‏ بالغنى وأنا أساعده فاسعده 
لذاك الحق أجدنى فاعلمة وأوجده 
بذاجاء الحديث لنا وحقق فی مقصده 


“Maka Ia (Tuhan)- pun memujiku, dan aku memujinya" 
“Dan Ia menyembahku, dan akupun menyembahnya" 
“Dalam keadaan lahir aku menyetujuinya, 
dan dalam keadaan hakiki aku menentangnya" 
“Maka Ia pun mengenaliku namun aku tak mengenalinya” 
“Lalu akupun mengenalinya, maka akupun menyaksikannya" 
Mana mungkin ia merasa perlu, 
padahal aku menolongnya dan membahagiakannya?" 
“Untuk inilah kebenaran mewujudkanku, 
sebab aku mengisi ilmunya dan mewujudkannya" 
“Begitulah, sabda telah datang kapada kita, 
dan telah dinyatakan dalam diriku segala maksudnya" 
Fhushun Al-Hikmah, 81) 
Jika ungkapan Ibnu 'Arabi ini dipahami apa adanya, niscaya orang akan tergelincir 
dari kebenaran dan akan sembarangan Menduh Ibnu ‘Arabi sebagai pendukung 
faham “Wahdah Al-Wujud” .Asy-Sya'rani didalam kitab Al-Jawahir Wa Ad-Durar, 
berkali-kali menandaskan, bahwa Ibnu ‘Arabi bukanlah endukung faham “Wahdah 
Al-Wujud”. (baca; Majmu: Fatawi Warrosail Al Habib Alwi Bin Abas Al Maliki, 188) 
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بکل وجه أمکنه . Tah kú‏ 
Wara gi ye‏ 
العارفين akad‏ من الكتاب 
والسنة alali‏ على قا 
ye) Sd‏ الحقائق . 


Sebab didalam kitab-kitab itu terdapat 
pembahasan-pembahasan "hakekat", yang 
hanya bisa dipaham oleh para ulama' yang 
sudah mempelajari secara mendalam Al- 
Qur'an dan As-Sunah dan sudah mencapai 
hakekatnya ma'rifat dan ma'rifatnya 
hakekat. 


Fatwa Ibnu Hajar 
Tentang : “PERBEDAAN ANTARA MURID TABARUK 
DAN MURID SULUK"? 


JAN‏ عن مشايخ alat‏ يلف 
الحال فيه بين GA‏ يريد BBI‏ وبين من 
يريد التزبية والسلوك” 


JA‏ يأخدعمَنْ FA‏ عليه 


ab فيتعين عليه على‎ YUI iy 


القوم السا مین من الحظور واللوم 
wji‏ الله فى زمرقم » أن لا TG‏ 
ark SN‏ اليو حال قهراً عليه TA‏ 
Jó A sai Hai‏ ذلك 
الشيخ EFE J Ss, BS‏ 
MERA‏ 


والدخول تحت جميع أوامره KAI)‏ 


dagan‏ حتى يصيرٌ کالیتِ بين يدي 


الغاسل E‏ كيف 6- 

قن که Wik‏ حال الشيخ كذليك > 
E adi‏ المشايخ . واعرفهم 
بقوانينِ الشريعة والحقيقة JALI‏ تحت 
CETRA‏ 

2 AL Fataawi Al-Haditsiyah, Hal :56 ”— 
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Mengambil ijazah dari para guru yang lebih 

dari satu, harus dibedakan antara seorang 
murid yang hanya sekedar menginginkan 
tabaruk dan seorang murid yang 
menginginkan bimbingan suluk. 

Untuk macam murid yang pertama (hanya 

sekedar tabaruk), diperbolehkan mencari ijazah 

dari siapapun, karena sama sekali tidak ada 

larangan baginya. Sedangkan untuk murid yang 
kedua (benar-benar menginginkan bimbingan 

suluk), merupakan suatu keharusan baginya 

menurut istilahnya kaum sufi yang bersih dari 
segala larangan dan cercaan. Untuk memulai 

suluknya dengan bimbingan seorangguru yang 

halnya bisa menawan hatinya. Sekira hatinya 

mengagumi keagungan hal sang guru yang 

jelas-jelas berada dijalan yang benar, selain itu 

dia sangat menyukai dan menginginkan ` 
berguru kepadanya. 


Ketika itu, ia harus berpegang teguh pada 
petunjuknya, siap menerima perintah-perintah, 
larangan-larangan dan isyarat-isyaratnya. 
Sehingga ia diumpamakan seperti mayit 
dihadapan orang yang memandikannya, (yang 
siap dibolak-balik menurut keinginan orang 
yang memandikan). 

Dan jika belum ada seorang gurupun yang hal- 
nya menawan hatinya, maka ia harus memilih 
guru yang paling mengerti hukum-hukum 
syareat dan hakekat. Dan setelah itu ia harus 
siap menerima isyarat dan perintahnya. 


17 


رَمَنْ فر بشیخ بالوَضفٍ JW‏ أو 
ul‏ فحرام عليه عند هُمْ ان یترک 
Jiss‏ إلى غبر» وان ya‏ له 
أن غيرة اكمل» فانه قد يشجر مره 
ق ذلك Ya GAN LA‏ 
ee‏ إلى o JA‏ 


BE‏ احير SAN‏ الآ علو 


لر SAN‏ الأبتدَاء وام Tan‏ 
الذخول بت حيطة wW Jal Bei‏ 
رخصة عن روج KA‏ بل را 
رخصة عندهم للشيخ الان EEE‏ 


MA‏ الاخذ عنه Bus Is‏ أن 


SEA بل يأمره بالرجوع‎ KL 


Barang siapa mendapatkan guru suluk, baik 
dengan kriteria pertama maupun kedua, 
maka haram baginya meninggalkan guru 
tersebut (pindah pada guru lainnya) 
meskipun hati kecilnya mengatakan ada 
guru lain yang lebih sempurna. Karena bisa 
jadi murid tersebut merasa bosan untuk 
memenuhi hak-hak seorang guru sehingga 
nafsunya menginginkan pindah pada yang 
lainnya. Memilih seorang guru yang paling 
‘arif, ‘alim, wira'i dan sholeh hanya 
diperbolehkan ketika ia pertama kali suluk 
adapun setelah bai'at dibawah pengawasan 
seorang guru yang 'arif., maka sama sekali 
tidak ada kemurahan untuk berpindah 
kepada guru yang lain. Begitu juga menurut 
kaum sufi bagi guru kedua - ketika seorang 
murid telah mengambil guru yang 
sempurna - tidak diperbolehkan 
memberikan bimbingan suluk kepada 
murid tersebut. Namun ia harus 
memerintahkan murid tersebut kembali 
kepada guru pertama. 


Fatwa Syeikh Sulaiman Az-Zuhdi An-Nagsabandi 
Tentang : DIPERBOLEHKANNYA PINDAH 
KE “TAREKAT LAIN" 2 


اعلمٌ bi‏ الطريقة یت سا 
السّلف لسلف إلى ١‏ 
55 پوه 
الانتقال مِنْ مذهبر الى مذهبر آخر“ 
alah‏ من غير تلفیقي للعابي وكذلكَ 
Ji)‏ من dy‏ الى طريقةٍ خر 
ba‏ الوَفاٍ „d j5‏ 
والاستقامة بآدابه اه مجموعة الرّسائل 
للتيخ سليمان الرٌهدي التقشبندي . 


alargi‏ من 


کالڌاهب الاربعة 


Ketahuilah, bahwa tarekat yang 
masyhur dan muttashil sanadnya 
semenjak dari ulama’ salaf sampai 
ulama' kholaf itu sama dengan 
madzhab empat yang diterima sebagai 
madzhab yang sah. Bagi orang awam 
boleh berpindah dari madzhab satu ke 
madzhab lain dengan syarat tidak 
terjadi “talfiq”. Begitu juga 
diperbolehkan pindah dari tarekat 
satu ke tarekat yang lain dengan syarat 
harus patuh pada aturan-aturannya 
dan disiplin pada adab-adabnya. 


2 Majmu'atur-Rosail , Syeikh Zubdi An-Nagsabandi 
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Fatwa Al-Ghozali 
Tentang : TAREKAT MALAMATIAH 24 


واا من Ex‏ العمل bus‏ الجا 
T 3‏ ب الخلق Wati DAG‏ 


kas‏ # يشقط من pe‏ الخلقر 
Da‏ لذ القبول وا Isak‏ 
يود الق eks‏ بالقبولٍ من ra‏ 
وهذا مذهبٌ اللامتية اذا Fe‏ 
Gih‏ في o‏ لسقطُو 
اهم في اعين راتاس يسما من 

آقة. الجام kaye‏ غير je‏ من sa‏ 
په oğ d sa Lay “gg‏ 
المسلمَينَ وامًا gih‏ لا يقتڌي په فلاه 


يوز له RU‏ على مخطور لأجلر 


ذلك بل له ان يفعل من المباحاتِ ما 


“سقط قدره عند التاس - الى ان قال 


mbing :‏ من شرب شراباً II‏ في 


فذح لونه لون الخمر L‏ ين به آله 
Ob‏ الخمرٌ فيسقط من اعين الاس 
وهذا في جوازه Ba‏ من حيثٌ dan‏ 
الا ان أرباب الأحوال ريما gw‏ 


Hal‏ يا Gi y‏ به “ada‏ مهما 
11 ِصُلاح Sea A‏ 


SAB منهم في من صُورة‎ DP 


اه إحياء علوم الین ا جزء bi‏ ص TAN‏ 
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Cara menghilangkan Hubbul-jah, dengan 
amaliyah, yaitu dengan mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang mendatangkan 
kecaman dan cercaan khalayak luas, 
sehingga martabatnya jatuh dihadapan 
mereka. Kemudian tidak lagi merasakan 
enaknya mendapatkan simpati, merasa 
puas dengan penyamarannya dan merasa 
cukup dengan penerimaan Allah Sang 
Pencipta. Yang demikian ini adalah aliran 
kaum Malamatiyyah. Mereka 
mengerjakan berbagai bentuk keburukan 
dan kenistaan supaya jatuh harga dirinya 
dihadapan manusia, pada ahirnya mereka 
selamat dari malapetaka JAAH (pangkat, 
kehormatan). Perbuatan seperti ini tidak 
boleh dilakukan oleh orang yang menjadi 
panutan, dikarenakan akan menimbulkan 
perasaan meremehkan agama di hati 
kaum muslimin, sedangkan untuk orang 
yang tidak menjadi panutan, tidak 
diperbolehkan mengerjakan hal-hal yang 
diharamkan, untuk tujuan diatas. Mereka 
hanya diperbolehkan melakukan perkara 
perkara mubah yang bisa menjatuhkan 
martabatnya. -Diantara mereka ada yang 
minum-minuman halal, dengan 
menggunakan cawan yang warnanya mirip 
warna arak, sehingga ia disangka 
peminum arak. Dengan demikian jatuhlah 
martabatnya dihadapan manusia. 
Diperbolehkannya perbuatan semacam ini, 
menurut figh masih perlu ditinjau lebih 
mendalam, hanya saja, kaum sufi lebih 
mementingkan perbaikan hati meskipun 
perbuatan tersebut bertentangan dengan 
fatwa ulama’ fiqh. Kemudian setelah 
usaha tersebut berhasil, segera ia kembali 
dari kecerobohan yang telah dilakukannya. 


4 Ihya “Ulum Ad-Din, juz III bab : Riya’ hal : 281 
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Fatwa Ibnu Hajar 


Tentang: 

وهم قوم طابت نفوسهم مع الله فلم 
یودوا أن aki Pl‏ على ASI‏ 
agé‏ فاذاً رای أحد منهم Aa Di‏ 
مق په رب فى وب ده 
په ظاهره من Ja‏ وقول» É pS‏ بعض 
الأولياء وهو ابراهيم JP‏ نفع الله به 
sadi‏ يعتقدونه ya‏ يابا من امام لابن 
اللي وخرج BUAS‏ أدرك i‏ 
فرب Trial,‏ مه و لص PH‏ 
فقال الآن Lb‏ الاقامة فى هذه البلدر 


قو قلت ما اويه في س ثاب 
Hi‏ - 

أَرْضَاهُ وان لم Gia MB da‏ الى 
القإلب ebi HS‏ بان AE‏ 
نه في aé‏ الصّلاج > وان لَه هذا 
saka‏ وف اظ 
الى الق رضن له بذلك قط 


Pa san 
2 Al-Fatawi Al-Haditsiyah, 6 


PENGIKUT MALAMATIYYAH 25 


Mereka itu adalah kaum yang selalu 
menjaga kebaikan hatinya untuk Allah 
semata. Mereka tidak menyukai orang lain 
melihatamal-amalnya. Dan ketika seseorang 
mengetahui amal kebaikannya, maka ia 
segera merusak amal tersebut yaitu dengan 
melakukan perbuatan atau perkataan yang 
kelihatannya tercela, seperti contoh 
pencurian yang dilakukan oleh sebagian 
Auliya yaitu Ibrohim bin Khowaash 
semoga Allah memberikan manfaat dan 
kejadian ini cukup untuk dipetik sebagai 
ilmu pengetahuan. Ketika itu penduduk 
kampungnya menganggap Ibrohim bin 
khowaash telah mencuri beberapa potong 
baju kepunyaan seorang pangeran dari 
sebuah pemandian air hangat mereka 
menjumpai Ibrohim dengan bangga keluar 
dari pemandian, kemudian ditangkap 
ramai-ramai oleh penduduk, dipukul dan 
baju-baju itu diambil kembali. Kemudian 
ia mendapat julukan “pencuri pemandian 
air hangat" setelah kejadian itu ibrohim 
pun berucap : “sekarang baru dikatakan 
baik berdiam dikampung ini”. 

Jika kamu bertanya apa sebaiknya alasan 
yang tepat untuk diperbolehkan memakai 
pakaian orang lain (dalam peristiwa ini)? 
Saya katakan, bahwa kemungkinan besar 
Ibrohim bin Khowaash telah mengetahui 
kadar kemarahan dan kerelaan pemiliknya. 
Bahkan kejadian itu bisa menyebabkan 
kerelaannya. Meskipun hatinya tidak 
mengetahui secara pasti, namun hal itu bisa 
berdasar pada kebiasaan. Karena jika si 
pangeran tadi mengetahui kebaikan seorang 
hamba (Ibrohim Bin Khowaash) yang 
memakai pakaiannya dalam waktu sebentar 
dengan tujuan membersihkan hati supaya 
tidak dipandang simpati oleh para makhluk 
niscaya ia akan merelakannya. 


— 
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اوقد AWE‏ رضى الله عنه بانه. 

يوز اخ“ خلال و ie‏ من مال 

الغير نظراً الى ا ذلك ها يسامح بهي 
عاذة ې ومستلمد اول من .ذلك لان 

Pg SN‏ علن هه 7 هده 

1 KAN PP الطائفة بل‎ 
“elan je الصادقين‎ 

ل نو او د 
الفقهام 

فقال : اليس يوز فى ظاهر الفقه 

E پا‎ 

کالتداوی 

فقال الفقيه : بلئ 


Sungguh Asy-syafi'i telah menerangkan : 
bahwa diperbolehkan mengambil satu atau 
dua cukil gigi dari harta orang lain, karena 
pada umumnya kejadian seperti ini, bisa 
dimaafkan. Sementara itu masalah yang 
sedang Kita bicarakan ini lebih penting dari 
hanya sekedar mengambil cukil gigi. Lagi pula 
kebanyakan manusia sangat menyukai kaum 
sufi atau bahkan menjadi pengikut setia dari 
kelompok mereka. Kemudian aku mengamati 
sebagian Fugoha' memberikan jawaban lain 
ketika ditanya oleh seorang Fagieh tentang 
peristiwa diatas. Sebelumnya ia mengata kan : 
“aku tidak akan menerima kecuali dengan 
Maka mereka pun memberikan jawaban : 

“bukankah - menurutnya dhohirnya Fiqh - 
diperbolehkan berobat dengan sebagian daribarang 
barangyangdiharamkan'?'Makafagih tersebutpun 


Tentang : “SHOLAT SYARI'AT DAN SHOLAT TAREKAT” 
Menurut Syeikh Abdul Qodir Al-Jaelani © 


UI‏ صلاةٌ قالشريعة فقد TE‏ بمذه الآية 
"حافظوا على الصّلوات" IA‏ منها 
"رک اجوارح الرة بعركة ik‏ 
Jaa‏ القيام والقراءة والركوع والسّجود 
والقعودٍ والصّوت والألفاظ ولذلك sir‏ 
الفضل — يعني قال الله تعالى: 
"حافظوا". 

ETEN‏ فهي صلاة القلبر 
وهي GNG‏ فقد CIE‏ هذه الآية : 

"والصّلاة الوسطى" SIA‏ من Da‏ 

dang‏ صلاة القلبر لان القلبَ خلق فى 

وَسٌط الجسد بين Jl GI‏ وين 

KN yg‏ وبين BILA‏ والشقاوة. 


Adapun mengenai “sholat Syari'at", engkau 
telah mengetahuinya berdasarkan ayat (yang 
artinya:) “jagalah sholat-sholat kalian". Yang 
dimaksudkan adalah sholat yang terdiri dari 
“rukun-rukun” yang dilakukan anggota badan 
dengan gerakan-gerakan tubuh, seperti berdiri, 
membaca, ruku' duduk, mengeluarkan suara 
berupa lafadz-lafadz tertentu. Untuk itulah 
datang semua keutamaan -yakni dalam firman 
Allah: “jagalah sholat-sholat kalian" -.Adapun 
mengenai “sholat tarekat" adalah sholatnya 
hati. Sholat ini adalah sholatabadi (tidak terikat 
waktu). Maka sungguh engkau telah 
mengetahuinya berdasarkan ayat yang artinya: 
“dan jagalah sholat wustho'. Yang dimaksud 
“sholat wustho" adalah sholat yang dilakukan 
didalam hati. Karena hati itu diciptakan di 
tengah-tengah jasad antara kanan-kiri, atas- 
bawah, dan diantara bahagia dan celaka. á 


26 Sirr Al-Asror Wa Madharul Abror, Syeikh Abdul Qodir Al-Jailani Hal : 104 - 105 
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Fatwa Abu Ath-Thoyib dan Ibnu Atho'illah 
Tentang : “PENGERTIAN MA'RIFAT SEJATI 
ATAU SEJATINYA MA'RIFAT"? 


قال أبو اليب : العرفة طلوعٌ FH‏ 
على الاسرالا MANA‏ 
وقال ابن عطاء : المعرفة على ثلاثة 
اركان AN‏ والياء AN‏ 


وقال دُو النون : علامة TN SJ‏ 

KATETE T a .١ 

.٢‏ ولا SER‏ باط من العلم ينض 
عليه ظاهراً من SH‏ 

*. ولا ai SU‏ الله تعالى علية ر 
على ta‏ اَم محارم الم 


. -ه ?2 y‏ 
فمعرفة الله نور يقذفه الله فى قلب العبدر 
ع هې څوغ E N‏ 
فيرى بذلك الور أسرار ملكه ويشاهد” 


2 


غيبة ملکوته ر 


: harus memenuhi tiga rukun : 


Abu Ath-Thoyib mengatakan : “ma'rifat 
adalah menyaksikan atas rahasia-rahasia 
dari yang maha hag dengan perantaraan 
cahaya ilahi". 

Ibnu Atho'illah mengatakan : “ma'rifat itu 
- merasa 
segan, malu, dan selalu merasa senang 
dalam keadaan apapun". 


Dzu An- Nuun mengatakan : tanda-tanda 
seseorang itu telah mencapai ma'rifat ada tiga : 
1.Cahaya  kema'rifatannya tidak 
memadamkan cahaya wira'inya. 

2.Tidak mengi'tigodkan. bahwa ilmu bathin 
itu bisa merusak “hukum dhohir", 

3. Banyaknya nikmat yang dilimpahkan Allah 
kepadanya tidak mendorong untuk melanggar 
apa-apa yang diharamkannya.Marrifat 
kepada Allah, adalah seberkas cahaya yang 
ditempatkan oleh Allah didalam hati seorang 
hamba dan dengan cahaya tersebut ia bisa 
melihat rahasia-rahasia kerajaan bumi dan 
bisa menyaksikan hal-hal ghaib dari kerajaan 
langit. 


Fatwa Syeikh Sa'id Yang Dinukil Oleh Syeikh Ibnu Mudabighi 
Tentang : “PENGERTIAN WALI":s 


والأولياء جع ولي وهو Sya‏ الله Ako‏ 
حسما يمكن الو 2 على Cadi elah‏ 
DA a‏ عن AN‏ في BAU‏ 
والشهوات. اه 


Auliya' itu jama'nya Wali, yaitu orang yang 
ma'rifat terhadap Allah dan sifat-sifatnya. 
dengan istiqomah menjalani taat, menjauhi 
larangan dan berpaling dari bujukan 
ladzatnya dunia dan syahwat. 


`" Salaalim Al-Fudlolaa' hal : 112 Al-Hidayah - Kifayah Al-Atqiya' Hal : 111 Al-Hidayah 
* Sirojut-tholibin, Syeikh Ihsan Bin Dahlan Al-Jampesi, Hal : 16 Juz I Perc. Al-Hidayah 


— 
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Fatwa Al-Yuusi 
Tentang : SYARAT-SYARAT SESEORANG 
BISA MENCAPAI DERAJAT 8725 


eis eor e 0‏ 
قال اليوسى : نقلا عن بعض الائمةي 
لايكونٌ JAN‏ وَل الا بشروط dn‏ 
الأول DK di‏ غارفا باصولٍ الاين 
حت يفرق بين الخلق والمخلوق وبين 

البى وای ای مدعى النبرّة 

لتاب ان ES‏ عالما باحكام الشريعة قلا 
hiy‏ بحيث لو أذهبّ الله e‏ اهل 
الارض لوجد Yok‏ 1 
Isi‏ 01 صف بامحمودٍ من IA‏ 

IS‏ والاخلاصٍ ف کل عمل 

الرابع ان يلازمٌ الخوفٌ أبدًا بان لا يجد” 
'طمانينة Wb‏ عين Al Saki ISI‏ مر 
فريق السَعَادَةَ أو من فريق DEH‏ 


Al-Yuusi, dengan mengutip pendapat 
sebagian A'immah mengatakan: “seseorang 
tidak bisa mencapai derajat wali, kecuali 
dengan empat syarat : 

1.mengetahui “ushul 40-0171" sehingga bisa 
membedakan antara pencipta dan makhluk 
yang diciptakan, juga antara nabi dan orang 
yang mengaku menjadi Nabi. 


2.mengetahui “hukum-hukum Syareat” baik 
secara “NagI' maupun dalam hal “pemahaman 
dalî’ dengan perumpama -an, seandainya Allah 
mencabut ilmunya penduduk bumi, niscaya 
akan bisa ditemukan pada orang tersebut. 


3.mempunyai sifat-sifat terpuji. Seperti: 
wira'i dan ikhlas dalam setiap amal. 


4.Selama-lamanya dalam keadaan 
“takut” tidak pernah merasa tenang 
sekejap-pun, karena ia merasa tidak tahu 
apakah tergolong orang-orang beruntung 
ataukah orang-orang celaka ?. 


Fatwa Ibnu Hajar Al Haitami 
Tentang : TIDAK MUNGKIN WALI ITU SEORANG YANG BODOH DAN 
ILMU SYARIAT HANYA BISA DIDAPAT DENGAN BELAJAR.» 


(ja)‏ نفع الله به عن معن قوم ما 
Jadi‏ الله من pr‏ ولو اذه لعلمه” 


(فاجاب) عنه بقوله می ذلك ان الله 


تعالى يفيض على أوليائه الذين قا 


2 Syarh Kifayarul Awam, hal : 2 


Ditanyakan kepada beliau, -semoga Allah 
memberikan manfaat, tentang: arti ucapan para 
ulama; bahwa Allah tidak akan menjadikan 
“wali” yang bodoh dan jika seandainya dijadikan 
wali pasti diajarkan imu kepadanya. 

Beliau menjawab : pengertian dari magolah 
diatas adalah bahwa sesungguh nya Allah 
itu akan melimpahkan karunia berupa 
ilham, taufik, pengalaman-pengalaman 


* Al-Fataawi Al-Haditsiyah, 93 Dar Al-Fikr 
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WI‏ ذکرناً فضبت له يلك العلوم” 
Bli,‏ فما اتخذ الله ولیا جاها بذلك ” 


Ka Si الى‎ Wal أنه اتخذه ای‎ 23 Ag 
من أوليائه لعلمه اى لأهمة من الْعارفٍ‎ 


Sedia‏ به غيره” 


اراد Jaa‏ بالعلوم SAH‏ والاحوالر 
aa‏ > لااجاهل Gala‏ العلوم الظاهرة . 
ما يجب عليه تعلمه ؛ DB‏ هذا DOSA‏ 
NN US‏ للولاية مادام على Ak‏ 


بذلك ˆ 


د 


بل اذا أراد الله ولايته dadi‏ تعلم يبا 
عليه لاته لمكن الأهام فيه » 

فإذا par‏ وأتقن عباداته افأض عليه من 
علوم Aè‏ مالا يدرك بكب ولا 
Pe‏ 


203 


tj‏ 5 غلم ن علم الشرائع لايدرك” 
الا بالتعليم الحستى 


spiritual dan ilmu kasunyatan kepada wali- 
walinya, melebihi manusia lainnya, setelah 
mereka mungukuhkan hukum-hukum dzohir 
dan amal-amal yang ikhlas. Barang siapa 
menyandang pangkat kewalian dimana 
kesempurnaannya tidak mungkin didapat 
kecuali dengan syarat diatas, maka ia akan 
memperoleh ilmu-ilmu dan kema'rifatan 
seperti diterangkan diatas.Dengan demikian 
allah tidak akan mengangkat wali yang 
bodoh mengenai hal-hal diatas. 

Dan seandainya Allah menjadikan atau 
memberikan derajat kewalian kepada para 
Auliya, niscaya ia akan diajar (diberi ilham) 
pengetahuan-pengetahuan (kenarifatan- 
kema'rifatan) sehingga bisa meyamai yang 
lainnya. 


Dapat diambil kesimpulan bahwa, yang 
dimaksud bodoh disini adalah bodoh 
mengenai ilmu yang langsung diberikan Allah 
(ilmu laduni) dan pengalaman spiritual yang 
sempurna, bukan orang yang bodoh mengenai 
Inurilmu syareat dzohir yang memang wajib 
dipelajari karena orang yang seperti ini (bodoh 
imu syareaf tidak akan bisa menjadi wali dan 
selama masih dalam kebodohan tidak akan 
dikehendaki mendapat pangkat “kewalian.". 
Namun ketika Allah menghendaki seseorang 
untuk menjadi wali, niscaya akan diberikan 
hasrat untuk mau mempelajari ilmu syareat 
dhohir. Karena yang namanya ilmu syareat 
tidak bisa diajarkan melalui ilham. 
Dan ketika ia mempelajari ilmu dhohir dan 
memperkuat amal ibadahnya, maka akan 
mendapat limpahan ilmu-ilmu ghaib yang 
tidak bisa didapat dengan usaha dan 
kesungguhan. 


Dengan keterangan diatas maka bisa 
diketahui, bahwa sesungguhnya ilmu 
syareat itu tidak bisa diperoleh kecuali 
dengan pendidikan yang nyata. 
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Fatwa Syeikh Ihsan Bin Dahlan 
Tentang : “TANDA-TANDA SEORANG WALI”?! 


P LJ 2‏ وې ره ده è‏ دد وووو 
3ã, Dikatakan bahwa tanda-tanda Wali itu‏ ل ١‏ . دة“ شغله AL‏ 
ada tiga: selalu sibuk dengan Allah, lari‏ ول >= لولي د kasta‏ 
kepada Allah dan tujuannya hanya kepada‏ رفراره الى Al‏ تعالى. وهمه الى الله عر 
Allah semata.‏ ..,”. 
وجل. 


Fatwa Abu Turob An-Nakhsya'i 
Tentang : “SIFAT WALI” 2 
شه مر‎ a a سه‎ . kriteria seorang Wali, harus tidak mempunyai 
خرف لان الخوف ترقب مكروهر‎ perasaan cemas. Karena perasaan cemas itu 
7 -> 7.“ berasal dari “penantian akan terjadinya sesuatu 
LS يحل في المستقبل او انتظار‎ yang tidak disenangi" pada masa-masa 
PAN | at مت‎ mendatang atau “Penyesalan akan hilangnya 
بن‎ 1 kadi 3 d 5 kesenangan" pada masa-masa yang sudah lewat. 
Stud وقيه ليس فيه مستقبل‎ Sedangkan Wali adalah “anak waktu” ia tidak 
p Asa z z- pemah berandai-andai tentang masa-masa 
شيا وكما لا خوف له ولا رجاء‎ mendatang. Sebagaimana tidak mempunyai 
وس‎ Bang 8 j “rasa cemas", seorang Wali juga tidak punya 
5 | 
ape لت الو انار‎ sd “harapan”. Karena yang namanya harapan 
GAS او مکروه‎ Juan adalah sebuah penantian akan tercapainya 
2 kesenangan atau akan hilangnya kesusahan. 


Fatwa Syeikh Abu Utsman Al-Magrobi 
Tentang : “WALI YANG TERKENAL KEWALIANNYA" 33 


Abu Utsman A-Maghrobi berkata: “Wali itu‏ وقال ابو عثمان SAI GI‏ يكون” 
scan terkadang masyhur, namun tidak menjadikan‏ لغري لول د یکو 
ia terfitnah atas kemasyhurannya. Justru‏ مشهورا ولكن لا يكون Upi‏ بأن 
Peg kemasyhuran itu menjadi berkah bagi dirinya‏ پر o? po,‏ 

oranglain.‏ صا dan‏ شهرته بركة عليه وَعلى غیره ر 


Fatwa Abul Gosim 
Tentang : “KHILAFIYAH ULAMA APAKAH SEORANG WALI 
MENGETAHUI BAHWA DIRINYA WALI” * 


5 ? 7 روکد Tha‏ 
Austad Abul Qosim berkata: “para Ulama‏ وقال الاستاذ ابو القاسم واختلفوا في ان 
berselisih pendapat, apakah seorang Wali‏ إن ې م 55 ra ika‏ 
مه لو همه ع تم da‏ هل يجوز ان يعلم اله ولي ام لا؟ 


Sirojut Tholibin, Syeikh Ihsan Bin Dahlan Al-Jampesi, Hal : 17 Juz!‏ اا 
ibid‏ 2 
ibid‏ 3 
ibid‏ 34 
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ee ser Sebagian Ulama mengatakan tidak, karena‏ يك ني ر ان ı.‏ د 
seorang Wali selalu memandang rendah‏ فمنهم من قال لا يجوز ذلك وقال ان 

2 s. # و‎ . 50 ss R 
P aai 6 5 bw | Jı dirinya. Dan jika nampak karomah pada diri 
kes SN الولي الح په با‎ mereka, justru menimbulkan rasa takut, 
ظهر عليه شيء من الكرامات خاف ان‎ jangan-jangan termasuk tipu daya setan. 
z $ 5 - 4. +% Kemudian sebagian Ulama mengatakan 
یکونوا مکرا - ومنهم من قال - يجوز‎ pisa. 

> ان يعلم الول اله ولي‎ 
Fatwa Al-Ghozali 
Tentang : “ORANG YANG TIDAK MAU MENGERJAKAN SHOLAT 
NAMUN MENGAKU MEMPUNYAI 
“HUBUNGAN KHUSUS" DENGAN ALLAH ” 5 


-z Barang siapa mengaku punya “hubungan‏ << ر aa‏ ا 
khusus" dengan Allah yang sehingga bisa‏ قال الغزالي رهه الله تعالى من Gd‏ 
a 1, menyebabkan gugurnya kewajiban sholat‏ د د ء ته ههه ٠٥‏ و 
anun khomr atau‏ سا وس tan‏ - ب وبين الله d‏ اسقطټ عه 
Wah makan harta orang lain, seperti persangkaan‏ 7 اباحت له “ada‏ او yi‏ : 
kad SEP . sebagian kaum sufi, maka tidak ada‏ پا د خا 
keraguan sedikitpun tentang kewajiban‏ هال الناس. كزعم بعض apal‏ فلا 
membunuh orang tersebut. Bahkan‏ 


membunuh orang seperti ini lebih 742.7‏ شك في وجوب قتله بل قتل مثله ‏ 


29115 م قتا مائة كاف لان‎ “Kail dari pada membunuh 100 orang kafir, 
ada ? au Ja فضل‎ karena orang seperti ini lebih berbahaya dari 
Teh اكثر والله سبحانه‎ orang kafir. 


Fatwa Syeikh Ahmad Bin Shiddig 
Tentang : “PERBUATAN ORANG YANG JADZAB 
(MABUK CINTA KEPADA ALLAH) *% 


Serahkan kepada Allah urusan orang‏ رس من bit‏ لكة مع“ 
jadzab, namun ingkarilah perbuatan-‏ کا ME Sah.‏ 
perbuatannya yang tidak sesuai dengan‏ الانکار فيما رقع مخالف للامر حفظا 
Perintah Allah, karena bagaimanapun juga‏ ع قال ا المسار: GN.‏ 
Ji 5 9 58 ga kita harus menjaga syari'at Allah. Syeikh‏ 8 7 رر 
Ibnu Tilmisani berkata: “jangan engkau cela‏ السکران في حال سکره فقد رفع” 
agi Orang yang sedang dimabuk cinta, karena‏ فى Sti a Es UKS‏ 
١ orang yang mabuk itu bebas dari tuntutan‏ و 2 تكرانا عت الى Jan‏ 
syara'". Kemudian Syeikh Muhammad‏ الشيخ IR‏ حسين بن علي المالكي 
A i | 7 Husain Ali Al-Maliki ber-komentar: “mereka‏ زد 
(orang-orang jadzab) melakukan maksiat‏ 8“ د لى Dadi‏ بالاكرار 
karena tidak bisa menghindar, ibarat orang‏ كالسَاقِط من شاهق. 
yang terpelanting dari tempat yang tinggi.‏ 2 
Tanah Ath-Tholibin, Hal : 139 Juz IV Syirkah Al-Maarif Bandung‏ 3 
Inarotud-duja, Syarh tanwirul hija, Hal : 209, Mushtofa Al-Baa-Bi Al-Halabi‏ 2 
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OES gaga 


aney موم‎ ae 


Fatwa Ibnu Hajar 
Tentang : TARIAN PARA SUFI 7 


سل نفع الله به عن رقص ja‏ 


Al b عد اجيم‎ 
á Li 1 بقوله : نعم‎ (Diet 


óy‏ ف الحديثٍ أن جعفر بن أ 
طالب رضى الله عنه رقص بين يدي 
ای صلى الله عليه pay‏ قاله له" 
لذ هذا الحيطاب ول Lai‏ 
الله عليه وسلم وقد ٢٣‏ القيام” 
وَالرقْصٌ فى مجالس الذكر Ay‏ 
عن جماعة من كبار الائمة هنهم عر ” 
A‏ الاسلام ابن عب PA‏ 


Ditanyakan kepada beliau, -semoga Allah 
memberikan manfaat- tentang : "tarian yang 
dilakukan para sufi ketika dibuai ladzatnya 
dzikir apakah ada dalilnya ?". 

Beliau menjawab : “ memang benar ada 
dalilnya. Sesungguhnya telah diriwayatkan 
dalam sebuah hadits bahwa sesungguhnya 
Ja'far bin Abi Tholib R.A menari-nari 
dihadapan nabi SAW, ketika beliau 
mengatakan kepadanya “ wahai ja'far . 
sungguh rupa dan tabiatmu mirip denganku". 
Ja'far menari sedemikian ini tak lain karena 
terbuai rasa ladzat atas ucapan nabi dan 
nabi pun tidak mengingkari perbuatan 
Ja'far tersebut. Lagi pula sungguh benar- 
benar terjadi tari-tarian sambil berdiri pada 
majlis dzikir seperti yang di lakukan 
segolongan imam-imam besar termasuk 
diantaranya Syeikh Al-Islam ‘Izzudin Bin 
Abd.Salam. 


Fatwa Syeikh Abdullah Bin Sahal 
Tentang : “PARA WALI TIDAK BISA DIKETAHUI 
KECUALI OLEH ORANG-ORANG YANG DERAJATNYA SAMA" # 


كن عام ع د 


ع تعرف suji‏ الله Ju‏ 


فقال: إن الله dw‏ لا Yi A‏ 
CAN‏ أ a‏ اراد أن فع 
.هم ولو Lai‏ يعرفهم 
JAN‏ لكانوا حُجَة عليهم ومن" 
HN‏ بعد عِلْمه هم كفر ومن 
aa‏ هم حرج ع ولكن الله تعالى 
Jak‏ اختيازة AS‏ امورهم ar)‏ 


سهم خلقه Sang‏ 


Beliau ditanya, bagaimana para wali itu 
dikenal ? Beliau menjawab: “sesungguhnya 
Allah tidak akan memberitahukan keadaan 
mereka kecuali kepada sesama mereka atau 
kepada orang-orangyang dikehendaki Allah 
untuk memetik manfaat darinya. 
Seandainya Allah memperlihatkannya, 
sehingga manusia mengenalinya niscaya ia 
akan menjadi bukti atas kesalahan manusia 
kelak di hari kiamat dan orang-orang yang 
mengingkarinya niscaya akan kufiur, begitu 
juga orang-orang yang tidak 
menghiraukannya niscaya akan berdosa. 
Allah merahasiakannya, semata-mata hanya 
kasihan kepada makhluk-makhluk-Nya". 


3Al-Fatawi Al-Haditsiyah, Hal : 213 


“Syarh Al-Hikam, juz 1! Hal : 3 
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Fatwa Syeikh Abul Abbas Al-Mursiyyi 
Tentang : “Betapa Sulitnya “Mengenali” Seorang Wali” 


قال التتيخ ابو العباس رضي الله 
عنه معرفة MAU‏ من معرفة 
الله bu‏ الله معروفً بکماله وجاله ‏ 
وت ومن اف مخلوقاً فطل 


Berkata Syeikh abul Abbas Al-Mursiyyi: 
“Mengenali seorang Wali itu lebih sulit dari 
pada mengenal Allah, karena Allah itu bisa 
dikenali dengan sifat-sifatnya yang 
sempurna dan indah. Sedangkan para wali 
bisa engkau jumpai kapan saja atau dimana 
saja, berupa makhluk yang sama seperti 
keadaanmu. Ia makan dan minum seperti 
halnya dirimu. 


Fatwa Syeikh Abdullah Bin Alwi Bin Muhammad Al-Haddad 
Tentang: “ORANG-ORANG YANG MEMPUNYAI 
KHOWARIGUL ADAT NAMUN PERILAKUNYA 
TIDAK SESUAI DENGAN SYARI'AT" ٠ 


وکل من لم بلغ فى IL‏ بالكتاب 
ردول يل as a r‏ 
الرسول وهو مع ذلك يدعى ان له" 
مكانة من الله تعالى فلا تلفت اليه ولا 
ep‏ وان a‏ فی اهواءِ GHS‏ 
على sll‏ وطويت E‏ المسافات BA,‏ 
له العاداث Du‏ ذلك ديقع 7 کنر 
للشياطين ÅK AN,‏ والعرافیق ˆ 
es‏ وغيرهم من الضّلال. 


Barang siapa tidak bersungguh-sungguh 
berpegang dengan Al-Qur'an dan sunnah, 
juga tidak mengerahkan kemampuan untuk 
mengetahui jejak Rasul kemudian ia mengaku 
mempunyai derajat tinggi dihadapan Allah, 
maka jangan sampai engkau berpaling 
kepadanya dan mengikutinya meskipun dia 
bisa terbang, berjalan diatas air, bisa 
meringkas jarak perjalanan atau mempunyai 
keanehan-keanehan lain. Karena peristiwa- 
peristiwa semacam ini bisa dilakukan setan, 
tukang sihir, juru ramal, orang-orang yang 
mengetahui keadaan yang samar dan para 
ahli perbintangan. Mereka semua ini 
termasuk orang-orang yang sesat. 


SALAH KAPRAH TENTANG PEMAHAMAN 
KUWALAT KEPADA WALI “' 


ومعنى SAS‏ تعالى فى الافعالٍ انه ليس 
PEN‏ من المخلوقات فعل SY‏ تعالى 
HE‏ لافعال المخلوقات من الانبياء 


Pengertian “ke-esaan" Allah dalam segala 
perbuatan adalah: “bahwa tidak ada seorang 
makhlukpun yang dapat berbuat sesuatu, 
karena hanya Allah semata yang 
menciptakan segala perbuatan makhluk. 


” ibid. 


“ Risalatul Mu'awanah, hal : 13, Al-Hidayah 


“I Kifayatul Awam, hal : 42 
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والملاءكة وغبر هما . Wi‏ يقع من" 
موت شخش از ايذائه عند api psi‏ 

أمثلاً على wg‏ الارلياء فهو لق à‏ 
Jw‏ عند Y yi‏ على ui‏ 
المعترض . اه . 


Baik perbuatan yang dilakukan para Nabi, 
malaikat atau yang lainnya. Adapun 
kejadian sakit atau matinya seseorang 
ketika menentang “wali-wali Allah, itu 
sebenarnya juga Allah yang membikin, 
bersamaan dengan murkanya "wali" 
tersebut terhadap penentangnya”. 


Fatwa Al-Imam As-Sayyid Alwi Bin Abbas Al-Maliki Al-Hasani 
Tentana : ILHAM DAN FIRASAT 2 


قال العارقُونَ : ان الالام AAN‏ 
ES‏ قن Air‏ الله" في سائر اعماله ر 
bung sa‏ وقال الأَصوليون” 
الاما والفراسة ليس BS‏ وهذا 
محمول على الاهام allah‏ من غير من 
'ذكر gy‏ عن قاعدة وأ ALAN‏ 
المنّحيحة وضار مِنْ ab‏ الفراسة , 
الغير الصّحيحة زهي ما عورف ما 
DE, a‏ ام ص ٠٠٢‏ مجموع 
خاري رسائل الإمام الستيد علوي الالكي 
ا حسني الولود سنة 74 ١ه‏ التوقى 
۱م 


Berkata para Arifin: “Bahwa ilham dan 
firasat dari orang yang amal-amalnya 
dijaga oleh Allah baik dzahir maupun 
bathinnya (para wali) bisa dibuat pegangan 
(hujjah)”. Sedangkan para ushuliyyin (ahli 
ushul figh) mengatakan : “Ilham atau 
firasat tidak bisa dibuat pegangan". 
Pendapat kaum ushuliyyin ini diarahkan 
untuk ilham atau firasat dari selain orang- 
orang yang telah disebutkan diatas, (orang 
yang terjaga amalnya) dan keluar dari 
kaidah-kaidah firasat yang dibenarkan 
menurut syari'at, hal itu bisa diketahui 
dengan tanda-tanda dan pembuktian. 


Fatwa Abi Bakr Al-Kattani 
Tentang : “DERAJAT PARA WALI DAN 
TEMPAT TINGGALNYA" 43 


وفي تاريخ الخطيب عن ابي بكر US‏ 
قال : القبآء ثلاث مائة والتجباء 7 
SIS, Iya‏ اربعون والاخيار Tana‏ 
ARANG‏ اربعة والغوثُ واحد فمشكن” 


Disebutkan dalam kitab tarikhnya Imam 
Khotib, dari Abi Bakr Al-Kattani, Beliau 
berkata: “bahwa Wali Nugoba' berjumlah 
tiga ratus, Wali nujaba' berjumlah tujuh 
puluh, Wali Abdal berjumlah empat puluh, 
Wali Akhyarada tujuh, Wali Amdada empat 
dan Wali Ghouts ada satu. 


* Majmu’ u Fatawi Wa Rosail, hal : 200 
3 Karomatul Auliya’, Mugodimah, Yusuf bin Isma'il An-Nabhani 
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التقباء DAN‏ ومسكن التجباء اص 
ومسكن البدلاء السام والاخيار 


حون في الارض والعمّدٌ في زَوايا " 


الارض ومسكن Bap‏ 


Tempat tinggal Wali Nugoba' di negeri 
Maghribi (Maroko), Wali Nujaba' di Mesir, 
Wali Abdal di Syam (Syiria), Wali Akhyar 
berkelana diatas bumi, Wali 'Amd berada 
di empat penjuru bumi dan Wali Ghouts 
berdiam di Makkah. 


Fatwa Yusuf An-Nabhani 
Tentang : PENGERTIAN WALI GUTHB “ 


: رَهُمْ‎ MIN pgs رضى الله‎ aa 
MAL للاحوال والمقاماتِ‎ Ogan 
منهم فى الزمان‎ DIN a أو‎ 
ايضا وهو من‎ Sg وهو‎ Ta الا‎ 
وهو سد الجماعة فى زمانه ر‎ HA 
DA الحكم‎ AÉ ومنهم من يكون‎ 
الخلافة الظاهرة كما حاز الخلافة‎ 
الباطنة من جهة المقام كابى بكر وعمر‎ 
وعثمان وعلى والحسن ومعاوية بن‎ 
بن عبد العزيز وأو كل هم‎ abg يزيد‎ 
ˆ الخلافة الباطنة حاصّة ولاخكم‎ Ya من‎ 
كاحمد بن هارون الرشيد‎ AW له فى‎ 
واكثرد‎ Ale يزيد‎ US) السبتی‎ 
الاقطاب لاحكم لهم فى الظاهر.‎ 


Diantara auliya itu ada yang disebut 
dengan istilah wali-wali guthb (agthob), 
mereka adalah wali-wali yang menguasai 
segenap ahwaal dan magomaat (tahapan- 
tahapan dan pengalaman spiritual dalam 
dunia tashowwuf). Wali yang mempunyai 
derajat ini hanya ada satu pada setiap 
zaman. Wali Guthb juga disebut wali 
Ghouts. Wali Guthb termasuk golongan 
mugorrobin dan sekaligus menjadi 
pemimpin mereka. Wali-wali guthb ini ada 
yang menguasai pemerintahan dlohir dan 
juga pemerintahan bathin seperti Abu 
Bakar, Umar, Utsman, Ali, Hasan, 
Muawiyah bin yazid dan umar bin Abdul 
Aziz. Kemudian juga ada yang menguasai 
khilafah batin saja seperti Ahmad Bin 
Harun Ar-Rosyid As-Sibti, Abi yazid Al- 
Basytomi. Kebanyakan dari “wali-wali 
Quthb” ini tidak menguasai pemerintahan 
dzohir. 


Fatwa Syeikh Ali Al-Khowaash 
Tentang : “WALI GUTHB SEBAGAI POROS ALAM 
DAN SEGALA AHWALNYA" 


أو Jadi‏ والظاهر آله باعتباړ بعضٍ 
أوقاته او Ae‏ يويد هذا ما das‏ 
“Ibid‏ 


45 Rosail Ibnu Abidin Hal : 274 , Juz II 


Keterangan terdahulu telah menjelaskan : 
bahwa, Wali Quthb bermukim di Makkah 
atau Yaman. Kelihatannya keterangan ini 
memandang pada sebagian waktu saja atau 
memandang pada kebanyakan waktunya 
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الامام” Bi‏ سيّدى عبد الوهاب. 
الشعران عن شيخبه DAN‏ دی 
الامدار الربٌائ سيدى على AN‏ 
حيث قال فى كتابه uh Au‏ 
Ui‏ لشيخنا رضى الله تعالى عنه : هل 
القطبٌ الغوث Ha‏ بمكة nila‏ 


كمايقال ؟ 
فقال رَضِى الله عنه : aah LB"‏ 


طواف ajak‏ تعالى لا يرج من 
حضرتهء كما يطوف TPI‏ بالبیتر 
ارام فهو GE‏ الق تعالی فى كل 
جهةٍ ومن كل جهةٍ bas JAN‏ للحقّ 
JW‏ بوجه من الوجوم e‏ كما يستديره 
الناسّ حول الكعبة . و لله الل الأغلى” 
E‏ هو رضى الله عنه ملق عن H‏ 
ga Jw‏ ما Ll‏ على اللي من 
S‏ والامدادء MAN‏ دائما Ki‏ 
تش اس woh ja‏ وکا 
la‏ فلا يحص بمكة ولا غيرهاً بل 


هو éS‏ شَاء الله تعالی 


(tidak terus-terusan berada diMakkah atau 
Yaman). Hal ini dikuatkan oleh keterangan 
yang dikutip oleh Al-Imam Al-Arif Sayyidi 
Abd. Wahab Asy-Sya'roni dari gurunya Al- 
Arif dzil-Imdad Ar-Robbaani sayyidi Ali Al- 
Khowaash. Dimana  Asy-sya'roni 
mengatakan didalam kitabnya yang 
berjudul “Al-Jawaahir wa ad-durar" : "aku 
pernah bertanya kepada guruku Rodliyallahu 
'anhu, apakah wali Guthb,Ghouts selalu 
bermukim di Makkah ? seperti yang sering di 
komentarkan para ulama”. 

Guruku Ali Al-Khowaash menjawab : 
“bahwa hatinya seorang wali Guthb selalu 
bertowaf mengelilingi “Hadrotillah" dan 
tidak pernah lepas darinya seperti halnya 
manusia berthawaf mengelilingi “Baitul 
Haram”. Wali Gutbh selalu syuhud pada dzat 
yang maha “Haq” dalam segala arah dan dari 
segala arah — dan tidak berarti yang Maha 
“Haq” itu bersemayam pada dirinya (sama 
sekali tidaklah demikian !!!).Seperti halnya 
ketika manusia itu melakukan thawaf 
mengelilingi “ka'bah" sungguh Allah SWT itu 
punya sifat yang maha Tinggi !!!. Selain itu 
seorang Wali Guthb, selalu menghadang apa 
yang diberikan Allah SWT untuk para 
makhluknya, baik berupa bencana maupun 
berbagai macam pertolongan (menjadi 
perantara) wali Guthb selalu merasakan 
“sakit kepala" bukan kepalang, karena 
beratnya beban yang ia terima. Sedangkan 
“Raga'nya tidak harus berada diMakkah 
saja. 


Fatwa syeikh 'Ali Al-Khowaash, 
Tentang : “ WALI GUTHB YANG SELALU 
DALAM PENYAMARAN “/ TERSEMBUNYI " 


قد لمت غا Dadi a s‏ 5 عن 
اكثر اناس وانه لا aka‏ عليه الا الافراد متهم 
> وکاله لعظم ما da‏ من الواردات وتقل 
nig Bapanya EN YA‏ 


FIQH KLENIK 


Sungguh engkau telah mengetahui dari keterangan 
yang telah lewat, bahwa sesungguhnya seorang 
wali Guthb selalu menyembunyikan diri dari 
kebanyakan manusia, tidak ada yang pemah 
melihat kecuali orang-orang tertentu. Karena 
besarnya “beban” yang ditanggung yang datang 


51 


SEN الله تعالى من الیبة والوقار‎ US 
ipa رؤيته الابصار وقد‎ Sila 
الشعرائ فى كتابه المذكور حيث‎ PAN 
: عنه‎ Jw قال : شيخنا رضى الله‎ 
لهم الاجتماع”‎ AN واكثرٌ الاولياء‎ 
KORE ETTER 
jab من من شأنه الخفاء » ولو آله‎ 
لشخص | سطع ان برقع رأسه فى‎ 
wuk وجهه الا ن كان‎ 


yang tidak akan mampu disandang para mahluk 
danjuga karena agungnya wibawa dan ketenangan 
yangdi anugerahkan Allah SWT kepadanya, maka 
hampir-hampir tidak ada mata yang 
menangkapnya. Imam Asy-Sya'roni memberikan 
penjelasan secara gamblang didalam “kitabnya”, 
beliau mengatakan bahwa gurunya (Ali Al- 
Khowaash) RA. pemah mengatakan : “kebanyakan 
Auliya tidak pemah bisa ketemu dengan wali 
Quthb, danjuga tidak mengenalnya. Apalagi untuk 
selain mereka sebab keadaan wali Guthb 
“tersembunyi”. Seandainya wali Guthb ini 
menampakkan diri, niscaya tak seorangpun 
mampu mengangkat kepalanya ketika berada 
dihadapannya. Kecuali orang-orang yang diberi “ 
keistimewaan”, untuk berjumpa dengannya. 


Fatwa syeikh 'Ali Al-Khowaash, 
Tentang : “WALI GUTHB SEBAGAI MUARA 
SEGALA NIKMAT, PERTOLONGAN DAN BENCANA" 


قال تسيّدى عبد الوهاب Ai‏ فى 
الجواهر ll‏ قلت لشيخنا رضى 
الله تعالى عنه؛ هل يرل على القطب 
كما يرل عليه pali‏ والإمداد . ام 
Kd‏ الافاضةٍ مه kh adu‏ 0 


Sayidi Abd Wahab Asy-sya'roni, berkata : 
dalam kitab Al-Jawahir Wa Ad-Durar: "aku 
pernah bertanya kepada guruku (Syeikh Ali 
al-Khowaash) R.A, apakah setiap bencana 
yang menimpa para makhluk, terlebih dahulu 
menimpa kepada wali guthb kemudian baru 
menyebar ? sebagaimana nikmat dan 
pertolongan itu turun terlebih dahulu melalui 
wali Guthb ? atau khusus nikmat-nikamt saja 
yang lumeber melalui wali Guthb?. 


“ Diriwayatkan oleh “ Syeikh Sarafuddin”, seorang Mursyid Tarekat yang berdiam di “Zawiyah 
Al-Khatab”, bahwa suatu ketika Syeikh Utsman Al-Khatab pergi naik haji bersama gurunya 
yaitu Syeikh abu Bakar Ad-Dagdusi ,R.A. rupanya syeikh Utsman pun tidak menyia-nyiakan 
kesempatan berharga ini. Ia minta kepada gurunya untuk dipertemukan dengan “Wali Outhb 
Ghouts” yang hidup pada zaman itu. “Utsman enugkau tidak akan kuat, menatap wajahnya !!! 
kata syeikh Abu Bakr menjelaskan kepada santri setianya itu. “ biarlah guru, apapun yang 
terjadi yang penting saya bisa bertemu” kata Utsman meyakinkan gurunya. “ baiklah kalau itu 
kemauanmu, tunggu saja ditempat antara Zam-zam danmakam Ibrahim dan jangan kemana- 
mana !!!” beberapa sat kemudian datanglah wali Quthb yang ditunggu-tunggu itu. Alangkah 
terkejutnya Syeikh Utsman, ketika tiba-tiba kepalanya tertunduk kebawah sampai-sampai 
jenggotnya menyentuh ujung kakinya. Sekarang ia baru percaya dengan apa yang dikatakan 
gurunya,. Jangankan menatap wajahnya menegakkan badanpun, syeikh Utsman sama sekali 
tidak mampu melakukannya. Ini semua tak lain karena Haibah “sang Wali Outhb” yang luar 
biasa. (Rosaail Ibnu Abidin, hal . 276 Juz : Il) 

“ Rosaail Ibnu Abidin Hal : 275 — 276, Juz II 


——————— 
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Mg < wo EM na a وص‎ Ea 


فقال رضى الله عنه : نعم يرل عليه 
البلامٌ Sab‏ باهلٍ mis PN‏ م 
يفيض عنه » فاذا JY‏ عليه بلية ati‏ 
باخوف والقبول kai‏ ما obr‏ 
الله تعالى فى اللوج الحفوظ A‏ 
الحصيصة بالاطلاقي والستراح . فان 
هر له او والبديل نفذ قضاءٌ الله 
akang Jl‏ بواسطة Jai‏ اسيك 
الذين هم سدنة حضرته بحيث لا 
Oya‏ الام مفاضاً عليهم aa‏ 
رضى الله تعالى عنه Pua‏ 
الاثبات لذلك وعدم Pan ٣‏ الى 
اقرب عدو ونسبة منه وما الامامان 
OS‏ یدفعانه الى اقرب JA‏ 
هما وهم II‏ الاربعة VKS‏ 
حت ازل AKE ap Jal JI‏ 
فان لم ai‏ تفرقته És SAN‏ 
من العارفين الى أحادٍ عُموم المؤمنين 
3 يرفعه الله عر وجل egli‏ 


5 


LS‏ یبد احد فى نفسه ضيف 


وخرجا لايعرف سببه وبعضهم بحصل 


له قلق يمه من النوم بالليل _ 
وبعضهم يحصّل له غفلة وكثرة صمت 


حتى لا يستطيع انط JA‏ واحدر 
وکل ذلك من اللاي الى وزع“ 
عليهم » ول وم يحصل توزیع AI‏ 


FIQH KLENIK 


Beliau R.A. Menjawab : “memang benar, 
musibah itu terlebih dahulu menimpa 
kepadanya sebelum menyebar keseluruh 
penduduk bumi. Ketika musibah itu 
menimpanya, dihadangnya dengan 
perasaan khawatir dan menerima sepenuh 
hati, sambil menanti apa yang akan 
ditampakkan Allah SWT pada “Lauh 
Mahfudz” dan “ketetapan-ketetapan yang 
tersimpan didalamnya”. Apakah kemudian 
di titahkan dan dilaksanakannnya ketika 
tulisan tersebut kelihatan “terhapus” dan 
“berganti", maka Qodlo' Allah SWT pun 
sedang berlangsung. Dan pelaksanaan 
@odlo' ini melalui perantaraan “para wali 
yang menjadi pengurai kesusahan" yang 
terdiri dari para penjaga pintu 
“HadlIrotillah". Dan merekapun tidak 
merasakan beban itu menimpa pada 
dirinya. Dan ketika tidak terhapus dan juga 
tidak diganti, musibah ini akhirnya 
ditimpakan kepada “wali-wali” yang paling 
dekat dengan wali Guthb, yaitu dua wali 
yang bergelar “Al-Imaamani" Kemudian 
ditanggung oleh keduanya dan disebarkan 
kepada “wali-wali” yang derajatnya paling 
dekat dengan mereka yaitu para wali 
Autad, dan begitu seterusnya- sehingga 
turun menimpa kepada mereka-mereka 
yang berada dibawah wilayahnya-.Dan jika 
musibah ini tidak kunjung habis, setelah 
dibagikan kepada masing-masing dari 
golongan 'Arifin, maka orang-orang 
mukminpun juga mendapatkan bagian dari 
musibah yang tersisa itu dengan sebab 
ditanggung oleh mereka, -akhirnya 
“musibah” itu hilang dari muka bumi-. 
Seringkali kita menjumpai, seseorang 
merasa sumpek, susah dengan tanpa tahu 
penyebabnya. Ada juga yang merasa gelisah 
sehingga tidak bisa tidur dimalam 
hari.Sebagian lagi menjadi pelupa dan 
membisu, sampai-sampai tidak mampu 
mengucapkan sepatah katapun. Semua ini 
adalah “musibah” yang dibagikan kepada 
mereka (dengan melalui perantara Wali 
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dj‏ عليهم البلاء فى طرفةٍ عینر 
لذ لك قال الله Jw‏ : " ولول دفع الل 
الناس بعضهم ببعضٍ لفسدت الارض” 
ولكن الله ذو فصّل على العالين" 


Quthb). Dan seandainya tidak dibagi rata, niscaya 
mereka yang terkena musibah, akan binasa 
dalam sekejap mata.Oleh karena itu Allahpun 
berfirman : “Seandainya Allah SWT tidak menolak 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
pasti rusaklah bumi ini, tetapi Allah SWT punya 
karunia atas semesta alam”. 


TENTANG WALI-WALI A'IMMAH " 


(قَسْهُم رضي الله عنهم TN‏ 
یزیدرن في كل زمانٍ على Lab‏ 
3 هما LA UH Ls iag‏ 
عبد املك It,‏ عبد الله وما 
Cah oú oii‏ اذا مات وما 
له بمرلة الوزيرين. LAI‏ منهم 
مقصورٌ على مشاهدة jÉ‏ الملكوت 
والآخر عام الك 


Diantara para Auliya itu ada yang disebut 
dengan istilah Wali-Wali A'immah, setiap 
zaman tidak lebih dari dua, yang satu 
berjuluk Abdur Robbi yang lain berjuluk 
Abdul Malik, sedangkan wali guthb berjuluk 
Abdullah. Dua wali Aimmah ini akan 
menggantikan kedudukan wali Guthb yang 
meninggal. Salah satu diantara mata 
hatinya hanya tertambat dialam malakut 
sedangkan yang lainnya menyaksikan alam 
dunia. 


Fatwa Yusuf An-Nabhani 
Tentang : WALI AUTAD “= 


nh‏ رضي الله عنهم GUII‏ رهم 
الأربعة في کل زمان لا Dskp‏ ولا 
فصوت Aly‏ عبد HH‏ وعبد 
العليم Lay‏ القادر وعبد iji‏ 


Diantara para auliya' itu ada yang disebut 
Wali Autad. Pada setiap zaman hanya ada 
empat, tidak lebih dan tidak kurang. Mereka 
berjuluk Abdul Hayyi, abdul Alim, Abdul 
Qodir, dan Abdul Murid. 


Fatwa Syeikh Akbar 
Tentang : “WALI-WALI AUTAD" 5° 


anji dwi الذي يحفظ الله جم‎ Sua 
. من الابدال‎ GAS فقط وهم‎ 


Wali autad adalah: Wali yang digunakan 
Allah untuk menjaga alam ini, mereka 
berjumlah empat dan mereka lebih khusus 
dari Abdal. 


4 Ibid 
2 Ibid 
۶ Sirojut-Tolibin Syeikh Ihsan Bin Dahlan Al-Jampesi, Hal : 263, Juz I; Al-Hidayah 
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Fatwa Ibnu Hajar 
Tentang : KEDUDUKAN ASY-SYAFI'I SEBAGAI WALI AUTAD DAN 
SEMPAT MENJABAT SEBAGAI 
WALI GUTHB SEBELUM WAFAT ٠ 


- الامام أحمد رضى الله عنه‎ Jós 
الحديث فمن هم‎ Do إن لم يكونوا‎ 


In wo‏ ای 


OS ay‏ بأصحاب الحديث من هو مثله 
من مع بين ake‏ الظاهر والباطن» 
ajah, pn AL boi‏ 
كالائمة الغلاثة 
الشافعى ومالك giy‏ حنيفة واد 


5 


ونظرئهم 


وتلکامنۍ 


J45 YA Ap oi 
فاخذو أن تسى‎ SAN 
ويُسَول-‎ Ii تلك باحو من مل‎ 
عليه تمن لم‎ IA لك الشيطانٌ ومن‎ 
ان أئمة الفقهاء‎ ai هتد بنور‎ 
MA وامجتهدين | يبلغوا تلك‎ 

وقد اتفقُوا عَلىْ ان الشافعى رضى الله 
عنه کان من S3‏ 

وف رواية أنه تقطب قبل sy‏ 
وكذلك جاء هذا عن jan‏ بعيه من 
الفقهاء کالامام التوری وغبره. 


5! Al-Fatawi Al-Haditsiyah, 232 
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Imam Ahmad Rodliyallahu 'Anh berkata 
: kalau bukan Ahli Hadits siapa lagi 
mereka (wali-wali Abdal) itu Yang 
dimaksud Ahli hadits adalah orang-orang 
yang pengetahuannya menyamai para 
ahli hadits. Yaitu orang-orang yang 
menguasai ilmu dlohir dan ilmu 
bathin, dan juga sangat menguasai 
hukum-hukum syareat, hikmah, ma'rifat 
dan rahasia-rahasia kehidupan. Mereka 
itu seperti Asy-Syafi'1, Imam Malik, Abu 
Hanifah, Ahmad Bin Hanbal’? dan orang- 
orang yang menyamainya. 


Mereka itu termasuk pilihan dari wali- 
wali Abdal, Nujaba' dan Autad. Untuk itu 
hindarilah persangkaan yang buruk 
tentang mereka, jangan sampai tergoda 
syaethan dan orang-orang yang 
dikuasainya sehingga tidak mendapat 
cahaya Hidayah, dimana mereka 
berpendapat bahwa para imam-imam 
Mujtahid tidak mencapai tingkatan ini. 
Sungguh para ulama' telah sepakat 
bahwa Asy-Syafi'i R.A. termasuk 
golongan Wali Autad. Dan menurut satu 
riwayat beliau menjabat sebagai wali 
Guthb sebelum wafatnnya. 


Demikian ini keterangan yang diperoleh 
dari sebagian fugoha' yang menjadi 
pengikut beliau, seperti An-Nawawi atau 
yang lainnya. 


Syeikh Ihsan bin Dahlan dalam Siroj Ath-tholibin, mengatakan : bahwa semua ilmu para 


Aimmah mujtahidin merupakan ilmu Al-Mukasyafah (ilmu Ladunni). Hanya saja mereka 
itu pandai sekali mengungkapkan kasyfnyadalam kata-kata yang mudah dimengerti oleh 


orang-orang awam (siroj, 426 Juz II) 


= 
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TENTANG WALI ABDAL 53 


wd‏ رضي الله عنهم لل وهم 
سبعة لا يزيدون وله" ينقصون يحفظ الله 


هم الأقاليم JA K Ia‏ منهم' 


Diantara para auliya' itu ada yang disebut 
Wali Abdal, mereka berjumlah tujuh orang 
tidak kurang dan tidak lebih. Mereka 
ditugaskan Allah untuk menjaga tujuh 
kawasan. Setiap orang menguasai satu 


ERT اقلم فيه‎ wilayah. 
Fatwa Sebagian Ulama 


Tentang: “CIRI-CIRI WALI ABDAL” ** 


وقال ب بعضهم علامة الابدال SN‏ لا يولد 


o2 


Sebagian Ulama berkata: ciri-ciri Wali 
Abdal itu tidak mempunyai anak. 


Fatwa Imam Ahmad 


Tentang : 


“WALI ABDAL” 55 


Imam Ahmad berkata: “Wali-Wali Abdal itu 
siapa lagi kalau bukan ahli hadits”. 


WALI ABDAL MENURUT ABU DARDA’ 5 


ل لف من الأنبياء هج 
الأرضي Wi‏ انقضتٌ Jan wd‏ الله ” 
Up ASI‏ من l‏ محمّد do‏ الله 
عليه وسلّم لم Nak‏ الاس بكترق 
صوم ولا صلاة. ولا حَسب. A‏ 
ولكن يصدقو الورع DI geg‏ 
وسلامة. Ka‏ جع اک 


ISNI‏ هم اوتاد" 


والتصيحة هم ابتغاء LEH‏ الله ya‏ 
من غير تن وتواضع في غير هذل 


Wali Abdal adalah para pengganti Nabi. 
Mereka adalah tiang-tiang bumi, ketika 
derajat kenabian sirna (dicabut), maka Allah 
menggantikan dengan segolongn dari umat 
Muhammad SAW. Mereka mendapat 
keistimewaan ini bukan karena banyak 
berpuasa atau sholat atau karena 
melakukan amal-amal dzohir, namun 
hanya dengan bersungguh-sungguh dalam 
wira'i, baiknya niat, lapang dada kepada 
kaum muslimin, memberi nasehat kepada 
mereka dengan mengharap ridlo Allah SWT 
semata dengan disertai kesabaran bukan 
karena takut, dan tawadlu' tanpa 
merendahkan martabat. 


33 Karomatul Auliya’ , Mugodimah , An-Nabhani 
4 Sirojut-Tolibin Syeikh Ihsan Bin Dahlan Al-Jampesi, 262, Juz I 


5 Ibid 
5 Ibid 
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TENTANG WALI NUGOBA'?” 


(وَسْهُم رضي a‏ وهم 
نا rih‏ في کل An Yow‏ ولا 
يصون على die‏ بروج SSB‏ 


Diantara para Auliya' itu ada yang disebut 
Wali Nugoba' mereka berjumlah dua belas 
orang pada setiap zamannya, tidak lebih dan 
tidak kurang. Jumlah ini sesuai dengan 
jumlah kumpulan bintang-bintang di 
cakrawala. Karena masing-masing dari wali 
nugoba' menguasai rahasia rahasia dari 
kumpulan bintang-bintang itu. 


TENTANG MEMBACA MANAGIB PARA “AULIYA" 58 


Jb بغي لکلً مسلم‎ HP 


واڅیراټ أن Gah‏ البزكات 
ARANG‏ واستجابة SAN‏ ونزول 
SE‏ في Ajin‏ الأولياء في 
اليم ومهم UM‏ وامواتاً وعند 
قبورهم وحالٍ ذکرهم وعند كثرة 
الموج في اهم وعند Dia‏ 
paka‏ وتشر adhah‏ اه جلاء القلام 
على عقيدة العوام. 


Ketahuilah! Bahwa, sangat dianjurkan bagi 
setiap muslim yang menginginkan anugerah 
Allah dan kebaikan-kebaikannya untuk 
selalu menghadang “barokah” pemberian, 
magbulnya Do'a, dan turunnya rahmat 
dihadapan para Auliya', majlis-majlis 
perkumpulan mereka, baik ketika masih 
hidup atau setelah wafatnya. Begitu juga 
ketika berada dimakamnya atau ketika 
berziaroh, menyebut keutamaannya atau 
membaca managib-managibnya. 


Fatwa An-Nawawi 
Tentang : ZIAROH MAKAM PARA AULIYA 
PADAHAL DISANA TERJADI HAL-HAL YANG DIHARAMKAN” 59 


3 


Ban رضي اھ عه عن‎ ké 
اليه‎ WA عن مع‎ Ola) 3 الاولياء‎ 
هل وز مع اله يتمع عند تلك الفبور‎ 
كاختلاط الساء والرجال‎ Bs مفاسد‎ 


Syeikh Ibnu Hajar ditanya tentang ziatoh 
makam-makam auliya, dan ketika dalam 
perjalanan ataupun dilokasi makam- 
makam tersebut banyak terjadi 
“kemungkaran-kemungkaran" seperti: 
bercampurnya laki-laki dan perempuan, 


menyalakan lampu-lampu secara 
13 اسر اج الس ج الكثيرة وغير‎ j berlebihan dan lain sebagainya. 
5! Karomatul Auliya’ , Mugodimah , An-Nabhani 
3 Jala’ Adh-Dholaam ‘Ala “Agidatil Awam 
9 Al-Fatawi Al-Kubro Hal : 24 juz II 
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Aa بقوله : زيارة قبور‎ " Lag 
— اليها‎ ú j وكذا‎ Geng 
yaa ان قال - : وما اشار اليه‎ 
N فالقربات”‎ SUN تلك تلك البدع‎ 
Wid فرك تل ذلك بل على الانسانٍ‎ 
AKA وإنكار البدع بل ؤازالتها ان‎ 


Beliau menjawab; “bahwa Ziaroh kubur para 
auliya merupakan “pendekatan diri' yang 
dihukumi sunah. Begitu juga melakukan 
perjalanan kesana. Adapun keterangan si 
“penanya” mengenai perkara-perkara bid'ah dan 


juga hal-hal yang diharamkan, menurutku tidak 


bisa ditinggalkan dengan sebab perkara-perkara 
diatas. Dan justru menjadi kewajiban “setiap 
manusia” untuk tetap melakukan “ibadah”, 
mengingkari bid'ah dan memberantasnya jika 
memang memungkinkan.” 


Fatwa Sayyid Alwi Bin Asegaf Bin Muhammad Al-Ja'fari 
Tentang : TAWASUL” 


JA‏ بالانبياءٍ والاولياء فى حاقم 


Day شرعا كما‎ TU pj َد‎ 


به السنة الصحيحة كحديث آدم عليه 
السلام حن عَصی» وحدیث من 


Sa‏ واحاديث الشفاعة 
SN‏ عینیف CAN‏ لشفاعة 


و ir sily‏ عن مشايننا وهم عر 

Pas ali‏ جرا ان ذلك چاو 
ابت فى اقطار البلاد وكفى مم ا 
وهم الناقلون لنا الشريعة وماعرفناً ال 
بتعليمهم ّا » فلو قدرنا ان Midi‏ 
كفروا كما TEN ja hea‏ 
KATA |‏ الشريعة LAS‏ 
وقول لش دوس 
'وقوعه فى شِدّة J‏ فى التوسل 
pad‏ الى الله تعالى» وضرف النداء 
اليه مجاز لا حقيقة والمعنى يافلان أتوسّل 
بك الى ريي ان aji JA‏ او يرق 


يافلان عند 


9 Bughyah Al-Mustarsyidin, hal : 297. 
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Memohon kepada Allah dengan wasilah para nabi 
dan para wali, baik ketika masih hidup maupun 
sesudah wafat, merupakan perkara mubah 
menurut pandangan “Syara” sebagaimana hal 
itu dijelaskan hadits-hadits shohih seperti hadits 
yang menerangkan seseorang pertobatan Adam 
Alaihi salam ketika ia durhaka, atau hadits yang 
menerangkan seseorang yang mengadukan sakit 
matanya kepada nabi Saw. Danjuga hadits yang 
menerangkan Safa'at. 

Menurut keterangan yang aku peroleh dari guru- 
guruku dan merekapun juga meriwayatkan dari 
guru-guru mereka, bahwa sesungguhnya tawasul 
itu merupakan perbuatan yang diperbolehkan dan 
telah dilakukan diberbagai penjuru bumi. Mereka 
itu sudah cukup dijadikan suri tauladan, sebab 
mereka itu adalah para ulama yang membawa 
syareat kecuali dengan pengajaran mereka. 
Seandainya ulama-ulama terdahulu kita anggap 
kufur (karena melakukan tawasul) niscaya syareat 
yang dibawa Muhammad akan batal (tidak bisa 
dipakai). 

Perkataan seorang mukmin ... Wahai Syeikh. 
Ataumbahwalifulan ...... "ketika ia dalam beban 
penderitaan, merupakan bentuk “permohonan 
dengan wasilah” orang (baca: wali atan nabi) yang 
dipanggil tersebut. Dengan demikian 

mengarahkan panggilan kepada orang (wali) yang 

dipanggil tersebut merupakan kalimat majaz 
dan sama sekali tidak dikehendaki menurut 
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غائ مغلا فالمسؤل فى ah‏ هو الله 
Isi gw‏ اطلق” الاستعانة بالبى 
اوالولى جازاً 


نعم ينبغى تبيه العوامٌ على الفاظ JLA‏ 
منهم IS‏ على gii‏ فى توحييهم 
lai‏ إرشاذهم رهعلامهم بان لأمانع” 
ولا AE‏ الا الله تعالى . لآ بلك Sé‏ 
لنفسه ضرا ولا نفعاً ال بارادة الله تعالى 


قال تعالى لنبيّه عليه الصلاة والسلام " 


قل إن لا ميك لكُمْ ضرا ول نقعة* 


اھے 


hakikat nya. dengan begitu perkataan tersebut 
dapat diartikan “wahai syekh Fulan aku mohon 
kepada Allah dengan wasilah engkau. agar 
diampuni kesalahanku atau dikembalikan 
kepadaku seseorang yang pergi". Dengan 
demikian yang dimintai pada hakekatnya adalah 
Allah, sedangkan pengucapan permintaan 
pertolongan kepada seorang nabi atau wali 
merupakan majaz belaka. 

Memang benar demikian. Namun sebaiknya 
orang-orang awam diberi peringatan mengenai 
kata-kata yang sering keluar dari mulut mereka 
yang bisa merusak akidah dan tauhid. Maka 
wajib hukumnya memberitahukan dan 
membimbing mereka, bahwa tidak ada yang 
bisa mencegah atau merusak sesuatu kecuali 
hanya Allah. Selain Allah tidak memiliki 
kekuatan untuk merusak atau memberikan 
manfaat kecuali atas kehendak Allah. 

Dan Allah pun berfirman : “katakana 
Muhammad ! sesungguhnya Aku ini tidak 
mendatangkan sesuatu kemudlorotan 
kepadamu dan tidak (pula) suatu 
kemanfaatan”. 


Fatwa Al-Ghozali 
Tentang : “ORANG-ORANG YANG BISA 
MELIHAT HAKIKAT ROH” °! 


قال الامام الغزالى : ولا CE‏ 
GI‏ الصغرى» وهى تجاهدة T ol‏ 
Hal‏ فى درجة الولايق نكيف له 
كث رمن Sa‏ | 

و الكيرى وهو الوت الحقيقى Wi‏ 
La» ji‏ ناطق ميت 
ولا تكمل حقيقيّه الآ بالموت 


Al-Imam Al-Ghozali berkata:"seseorang tidak 
akan bisa mengetahui hakikatnya roh 
kecuali dengan salah satu diantara dua 
kematian. 

Yaitu : kematian “shughro" - yang bisa 
dicapai dengan melawan “hawa nafsu" 
sehingga mencapai derajat “kewalian'-. Ketika 
itu ia akan bisa melihat hal-hal yang ghaib. 


Atau dengan kematian “kubro” yaitu 
kematian yang sebenarnya. Oleh karena itu 
para ahli hikmah mengatakan: “manusia 
adalah makhluk hidup - yang mati - dan 
hakikat kematiannya tidak akan sempurna 
kecuali dengan kematian berikutya. 


١١ Is'adur-Rofig, Juzl, hal : 30 maktabah Al-Hidayah 
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Fatwa Syeikh Abdul Ghoni An-Nablusi 
Tentang : " KEBENARAN MIMPI” 82 


قال الله تعالى رهم AM GEA‏ 
الد وى لاق 

Bip! jau Jó‏ يعنى الرؤيا 
Sumi lag Ka‏ اوتری له فى 
الدنيا وف الاخرة رؤية الله تعالى 

JÉ‏ عليه السلام : من ل bah‏ بالرؤيا 
الصالحة لم يمن بالله ولا باليوم الاخر 

وقالتٌ عائشة رضى الله عنها : اول م 
بدئ به رسول الله iko‏ الله عليه 
وسلم من Saka YP LP‏ 
النوم فكان لآير IP‏ جاءت JE‏ 
وروی عنه عليه السلام أنه قال لابى 
بكر رضى الله عنه : يا أبا بكر رأيت” 
IS‏ آنا HN‏ نرقی فى ذرجة فسبقتك 
E‏ 

سول الله Bai‏ الله تعالی 
الى رحمته وأعيش بعدك سنتین ونصفاً 


فقال : يار 


Gay‏ أنه عليه السلام قال له : رأيت 
سب سي ES Ee OE‏ 
کالما تبعنى غنم سود وتبعتها غنم 


بیض» فقال ابوبكر رضى الله عنه : 
بعك العربٌ وتتبع العرب العجم 


وقد من الله تعالى على Uap‏ عليه 


السلام بعلم JB dj‏ تعالى : 


#Tathir Al-Anam, hal : 3 juz 1 


Allah Ta'ala berfirman : “bagi mereka, berita 
gembira dalam kehidupan dunia (dan 
dalam kehidupan) akherat”. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan, bahwa 
yang dimaksud kabar gembira adalah “mimpi 
baik” yang diperlihatkan kepada manusia. 
Ada juga yang menafsiri : melihat Allah didunia 
(lewat mimpi) atau kelak di akherat. 


Rosulullah Saw, bersabda : “barang siapa 
tidak beriman terhadap mimpi baik, berarti 
tidak beriman kepada Allah dan hari 
akhir”.A'isyah R.A berkata : “ Wahyu yang 
pertama kali datang kepada Rasulallah Saw. 
adalah mimpi yang baik. Seolah-olah 
beliau melihat sinar yang menyamai 
terbitnya fajar subuh”. 


Diriwayatkan, bahwa Rasulallah Saw. 
berkata kepada Abu Bakar. R.A : “Wahai 
Abu Bakar aku bermimpi, seakan-akan aku 
dan kamu berjalan diatas tangga-tangga 
kemudian aku mendahului kamu - dalam 
dua tangga ~ Abu bakar menjawab : * 
Wahai Rosulullah! Allah akan memanggilmu 
dalam pangkuan Rahmatnya, untuk 
kemudian aku akan hidup setelah mu 
selama dua setengah tahun". 


Diriwayatkan pula, bahwa sesungguhnya 
Rosulullah Saw. berkata kepada Abu Bakar: 
“Aku bermimpi diikuti sekelompok kambing 
hitam, kemudian diikuti sekelompok 
kambing putih", Abu Bakarpun menjawab: 
"engkau akan diikuti bangsa Arab, dan 
bangsa Arab akan diikuti bangsa Ajam”. 
Sungguh Allah Ta'ala telah menganugerahi 
Yusuf As. “ilmu tafsir mimpi”. Allahpun 
berfirman : 
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ax ga aga 


PA 


WS‏ يتيك sêlan‏ ويعلمك من 
Jus‏ الاحاديث وقال :وب قد آنيق 


من Sl, MW‏ من اویل 


“Dan demikianlah tuhanmu, memilih kamu 
(untuk menjadi Nabi ), dan mengajarkan 
kepadamu “sebagian dari ta'wil-ta'wil 
mimpi". Dan Yusuf pun berkata : “Ya, 
Tuhanku sesungguhnya engkau telah 
menganugerahkan kepadaku sebagian 
kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku 
sebagian dari " Ta'bir mimpi". 


TENTANG MACAM-MACAM MIMPI 


يې Ya 203 PP‏ 
وقال بعضهم : الرؤيا ثلاثة : 


SAN‏ من الله تعالى وهی 
الوؤيا الصالحة التى ورت فى 
الحديث 
x‏ ورا خلب من الشيطاتٍ 
Y‏ ورؤيا تما HAL‏ المرء نفسة 
فرؤياً تحذيرٍ الشيطان هى الباطلة الق 
لا اعتبارهما فى الحديثِ الصحيح أن 
البی صلى الله عليه وسلم اتا en‏ 
فقال : يا رسول الله رايت PA è‏ 
Jw cai ul, uš‏ : لاتتحدّث 
ajaa La‏ 
واا الرؤيا التى من IP‏ النفس Jah‏ أن 
یری Tani,‏ من بيب فيه di‏ 
من شور ag‏ اریکون جائ فيرى 
له يكل UE gg‏ او یام 
فی gadi‏ ويرى أنه ى ار رق Ji‏ 
فى أغضائه en gj‏ أله عب 
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Sebagian ulama mengatakan : 
mimpi itu ada 3 macam : 
l.mimpi berupa khabar gembira dari 
Allah. Mimpi ini adalah mimpi baik, 
seperti diterangkan dalam hadits. 
2.mimpi menakutkan, yang berasal dari 
syaithon. 

3.mimpi yang berasal dari bisikan kata 
hatinya sendiriMimpi menakutkan dari 
syaithon, adalah mimpi bualan, yang 
tidak perlu dianggap dalam riwayat hadits 
shohih, baginda Nabi Saw didatangi 
seorang laki-laki, kemudian bertanya 
kepada beliau : “wahai Rosulullah ! aku 
bermimpi seolah-olah kepalaku putus, 
kemudian aku mengikutinya dari 
belakang”, Beliau bersabda : “ jangan 
engkau ceritakan permainan syaithan 
terhadap dirimu, disaat engkau terlelap 
dalam tidurmu !!!. 


“bahwa, 


Sedangkan mimpi yang berasal dari 
keinginan hati adalah : seperti mimpi 
melihat seseorang yang dicintainya 
(selalu terbayang dalam hati), atau takut 
pada sesuatu kemudian terlihat dalam 
mimpinya, atau dalam keadaan lapar, 
kemudian bermimpi makan atau dalam 
keadaan kenyang, kemudian bermimpi 
muntah-muntah, atau tidur dibawah 
terik matahari, kemudian bermimpi 
seolah-olah terbakar api, atau anggota 
badannya sedang sakit kemudian 
bermimpi seakan-akan sedang disiksa. 
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Fatwa Syeikh Abd. Ghoni An-Nabilusi 
Tentang : MIMPINYA ORANG HAIDL, JUNUB 
ATAU ANAK KECIL DAN WAKTU MIMPI 
YANG PALING BISA DIPERCAYA" 


ai Li, Mimpi orang haidl atau junub, bisa juga‏ 3 2 ا 
orang-orang kafir dan‏ و AH ths benar, ne‏ وابسبر o TF‏ 
JUS! penganut agama majusi tidak menganggap‏ والمجوس لا يرون Jl‏ وقد 
“wajib mandi”, sedangkan nabi Yusuf As.‏ ے. ,= ل1747 
pernah menfsiri mimpinya seorang Raja‏ عبر يوسف عليه السلام رؤيا SNI‏ 
Kafir.‏ وهو کافر 4 

Demikian juga, bisa di anggap benar‏ ورؤيا Clay 09 Ps okai‏ عليه 
NGA mimpinya anak-anak kecil, karena nabi‏ دوه 5 
Yusuf ketika berusia tujuh tahun‏ السلام كان ابن سبع سین فرأى رؤیاً 
mengalami mimpi dan temyata mimpi itu‏ 
mengandung kebenaran. Mimpi yang paling‏ 
bisa dipercaya adalah ketika waktu sahur‏ إل u;‏ ماکان e A 9u‏ 
dan pada waktu siang hari. Imam Ja'far‏ ریا اا پا وان الرؤيا 
 Ash-Shodig berkata : “mimpi yang paling‏ بالهار وقال جعفر الصادق رضى الله 
bisa dipercaya adalah ketika waktu‏ و و 2 

Goilulah”.‏ عنه :اصدقها بالقيلولة ر 


Fatwa An-Nawawi 
Tentang : “ORANG YANG BISA MIMPI BERTEMU NABI” 63 


Cinta‏ الى ان قال - وأصدق” 


, رؤية البىّ صلی الله عليه رآله‎ Alay (Masalah): Mimpi melihat Nabi Muhamad 
a قا‎ zbil : SAW apakah hanya dialami orang-orang 
وسلم فى المنام هل يختص ها الصالحون‎ Sholeh saja atau bisa dialami oleh selain 
2. o e”, s7 راج‎ .- Orang-orang sholeh ?. 
تکون مم ولغترهم (الجواب) تكون‎ ١ (Jawab): Bisa dialami orang sholeh dan 
pd; 5 juga selain orang sholeh. 


Fatwa Ibnu Hajar 
Tentang : “MELIHAT NABI S.A.W DALAM 
KEADAAN TERJAGA (TIDAK DALAM MIMPI)" 


2 2 5 ` 4 
(وسئل ) نفع الله به هل تمكن رؤية‎ Ditanyakan kepada beliau -semoga Allah 
E بب‎ „ memberikan manfaat- apakah mungkin 
صلى الله عليه وسلم فى اليقظة؟‎ D melihat Nabi S.A.W. dalam keadaan terjaga 
32 RÊ a kaka ?Beliau menjawab : sekelompok ulama' 
فاجاب ) بقوله أنكر ذلك جماعة‎ ( mengingkari hal tersebut, Namun sebagian 
a 1 iı 3: ulama lainnya berpendapat bahwa hal tersebut 
فقد‎ ١ ن‎ | 
H وجوزه خرون وهو‎ bisajuga terjadi. Dan pendapat ini merupakan 
للا‎ 
9 Al-Masail Al-Mantsuroh, Fatawi Lin-Nawawi 
%4 Al-Fatawi Al-Haditsiyah, 212 
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peti‏ بذلك من لا هه من 
الصالحين» بل TN‏ بحديث 
البخارى من yTy‏ ف النام jala‏ 
ai‏ اى بعين رأسه وقيل بعينر 


قلبه 


asiy JA‏ القيامة بعيد من لفظ 
اليقظة على أنه لا فائدة فى التقييد 
aca) vy dar‏ كلهم يرونه يوم القيام 
من اه فى المنام ومن dop‏ لم 


pendapat yang benar.Kaum Sholihin telah 
memberi khabar perihal melihat nabi Saw 
dalam keadaan terjaga. Sedangkan mereka itu 
termasuk orang-orang yang tidak patut 
dicurigai. Dan mereka justru mengambil dalil 
dari hadits imam Al-Bukhori: “barang siapa 
pernah melihatku dalam tidurnya, maka ia 
akan bisa melihatku dalam keadaan terjaga. 
Yakni dengan mata kepalanya atau dikatakan 
dengan mata hatinya dan jika pengertian 
terjaga seperti disebutkan dalam hadits diatas 
diarahkan untuk kelak dihari kiamat, maka 
yang demikian itu terlalu jauh dari kebenaran. 
Lagi pula membatasi pengertian hadits diatas 
khusus untuk hari kiamat saja jelas-jelas tidak 
ada gunanya. Karena semua umat nabi akan 
bisa melihat beliau, baik yang pernah melihat 
melalui mimpi ataupun yang sama sekali tidak 
pernah bermimpi bertemu beliau. 


Perselisihan Ulama ` 
Tentang : MIMPI MELIHAT NABI MUHAMMAD SAW °5 


ورد فى الحديث الصحيح عنه انه قال : 
من رآئ ى امام d l pod‏ اليقظة Uu‏ 
الشیطان لا g JEN‏ 

dj‏ رواية : مَنْ رآئ فقد رأى اق 

وف رواية أنس رضى الله عنه : من 
رآ فى الماع فلن JA‏ 

وف روايةٍ : من رآ فى منامه فقد رآ 
حف ول ينبغى للِشيطان أن يتصور 
بصورتی ناك روایات أخرى غير هذا 


وقد AAR HS‏ فى معنی الحديث t‏ 


. Terdapat keterangan dalam sebuah hadits 


shohih, bahwa rasulullah Saw. bersabda, 
“barang siapa bermimpi melihatku dalam 
tidurnya, maka kelak akan melihatku dalam 
keadaan terjaga. Sesungguhnya syaitha tidak 
bisa menjelma, seperti diriku”. 

Menurut satu riwayat : “barang siapa 
bermimpi melihatku, sungguh ia melihat 
perkara yang Haq". 

Menurut riwayat Anas R.A, “Barang siapa 
melihatku didalam tidurnya, maka ia tidak 
akan masuk neraka”.Menurut riwayat 
lain : “barang siapa melihatku dalamm 
tidurnya, maka ia telah melihatku dengan 
hag. Dan syaithan itu tidak akan bisa 
menjelma dalam bentukku". Dan masih 
banyak riwayat-riwayat selain yang 
disebutkan ini. 

Sungguh para ulama' berselisih pendapat 
mengenai pengertian hadits diatas. 


$ Ta'thir Al-Anam, Syeikh Abd. Ghoni An-Nablusi, hal : 213, juz Il, maktabah Tijaariyah Kubro 


FIQH KLENIK 


43 


Jai‏ جماعة : محل هذا اذا رآ صلّى 
الله عليه وسلم فى صُورته الى كان 
َه لها وبال a‏ فى صُورته 
الق قبض Ae‏ 
Ga‏ هؤلاءِ ابن سيرين رحمه الله تعالی» 
فاته صح عنه أله کان اذا EŠ‏ عليار 
Ai‏ قال للرائى : صف لی الذى 
a‏ له iio‏ لم يعرفهاً قال 
BI‏ | 
Sby‏ ارون : لايشترط ذلك مهه 
GAN HI‏ رضى الله عنه قال : ما 
محصله Kah)‏ عليه الصلاة والسلام 
بصفيه المعلومة ادراك للحقيققي 
ya Du ٠ Itali B3 Ga‏ 
ء عليهم. الصلاة SAN‏ 
الارض فادراك الذاتِ Takir SA‏ 


وادراك الصفات ادرا Ja‏ 


ma‏ بل Dipa‏ كما 
قاله Pula: Pu‏ 
Ep as‏ غم إن كانت بصُورته _ 
الحقيقية فى وقتٍ سواء کان فى شبابه 
Pra‏ او کوت أو أخر Los‏ 
ت الى تأويل» Yy‏ احتيجت ير 

SN يتعلق‎ 


Segolongan ulama berkomentar : “keterangan 
hadits diatas hanya berlaku, ketika seseorang 
melihat nabi Saw. dalam rupa 
aslinya" Sebagian ulama lebih tegas lagi dalam 
menetapkan criteria, mereka mengatakan : 
“mimpi itu bisa benar, jika ia melihat nabi Saw. 
dalam rupa ketika beliau wafat”.Ibnu Sirin 
termasuk dalam kelompok ini. Menurut sumber 
yang dapat dipercaya — ketika ada orang 
bercerita kepada Ibnu Sirin, tentang mimipinya 
bertemu baginda nabi Saw., ibnu sirin selalu 
mengatakan : "jelaskan kepadaku, orang yang 
engkau lihat itu !!!” Jika orang tersebut 
menyebutkan sifat-sifat Nabi yang tidak 
dikenalnya, maka Ibnu sirinpun mengatakan : 
“engkau ini tidak bermimpi melihat Nabi Saw”. 
Sebagian ulama lainnya mengatakan : “tidak 
harus memenuhi syarat-syarat tertentu”. Ibnu 
Al-Arabi termasuk pendukung kelompok ini. 
Beliau mengatakan : “menurut kesimpulanku, 
melihat NabiSaw. Itu, apabila sesuai sifat- 
sifat beliau, berarti menjumpai pada 
hakekatnya dan jika tidak sesuai dengan 
sifat-sifatnya, maka yang demikian ini 
merupakan perlambang. Karena menurut 
pendapat yang benar, para nabi itu wujudnya 
tidak akan berubah dengan sebab ditelan 
bumi. Dengan demikian, menjumpai dzatnya 
nabi yang mulia berarti memang menjumpai 
hakekatnya. Sedang menjumpai sifat-sifat 
nabi berarti merupakan “perlambang”. 
Dengan demikian bisa diketahui bahwa, 
menurut “pendapat shohih" yang diyakini 
kebenarannya, seperti yang dikomentarkan 
sebagian ulama. “sesungguhnya bermimpi 
melihat baginda nabi Saw. itu pasti Hag, 
meskipun digambarkan dalam keadaan 
bagaimanapun. Kemudian jika yang dilihat 
itu hakekatnya atau bentuk aslinya baik 
pada waktu muda, sepertiga usia, setengah 
usia atau pada akhir usia- maka yang 
demikian ini tidak usah ditaf'siri. Dan jika 
tidak dalam wujud aslinya maka butuh 
pada penafsiran sesuai dengan kondisi 
orang yang mengalami mimpi”. 
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Fatwa syeikh Amin Al-Kurdi 
Tentang : SYAITAN TIDAK BISA MENJELMA 
DENGAN MENYERUPAI NABI ATAU WALI 66 


bu‏ فلت ) قد يجورٌ ان الشيطان يحمكل” 
بصورقرالولي 

Ra‏ لا فقد FE‏ العامة السفیرى 
sdh‏ الشافعية فى شرح GAN‏ 
عند قوله : حب اليه TIH‏ 

إن الشيطان كما لايقدرٌ ان يتمتل بصورقر 
البی صلى الله عليه وسلم < JAAN‏ ان 
Jas‏ بصورة الول الكامل ایض . اه 


Apabila kamu mengatakan : “bisa jadi 
syaithan menjelma dengan rupa seorang 
wali ?. 

Maka aku katakan : “tidak mungkin bisa 
menjelma menyerupai para wali”. Sungguh!!! 
ALAllaamah as-Safiri Al-Halabi dari golongan 
Syafiiyyah telah menyebutkan keterangan 
ketika mengomentari Perkataan Rasulullah 
SAW : “kemudian aku senang menyendiri" 
khalwat). Bahwa sesungguhnya syaithanitu 
tidak bisa menyerupai nabi Saw. Sebagaimana 
ia juga tidak bisa menjelma dengan rupa 
seorang wali kamil. 


TENTANG NABI KHODLIR DAN ILYAS °7 


ja‏ نی حي الى آخر Aa‏ عند 
ali‏ لل واه pa‏ ان بن ملكان” 
بن قالع ب ن SS‏ بن سام بن توح 
وقيل GAN‏ حي ايضا TO DN‏ 
عند Tabs‏ 


Al-Khodlir adalah Nabi yang hidup sampai 
akhir masa (hari kiamat). Nama aslinya 
Baron Bin Malkan Bin Goali' Bin Arfakhsyad 
Bin Sam Bin Nuh. 


Dikatakan pula bahwa Ilyas juga masih 
hidup, berdiam di Khurasan dekat tempat 
pemenjaraan Ya'juj. 


IMAM AL-MAHDI / RATU ADIL “ 


SAI فار خروج‎ CI Tip 
Ra AG ON عَظيمُ‎ Ja وهو‎ 
Bi رضي الله عنها يلا الارض‎ 


Sis,‏ كما ملت ib‏ وجوراً اه 


تنوير القلوب. 


* Tanwir Al-Oulub, Hal : 520 


Tanda-tanda kiamat kubro yang pertama 
kali adalah keluarnya Al-Imam Mahdi, 
seorang laki-laki yang punya derajat 
agung dari keturunan Sayidah Fatimah 
RA, penyebar “keadilan” kesegenap 
penjuru bumi sebagaimana tersebarnya 
kedzaliman memenuhi “penjuru bumi". 


“ Hasyiyah Al-Oulyubi, Juzl Bab : Sholat Janaaiz , hal : 401 Dar Al-Fikr 
“ Tanwir Al-Oulub, Hal 62 Dar Ihya Al-Kutub Al-'Arabiyah 
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۷ Ta نه ا‎ 147 As-Suyuti mengutip riwayat dari 
= عن العراقي‎ Pa نقل‎ gurunya, Al-Iragi : Bahwa Al-Mahdi lahir 
قال : ورافقه‎ Yoo الهدي ولد سنة‎ tahun 255 H. dan pendapat ini sama 
الخواص فيكون عمرّه في‎ n الشتيخ‎ dengan keterangan syeikh Ali Al-Khowas. 
لیکو و‎ m 13, Dengan demikian umur Al-Mahdi sekarang (tahun 
. سنة ۷۰۲ اه‎ ٥٥٩ وچو وتا سنة‎ adalah 703 Tahun”. 


مقي د كو دت هغ د م 
Ahmad Ar-Romli mengatakan: bahwa Al-‏ ذكر امد الرّملى ان المهدى د 
A Mahdi itu memang ada, begitu pula As-‏ 7 که ردي (- 0 
a US, Sya'roni sepakat dengannya (dikutip‏ من خط الحبيب 
dari tulisan Al-Habib Alwi bin Ahmad Al-‏ عن کح 3 gerha‏ هه 
Haddad) mengikuti keterangan ini‏ علوي بن امد SIAP‏ وعلى ې ټکون 
oyee berarti umur Al-Mahdi pada tahun 1301‏ في سنة ۱۳٢٣١‏ سنة ١١45‏ 
adalah 1046 tahun.‏ ود 
اه بغية. 


TENTANG PENGERTIAN HABIB, SAYYID, SYARIF 
DAN MARGA BAA - ۵.1" 


PATE 2,0. د اوه د لون‎ 0 5 ; i 
حضر مؤت يطلو‎ Ig ٭ الحبيبٌ في‎ Habib menurut istilah penduduk 
سو بلق‎ , gk 1 Hadlra Maut adalah : orang yang 
على من ينسب لسيّدنا علوي بن‎ nasabnya bersambung dengan Sayyidi 
0 Alwi Bin Ubaidillah. Istilah khusus ini 
berlaku mulai zamannya Umar Bin 
و عضو ااي ق‎ Abdurrahman Al-Athash, semoga saja 
ین عصږ کن ب‎ Allah menyucikan ruhnya. Beliau 


بيا الله وضاز ÓE‏ خاصًا عندهم 


menciptakan istilah ini, dengan tujuan‏ الرمن العطاس قدس الله روح 
e E LAA menarik rasa cinta yang tulus dari orang-‏ : 
orang mukmin yang membenarkan‏ اِسلمء سیق KAN‏ من کل 

adanya kewajiban mencintai Ahi Bait‏ وم مصدّق لا لاها. الست 
PP mengalahkan pada yang lainnya,‏ بيا Jal‏ على 
sebagaimana hal itu diterangkan Al-‏ سائر الامة من LSN‏ والمودّةٍ الوارد 


> 5 Guran dan Hadits. 
ها الكتاب والسنة.‎ 


GUN SA SM dy %  Istilah Sayyid dan Syarif menurut ‘urf‏ لفط 
Syar'i adalah: orang yang nasabnya‏ 1: 1 : 


bersambung dengan kedua cucunda‏ سید وشریف على كل من انتسب 
z - ejo Nabi, yaitu Sayyid Hasan dan Sayyid‏ 5 
Husein.‏ للسبطين سيدي الحسن وسيدي 
| 3 سین 


5 


“Bughyatul Mustarsyidin, hal : 296 Al-Hidayah 
70 Is'ad Ar-Rofig, hal :3 Juz I 
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وقد ob ji‏ في اصطلا ج اهل العلمٍ 
IE a‏ على کل من 8 
مقاماً رفيعاً في العلم والولاية blj‏ 
كان من غير الأشرفٍ 

aib هرب‎ kai 
Kop كما 3 ذلك في غو‎ 
افاده الشيخ عبد الله‎ Bg 
jalan adah في شرح‎ Ola yak 
عند‎ Jih زب علوي ) هو بالمعنى‎ 
يشب‎ a ؤْتَ: كل‎ ia JAN 
لسيدنا علوي بن عبد الله ابن‎ 
الشتيح امد بن عيسى‎ Sim 


آلهاجر الى الله Jw‏ 
aii;‏ فل e‏ كل نب 


لسيّدنا الامام علي ابن ابي JÉ‏ 
رضي الله عنه وکرم الله وجهه 


0 
يه 


Da 


030 


- Menurut ahlul ilmi istilah sayyid dan 
syarif mempunyai perbedan. menurut 
mereka, sayyid adalah orang yang 
mencapai kedudukan tinggi dalam bidang 
keilmuan dan kewalian (meskipun bukan 
golongan asyraf). 


- Sedangkan istilah syarif khusus untuk 
mereka keturunan sayyid Hasan dan sayyid 
Husain .keterangan diatas disampaikan oleh 
Syeikh Abdullah baas- wadan dalam kitab 
syarh Kutbah Thohiriah. 


: Ba-alwi menurut penduduk Hadlro Maut 
mempunyai arti khusus .yaitu : setiap orang 
yang nasabnya bersambung dengan 
Sayyidina Alwi Bin Ubaidillah Bin 
Sayyidi Syeikh Ahmad Bin Isa Almuhajir 
Ilallah. 


. Sedangkan menurut arti umum, adalah: 
setiap orang yang nasabnya bersambung 
dengan Sayyidina Al Imam Ali Bin Abi 
Tholib R.A Karromallahuwajhah. 


TENTANG PENGERTIAN 
KELUARGA NABI (AALU AN-NABI) 7' 


LM‏ في تعريفه ان يقال: هم في 
Alia‏ الرّكاة والفيء والغنيمة مؤمئو 5 
هاشم Hai‏ ولي مقام 3 کل 
تفي وفي معام JS wah‏ من ولو 
Ane‏ اه ترشيح المستفيدين 
a‏ اراد بآل اې صلَى الله 
عليه وسل 


" Tarsihul Mustafidin, Mugodimah, Hal : 9 Juz I Syirkah Bungkul Indah 
7 Silah An-Nahidl, Syarh 'Idatrul Faridl, Mugodimah, Hal : 64-65 


Definisi mengenai keluarga Nabi adalah : 
orang-orang mukmin dari kalangan Bani 
Hasyim dan Bani Muthollib (dalam bab 
zakat). Atau orang yang bertagwa (dalam 
masalah sanjungan) atau setiap orang 
yang beriman, meskipun pelaku 
kemaksiatan (dalam masalah doa). 
Pengertian dari keluarga Nabi masih 
menjadi perselisihan di kalangan ulama',”* 
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فعند الشافعية : هم مؤمن بني هاشم 
وبني المطلّب» هذا اا وعليو 


Jy ekal وآل عقيل وآل‎ Yan 
الحارث‎ 
وقيل هم غترته الذي يبون اليه‎ 
Tak yana واولاد‎ SN وهم‎ 

وقبل اقاربه من قريش سواء کانوا من 
Yaa‏ 

وقبل كل مؤمن تقي ر 


د لشي که و 
وقيل امة الإجابة اي من آمن به واجابه” 


قال العلآمة ابو بكر بن شهاب ره 
لله تعالى: ومن Sua‏ 
شيع ا مر فنور على نور اه سلاح 


التاهض. 


“Menurut Syafi'yyiah mereka adalah 
orang-orang mukmin Bani Hasyim dan Bani 
Muthollib. Pendapat ini merupakan goul 
mu'tamad dan didukung mayoritas ulama’. 


“Menurut goul mu'tamad dari kalangan 
Malikiyyah dan Hanabillah, mereka adalah 
khusus dari kalangan Bani Hasyim. 
“Menurut Hanafiyyah, pengertiannya lebih 
khusus lagi yaitu tertentu keluarga Ali 
keluarga Ja'far, keluarga Agil, keluarga 
Abbas dan keluarga Harits. 

“Menurut pendapat lain, mereka adalah 
keturunan Nabi yang terdiri dari putra- 
putra beliau dan putera-putera dari puteri- 
puteri Belaiau dan seterusnya. 

“Menurut pendapat yang lain, mereka 
adalah: kerabat Nabi dari kabilah 
Guraisy (baik keturunan Beliau atau 
bukan). 

Ada juga yang berpendapat, mereka 
adalah setiap orang yang bertagwa. 
"#Adajuga yangmengatakan mereka adalah ummat 
yang memenuhi seruan nabi yakni : orang-orang 
yang beriman kepada Beliau dan mengikutinya. 

+ Al-Allamah Abu Bakar bin Syihab 
rahimahullahu Ta'ala mengatakan barang 
siapa nasabnya bertemu dengan orang- 
orang yang telah disebutkan diatas, maka 
dia diliputi cahaya yang lebih terang dari 
segala cahaya. 


Fatwa Sayyid Abdulloh Bin Alwy Al-Haddad 
Tentang : TIDAK DIPERBOLEHKAN MENYOMBONGKAN NASAB 
SEBAB AKAN BERAKIBAT HILANGNYA BERKAH”? 


قال beyi‏ في التصائح 3 Sp‏ 
النفس DADI‏ عليها والفخر بالآباء من 
اهل الدّين والفضل Tin‏ الست 
کل ذلك ملو a‏ 

75 Isadur-Rofg, hal 85 Juz II 


Al-Ustadz mengatakan dalam kitab An- 
Nashoih : “memuji dan menyanjung diri 
sendiri, membanggakan leluhur yang 
termasuk ahli Agama dan orang-orang 
utama dan juga menyombongkan nasab, 
semua itu merupakan perbuatan tercela 
dan sangat buruk sekali!” Banyak sekali 


"4 AL Ustadz gelar yang diberikan penduduk Hadlro-maut untuk Al-Habib Abdullah Bin Alwi Al-Hadad 
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وقد ابعل به Jan‏ اولادر الاخيار من 
Y‏ بصيرة له رلا معرفة Ke pus‏ 


ومن افتخر پر التاي do‏ وآبائه ر 


دهبت ب ركتهم عنه” 

قال عليه الصّلاة والسّلام : من اط 
به عمله م يسرع به Kas‏ 

قال عليه الصّلاة والسّلام : یا 
IR‏ من اله شيا 
ويا صفية عَم رول ال لا gE‏ عنك 
شتروا أنفسكم من التار 


قال عليه الصّلاة والسّلام : لا فصل لذ 


من الله شيئا SI‏ 


"سود على أجمر ولا العربي على عجمي 


الآ بتقوى الله انتم من آدم وآدم من 
تراب 


- 


keturunan orang-orang mulia yang tidak 
punya bashiroh dan tidak tahu hakekat 
Agama, mendapat cobaan seperti ini !!! 
“Barang siapa membanggakan nasab dan 
leluhurnya, seraya memandang rendah 
kepada orang lain, maka dia akan 
kehilangan berkahnya para leluhur”. 


Rosululloh SAW bersabda : “Barang siapa 
menangguhkan amalnya, jangan harap 
nasabnya akan segera menolongnya". 
Rosululloh SAW bersabda : “Wahai 
Fatimah Binti Muhammad ! aku tidak bisa 
menghindarkan dirimu dari murka Allah, 
wahai Shofiyah bibi Rosulullah ! aku tidak 
bisa menghindarkan dirimu dari murka 
Allah. Bebaskanlah diri kalian sendiri dari 
jilatan api neraka."Dan Rosulullah juga 
bersabda : “ Tidaklah si kulit hitam lebih 
utama dari si kulit merah, begitu juga 
antara orang Arab dan bangsa lainnya, 
kecuali dengan taqwa kepada Allah. Kalian 
berasal dari Adam dan Adam berasal dari 
tanah". 


Fatwa As-Syafi'i 
Tentang : “KEWAJIBAN MENCINTAI AHLU BAIT NABI SAW" 75 


يا اهل بيت رسول الله کم 5 

فرضٌ من الله في القرآن Taj‏ 
SS‏ من عظيم رسول القدر ألكم * 

مَنْ لم Ya‏ عليكم لا صلاة له” 
US,‏ الصّلاق عليهم في الصّلاة 
zi‏ هو قول عند الامام ا مد رمه 
الله J‏ عن الشافعي ايضا وعن الي 
اسحاق Sip!‏ وغيرو (ENI jas,‏ 
على عدم وجوجا مردود" 


3 ISadur-Rofig, Hal. 24 Juz II 


“Wahai Ahlu Bait Rosululloh !, mencintai 
kalian adalah wajib, seperti diterangkan 
dalam Al-Quran”. “Tingginya kedudukan 
kalian, cukup ditunjukkan dengan 
pendapat, bahwa orang yang tidak membaca 
sholawat kepada kalian, maka sholatnya 
tidak sah" Hukum wajib membaca sholawat 
kepada keluarga Nabi, adalah pendapat 
Ahmad Bin Hambal, dan juga dikutip dari 
As-Syafi'i dan Abu Ishag Al- 
Marwazi.Dikutipnya ijma' tentang tidak 
wajib membacakan sholawat kepada 
keluarga Nabi merupakan kutipan yang 
ditolak. 
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TENTANG ORANG BIASA 
MENIKAHI SYARIFAH ه۵۹7۵‎ 776 


WA Aan MT 
(مسئلة) شريفة علوية خطبها غير‎ 
شريف فلا أرى جوارٌ التكاج وان‎ 
ورَضي ولّها لان هذا السب‎ En) 


ai PAN‏ لا يُسامي ولا يرام” 
ولكل من بني الزهراء فيه حق قريئهم 
walan)‏ 


وقد TA ja‏ 
بشريفةٍ فقام عليه جميع السَدَاةٍ هناك 
وساعد هم العلمآء على ذلك زک 
حتى الهم ارادوا القتل به حٌى Ae‏ 


Pena 
الأشراف وصتفوأ ئي عَدْمٍ جواز ذلك"‎ 
نازعوها هنه غيرة على هذا‎ = 
به وهن وان قال‎ Aa السْب أن‎ 
Wj برضاها ورضاً‎ ga الفقهاء إنه‎ 
TAI رضوان الله عليهم‎ tali 
لم‎ Wi ya عن ادراك‎ Lea aa 
Gaby pena لم رضم ولا تعترض‎ 


(Masalah) : jika terjadi seorang Syarifah 
Alawiyah dilamar laki-laki yang bukan 
Syarif menurut saya tidak boleh (haram) 
terjadi pernikahan di antara keduanya. 
Meskipun misalnya si wanita tersebut dan 
walinya merelakan (ridho).Karena nasab 
yang mulia lagi sempurna initidak akan bisa 
dibandingi dan diinginkan dengan 
sembarangan. Hanya keturunan Az-Zahro' 
saja yang berhak mengawininya, baik kerabat 
yang dekat maupun yang jauh. 

Pernah terjadi di Makkah Musyarrofah seorang 
laki-laki berdarah Arab mengawini seorang 
Syarifah, berita ini didengar oleh para saadah. 
Kemudian mereka pun menentang keras 
perkawinan ini. Dan para ulama' disana ikut 
membantu menyelesaikannya. Kemudian 
pernikahan ini dibubarkan setelah hampir 
saja pengantin pria di sergap masa. Akhirnya 
ia memilih untuk menceraikan istrinya. 
Peristiwa serupa juga pemah terjadi di daerah lain. 
Para saadah disanapun bangkit menentang, 
mereka menulis risalah mengenai “tidak 
diperbolehkannya perkawinan semacam ini" dan 
pengantin wanita pun diambil paksa dari 
pangkuan pengantin pria. Mereka melakukan ini 
semua, karena semata-mata ingin membela nasah 
yang mulia jangan sampai dihinakan atau 
diremehkan oleh orang meskipun sebenarnya 
Fuqoha menganggap sah pernikahan ini, asalkan 
calon pengantin wanita dan walinya sama-sama 
ridlo untuk melakukannya. Namun para 
pendahulu kita (ulama salaf), punya pilihan 
“pendapat” yang tidak bisa dipahami oleh ahli figih 
karena disana ada rahasia-rahasia yang tidak 
bisa diungkapkan. Terima saja pendapat mereka, 
maka engkau akan selamat dan memperoleh 
keberuntungan. Dan jangan sekali-kali 
menentang, sebab engkau akan merugi dan 
menyesal !!. 


* Bughyah Al-Mustarsidin, Hal : 210 cetakan Al-Hidayah 
د‎ aa akak a a 
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- اللهم إل Di‏ قشت القسدة بعدم 
TH wA‏ ذلك للضّرورة کاک 
Sa‏ بالفسدة Ip‏ 


لړ او ae‏ الفَجرّة او PARE‏ 


1 هناك من ينها او SEH‏ من" 


و۶ جنسها ارتكابا لأهون AI‏ 
kih Us,‏ بل قد يجب ذلك من" 
كو الحاكم بغير Wu‏ كما : 


و 


الخ 


Memanglah demikian, kecuali temyata terjadi 
mafsadah (jika tidak dikawinkan) maka 
dalam keadaan seperti ini diperbolehkan, 
karena alasan dlorurot seperti halnya 
diperbolehkan memakan bangkai bagi orang 
yang dalam keadaan terpaksa. Yang aku 
maksudkan dengan mafsadah di sini adalah 
: khawatir berzina. terjadi perbuatan mesum 
atau timbul salah sangka yang bukan-bukan, 
sementara itu orang yang memenuhi syarat 
untuk mengawini tidak ditemukan atau orang 
yang senasab (sama-sama sayid), tidak 
menyukainya. Maka dalam keadaan seperti 
ini syarifah boleh dikawini orang biasa dengan 
tujuan untuk meminimalkan akibat dari dua 
mafsadh (keburukan) yang mungkin akan 
terjadi. Bahkan dalam keadaan seperti ini bagi 
hakim wajib untuk mengawinkannya 
meskipun dengan orang yang tidak 
sebanding. 


TENTANG TIDAK DIPERBOLEHKAN MEMAKAI “PAKAIAN KEBESARAN 
ULAMA" DAN TIDAK BOLEH MEMAKAI 
“SORBAN HIJAU" KECUALI PARA “SAYYID".7 


على الرجال زيادة التواب 
LA) a Ji‏ إن و 
us‏ ننفت 39 
Gp)‏ البدع تؤسيع SAE‏ والاكمام 
لكنه مَکُروة لا حرام الآ مآ صار” 
شعاراً للعلماء a:‏ هم ليعرفواً. 


رم على رهم لبه هم فى ذلك 
للا عر بهم EAI‏ 


a jaap 


ومثله لس العمامة nyen‏ لغير 
شرفي وقد Ulat‏ على اولاد فاطمة 


s TAJ i 


` Tanwir 


Al-Qulub, 


Bagi kaum lelaki diharamkan menambah 
ukuran baju atau sarung, melebihi mata kaki - 
apabila disertai tujuan untuk kesombongan - 
dan apabila tidak ada tujuan menyombongkan 
diri, hukumya Makruh. 

Melebarkan baju dan lengan pakaian merupakan 
perbuatan bid'ah. Hukumnya makruh, dan tidak 
sampai haram kecuali “pakaian tersebut menjadi 
syiar para Ulama”. Maka tidaklah dimalsuhkan 
bagi mereka, malah justru disunahkan supaya 
mereka bisa dikenali. 

Bagi selain “ulama”, haram menyerupai 
ulama didalam "berpakaian" agar orang lain 
tidak tertipu atau digunakan penipuan oleh 
pemakainya.Begitu juga (diharamkan), 
memakai “sorban hijau" kecuali untuk 
seorang Syarif (sayyid) karena “sorban hijau" 
memang hanya di peruntukkan keturunan 
“Fatimah Az-Zahro”. 


Hal : 99, Amin Al-Kurdi 
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TRADISI MENCIUM TANGAN PARA ULAMA, 
HABAIB DAN ORANG-ORANG SHOLEH 


” السو وخر ج‎ dk b ya 
أومباح أو مکروه؟‎ 

وال فى فتح العین » I‏ التوارئ 
بكراهة الانحناءٍ وتقبيل نحو يد اورتحل 


ر 

وفي الحديث : مَنْ تواضع لغ ذه 
ويدب ذلك لبحو صَلاحٍ أو Ae‏ 
شرف لن ابا غبيدة JO‏ يد Ge) jab‏ 
الله عنهما 


Apakah mencium tangan para sayyid/syarif 
dihukumi sunah atau sekedar mubah atau 
bahkan makruh ?Berkata Syeik Zaenudin 
didalam kitab Fath Al-Mu'in : “An-Nawawi 
sangat setuju dengan pendapat yang 
mengatakan, bahwa membungkukkan 
badan, mencium tangan atau kaki orang- 
orang kaya, dihukumi makruh.Dalam 
sebuah Hadits dikatakan "barang siapa 
merendahkan diri pada orang kaya, maka 
akan hilang dua pertiga agamanya”.Namun 
hal itu disunnahkan, jika memang 
orangnya sholeh, ber-ilmu atau seorang 
Syarif. Karena Abu Ubaidah suatu ketika 
mencium tangan sahabat Umar 
Rodiyallahu 'Anhhuma. 


Fatwa Syeikh Abdulloh Bin Umar “Dan Abi Bakar Bin Yahya 
Tentang : "PERBEDAAN MU 'JIZAT, IRHASH, 
KAROMAH, MAUNAH DAN ISTIDROJ" 80 


خوارق العادة على اربعة اقسام : 
pi Tai an‏ ی Sd‏ 
وزعن A aa ba‏ 
رالکرامة وهی ما تظَه على PEN‏ 
ابع لي من غير لو ومر 
اعمال kaan‏ وتنقسم الى ما هو 
Gala)‏ وهو ما yaa‏ على يد البى 

قبل Uni‏ هو معونة وهو ما يظهر 


® Bughyah Hal: 298-299 
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Kejadian-kejadian luar biasa dibagi menjadi 
empat: 1.Mu'jizat yaitu kejadian luar biasa 
yang disertai pengakuan menjadi seorang 
Nabi, yang mana mujizat tersebut tidak bisa 
dilawan dan tidak dihasilkan dari usaha dan 
belajar2.Karomah yaitu: kejadian luar 
biasa yang timbul dari seseorang yang 
sempurna mengikuti jejak Nabinya, 
diperoleh tanpa belajar dan tanpa ada 
usaha-usaha tertentu. 

Karomah terbagi menjadi dua: 

1.Irhash : kejadian yang muncul dari 
seorang Nabi sebelum memproklamirkan 
kenabiannya. 2.Ma'unah : kejadian luar 
biasa yang muncul dari orang mu'min yang 


 Dinwayatkan pula, bahwa Ka'ab mencium tangan dan kaki Rosulullah S.A.W. ketika turun ayat 
yang menjelaskan, diterimanya taubat Ka'ab, begitu jjuga Zaid bin Tsabit pernah mencium tangan 
Ibnu Abas,karena beliau termasuk ahlu bait (BUGHYAH,296 ) 

“Lahir Th. 1209 H Wafat Tahun 1265, Masilah, Hadlromaut 


———— 
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على يد المؤمن الذى م يفسق ولم AAA‏ 
والاستذراج وهو ما abi‏ على يد 
الفاسق = 

ped)‏ هو ما يخصل Ja‏ ومباشرة 
مب على يد فاسق او کافرر 
BAL‏ وهى فا JAN‏ 
Jang‏ الحية ea,‏ واللطبة juh‏ 
من غير تأثير رالطلأسم HE‏ 
padang ak‏ اي وهر a‏ 


tidak fasig dan tidak terbujuk syaithan. 
3Istidroj : yaitu kejadian luar biasa yang 
muncul dari orang fasig yang terperdaya 
Syaithan. 

Sihir adalah kejadian luar biasa yang 
dihasilkan dengan mempelajarinya dan 
melalui usaha-usaha yang dilakukan oleh 
orang kafir atau orang fasig, seperti: sulap 
(kecepatan tangan), membawa ular, dan ular 
tersebut menggigit, bermain-main dengan 
api tanpa terpengaruh sama sekali (kebal), 
tulisan rajah rajah Arab, mantra-mantra 
yang diharamkan, meminta bantuan jin dan 
lain sebagainya 


Fatwa Fakhrur Rozi 
Tentang : “HUKUM MEMPELAJARI SIHIR" 


PA jó‏ : واتفقَ a‏ على 
ا peh ga‏ سو نن 
SES,‏ لان العلم لِدَاتهِ Wa‏ 
AP pyan)‏ تعالی هل يُسْتَوِى الذين 
يعلمون والذين Ojak‏ (الزمر: ۹م 
ولوم SU AI wk‏ الفرق” 
بين وبين Batal‏ والعلم” بكون 
Te peli‏ واج وما يتوقف 
Tg‏ عليه فهو راجب هدا 


یقتضی ان یکون Ka‏ العلم 


بالسحر واجباً. انتهی 


Imam Fakhrur- Rozi berkata : para 
ulama Muhaggigun berkomentar : ilmu 
tentang sihir tidak tercela dan tidak 
terlarang. Karena pada dasarnya semua 
ilmu itu baik, secara umum bisa 
digolongkan dalam firman Allah Swt.: 
“Tidaklah sama antara orang yang 
berilmu dan orang yang tidak 
berilmu”.Seandainya ilmu sihir itu tidak 
dipelajari, maka tidak akan bisa 
dibedakan antara sihir dan mu'jizat. 
Sedangkan mengetahui keberadaan 
mujizat itu hukumnya wajib. Maka dapat 
di simpulkan mempelajari ilmu sihir itu 
hukumnya juga wajib. 


Fatwa Al-Bukhori 
Tentang: “MEMINTA BANTUAN KEPADA TUKANG SIHIR UNTUK 
MENGOBATI ORANG YANG TERKENA SIHIR "82 


قال القرْطى : هل ينال PPA‏ 


Al- Gurthubi berkata : Apakah tukang 
sihir boleh dimintai bantuan untuk 


Az-Zawaajir 'An Igtiraaf Al-Kabaair, Hal : 168 Juz Il‏ أذ 


® Ibid Hal: 0 
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جل pedi‏ عن الَسُحُور ؟ قال 
البخارى عن سعيد e‏ 
رضى الله عنه : قيل يجوز WANG‏ 
sja aa su‏ 

. بالشرة‎ LAN KA وقال‎ 
: g 


menghilangkan pengaruh sihir dari orang 
yang terkena sihir? Beliau menjawab: bahwa 
Imam Al-Bukhori pemah meriwayatkan dari 
sa'id bin musayyab, bahwa yang demikian 
itu diperbolehkan dan pendapat ini 
didukung oleh Al-Maruzzi. Namun Hasan 
Al-Bashry mengatakan makruh. Dan Asy- 
Sya'bi berkata: “tidak apa-apa (boleh) 
menyembuhkan sihir dengan cara seperti ini 
(memakai bantuan sihir). 


Fatwa Imam Asy-Syarqowi 
Tentang : "MEMPELAJARI SIHIR UNTUK BISA MENGHINDARI 
DAN MEMPELAJARI MAHABBAH ATAU PELET ` 
UNTUK MELENGKETKAN SUAMI ISTRI" 


ui ولا‎ KN aki لا‎ pera 


بل ھو حا 
كما قال ابو واس YANG:‏ 
BINA‏ 


ومن A BAN‏ يق فيد 
وَكَذَا تعلم ما Ya‏ للمحبة بين 


Par 


Mempelajari sihir karena ada tujuan syar'i 
seperti mempelajarinya dengan tujuan 
untuk menghindarinya, tidak dihukumi 
kufur atau haram bahkan hukumnya 
boleh. 

Sebagaimana dikatakan Abu Nawas : 
Engkau mengetahui keburukan, bukan 
untuk keburukan pula - namun semata 
mata hanya untuk menjaga diri. 


Barang siapa tidak tahu akan keburukan, 
maka ia akan terjerumus kedalamnya. 
Begitu juga - diperbolehkan - mempelajari 
pelet untuk melengketkan suami-istri. 


Fatwa Imam-Imam Madzhab 
Tentang : “SIHIR 8# 


وهو ING‏ “عند الشافعي IS‏ عند 
بَاقي TA‏ وهو pak‏ على ما اذا 
pat KE‏ غير الله فيكون كفرا” 
باتفاق 


° Hasyıyah Asy-syargowi, 386 Juz II 


Sihir itu menurut Asy-Syafi'i termasuk dosa 
besar, sedangkan menurut Imam-Imam 
madzhabyanglain dianggap sebagai perbuatan 
kufur. Namun pendapat ini diarahkan pada 
permasalahan ketika pelakunya punya I'tigod 
bahwa “Pengaruh yang ditimbulkan oleh sihir 
tersebut bukanlah perbuatan Allah". Maka jika 
sepert itu "Ulama sepakat dihukumi kufur. 


* Syarh sullam at-taufiy, 84, nawawi bin umar Al-Bantani 
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7 الله أجرى عادته‎ DI اذا اعتقد‎ Gly 
بلق امور عند قراءة الغرائم فلا‎ 
يف لاف لفق نمل على تاره‎ 


LAN والشرقوي.‎ CA فاده‎ 


Sedangkan. jika meyakini bahwa pengaruh 
yang ditimbulkan oleh sihir tersebut 
merupakan hal yang lazim atas ciptaan Allah 
pada waktu mantra-mantra dibaca, maka yang 
demikian itu tidak dianggap kufur menurut 
kesepakatan Ulama, kecuali menurut kaum 
Mu tazilah yang tetap mengatakan kufur. 
Keterangan diatas disampaikan oleh Imam 
suhaimi dan Asy-Syargowi. 


Fatwa Al-Mawardi 
Tentang : “KESAKSIAN TERHADAP PERBUATAN SIHIR" 


قال الْاوَرْدِي : Gig‏ السحر فهو مآ 
کر د و 
kek‏ الدّعوى على YA‏ 


د زاوا Ea‏ 
تقوم به بينة. اه 


Berkata ۵ Mawardi: sihir adalah perbuatan 
yang samar, oleh karena itu tidak mungkin 
untuk dibuktikan dalam dakwaan yang 
dijatuhkan kepada tukang sihir dan tidak 
pula bisa diterima keterangan saksi atas 
perbuatan sihir. 


Fatwa Imam-Imam Madzhab 
Tentang : “HUKUM MEMBUNUH TUKANG 756765 


Ta‏ والمايكية والختابلة قالوا: يكفر 
kalau “ALI‏ الس وفعله Er‏ 
AAA TS‏ وجب على 
الحاكم قتله وقد روي عن AE‏ بن 
الخطاب وعتمان بن عفان وعبلر الله 
£a‏ > :م ۸ و 
بن عمر رضي الله تعالى عنهم فالهم 
قتلوا ÉI‏ بدون BEAY‏ 
Kalah‏ قالوا لا يقل pa‏ ولا 


wo 3 


يكفر الا اذا اعتقد اباحته ۷ 


٢ ل٢ Al-Kabiir, 353, Juz XVI‏ ده 


* Al-Madzaahih Al-Arba'ah, Juz I 
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Ulama-Ulama dari pengikut madzhab 
Hanafi, Maliki, dan Hambali berkata; tukang 
sihir dihukumi kufur dengan sebab 
“mempelajari sihir dan mengajarkannya", 
baik meyakini haramnya ataupun tidak. 
Kemudian wajib bagi hakim untuk 
membunuhnya. Telah diriwayatkan dari 
Umar Bin Khotthob, ‘Utsman Bin “Affan dan 
abdulloh Bin Umar RA. “Bahwa mereka telah 
membunuh tukang sihir tanpa diminta 
untuk bertaubat". 


Ulama-Ulama pengikut madzhab Syafi'i 
berkata: "tukang sihir tidak boleh dibunuh 
dan tidak dihukumi kafir kecuali tukang 
sihir tersebut menganggap halal terhadap 
sihirnya”. 


Fatwa Syeikh Abdulloh 
Tentang : “ILMU KEKEBALAN YANG MENURUT 
SI EMPUNYA BERASAL DARI PARA WALI" 8? 


اذا عرفت ذلك علمت Si‏ 7 يتعاطاه” 
الذين يضربون صَدُورَهم بدبوس او 
سكين او يطعنون sas NS‏ 
انار او ياكلوفا Opera‏ الى Ga‏ 
امد الرفاعى او سيدبى UN‏ بن 
علوان اوغيرهما من الاولياء DA‏ 
HER NY‏ على الشريعة ai‏ 
AU‏ تاركين le akal‏ 
JAN eU‏ من العلم عاملين به 1* 
Yak di ma‏ هذا العمل 

فهو مِنْ حير الكرامة Y‏ فهو من 

oi منعقد‎ Fay PA pa 
Wija على يد‎ jaka الكرامة لا‎ 
بتعا اقوالٍ راعمالٍ وان ها‎ YES 

BIP على يدر الفاسق من‎ AR 

Tala, تعلمه وتعليمة‎ na PI a 


انتهى 


Ketika kamu sudah mengetahui 
pengertian sihir seperti diatas, maka 
atraksi-atraksi yang dilakukan dengan 
menusuk badan memakai pisau, 
membawa api atau memakannya, yang 
mana ilmu kekebalan tersebut konon 
katanya berasal dari para wali seperti; 
Sayyid Ahmad Rifa'i atau Ahmad Ibnu 
Alwan, untuk menghukuminya perlu 
ditafshil, jika pelakunya disiplin syari'at 
serta taat menjalankan perintah-perintah 
Allah dan menjahui larangan-larangan- 
Nya dan mendapatkannya tidakmelalui 
usaha-usaha atau belajar, maka kejadian 
tersebut jelas-jelas termasuk karomah. 
Dan jika tidak memenuhi syarat-syarat 
diatas (tidak disiplin Syariat atau 
diperoleh dengan melalui usaha atau 
belajar) maka kejadian tersebut termasuk 
sihir yang diharamkan, karena menurut 
ijma’ ulama, karomah tidak mungkin 
timbul dari orang fasig dan tidak bisa 
diperoleh dengan cara belajar atau melalui 
usaha-usaha. Dan sesungguhnya 
kejadian luar biasa yang timbul dari 
orang fasig termasuk sihir (yang haram 
dipelajari, diajarkan dan dilakukan). 


Fatwa Syeikh Abdulloh 
Tentang : "MENONTON PERTUNJUKAN TERSEBUT 
DAN UANG YANG DIHASILKAN” ٥ 


فرج عليه إذ القاعدة إن التفرج 
على الحرام حرام کدخول نحل 
الصور ap) ESS‏ الال المأخوة " 


عليه 


7 ibid. 8 ibid 


Ketika kita menghukumiatraksi-atraksi tersebut, 
termasuk sihir. maka menyaksikan pertunjukan 
tersebut hukumnya juga haram. Karena 
berpegang pada go'idah: menyaksikan perkara 
haram, hukumnya juga haram, sebagaimana 
memasuki tempat yang dipasangi gambar- 
gambar haram. Sedangkan harta dari hasil 
pertunjukan tersebut juga dihukumi haram. 


— 
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Fatwa Ibnu Hajar Al-Haetami 
Tentang : BERBAGAI ATRAKSI SULAP" 


روشئل ) فع الله به هل من ped‏ 


مايفعله اهل الق الذين فى AAN‏ 


رهم فيا أشياء غريبة كقطع رس 
ba‏ وک دوو T‏ 
Gabs‏ وقبل إعادقا ian‏ وجل 
و ma‏ من الثراب وغير ذلك ما 
هو مشهور عنهم وكذا كتابة LAN‏ 
والقبول واخراج الان ونحو ذلك ؟ 

رجاب ) يقوله NP‏ فى Ga‏ 
IA‏ سَحرة فلا يجوز“ 


هم هذه JWS‏ ولا يوز لأخيآن 


يقفٌ عليهم لان فى ذلك اغراء لهم 


على الإستمرار فى هذه Pai‏ 
والقبائح لو “alah Pa‏ 
وفسادهم au‏ على من 
در منْعهم من ذلك Ty‏ الناس من 
الوقوف عَلهم 


Ditanyakan kepada beliau, - semoga Allah 
memberikan manfaat dengan perantaraan beliau- 
. tentang : “apa yang di lakukan oleh kumpulan 
orang yang duduk melingkar ditepi-tepi jalan, 
dengan atrakstatraksianeh, seperti : memenggal 
kepala manusia kemudian dikembalikan seperti 
semula dan dipanggilnya potongan kepala 
tersebut sebelum dikembalikan pada keadaan 
semula, dan potongan kepala itupun 
menyahutinya, debu di ubah wujudnya menjadi 
dirham dan berbagai atraksi lainnya yang sudah 
begitu popular dikalangan mereka, apakah 
semua ini termasuk sihir ? Begitu juga mengenai 
hukum menulis mahabah atau pellet dan juga 
hukum mengeluarkan jin?. Beliau menjawab : 
bahwa mereka itu tergolong tukang sihir dan 
seandainya bukan golongan tukang sihir. 
perbuatan seperti itu sudah barang tentu tidak 
boleh dilakukan. Dan siapapun tidak boleh ikut 
memberikan dorongan kepada mereka untuk 
terus menerus melakukan kemaksiatan dan 
perbuatan jahat yang sangat tercela. Mereka itu 
jelas- jelas membikin kerusakan dan kerusakan 
itu benar-benar kita rasakan. Oleh karena itu, 
wajib hukumnya bagi setiap orang yang mampu 
untuk mencegah perbuatan yang mereka 
lakukan. Dan juga melarang masyarakat untuk 
menontonnya. 


Fatwa Syeikh Al-Habib Alwi Bin Ahmad Bin Abdur-Rohman” 
Tentang : “PENULISAN RAJAH-RAJAH ARAB” ° 


OCA‏ رهى bjeh‏ اجهولة 
نأ رق gwe‏ 
der‏ معنا وقد قَرَنَ الامام الغزالى 
بين غلم Pedig eE‏ حيث قال 
فى الاحياء : وبعض العلوم را كان 


Tholamsat adalah garis-garis yang berisi 
huruf-huruf arab yang tidak diketahui 
artinya. Mantra-mantra yang tidak 
diketahui artinya sama hukumnya dengan 
tholamsat. Dalam kitab hya -nya Imam 
Ghozali menyamakan antara ilmu sihir 
dan tholamsat. Beliau berpendapat bahwa 
sebagian ilmu-ilmu itu ada yang 


™ Al-Farawi Al-Haditsiyah, Hal : 87 Dar-Al-Fikr 
* Lahir Tahun 1255 H — Wafat tahun 1335 dimakamkan dimekah. 


Al-Fawaid Al-Makkiyah hal : 16‏ ل۹ 
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membahayakan bagi pemiliknya atau‏ »> “ < هي عي Ag‏ تاس ای 

kepada orang lain, sebagaimana‏ مضرًا تصلحبه. او بغيره كمايذم عمل 
tercelanya perbuatan sihir dan tholamsat‏ السخر و Sa‏ 
(penulisan rajah-rajah).‏ 5 1 


Fatwa Asy-Syeikh Abu Fadlol As-Senori At-Tubani 
Tentang : PENULISAN RAJAH ARAB, KITAB SYAMSUL MA'ARIF DAN 
MAMBA U USHUL AL-HIKMAH TERMASUK KITAB-KITAB SIHIR? 


| الو‎ va الطلسم‎ Si Par سا‎ Peringatan ketujuh; sesungguhnya telah 
£ E ع 4 څې‎ 1 6 lewat keterangan mengenai rajah-rajah Arab 
: السحر ومن صورو هده الاحرف‎ yang termasuk bagian dari sihir. Inilah salah 
NGNE Ng satu contoh dari huruf-huruf Rajah itu : 
2 


a لاا عد لع دا مخ ,ر‎ ¥ 
فما زعموه من ان واضعها سيدنا‎ Pendapat yang banyak disalah pahami 
NI ib Aa £ Orang, mengenai pencetusnya adalah 
على بن ابى طالب کرم سن‎ Sayyidina Ali Karomahu wajhah merupakan 
ayu ab فاذا‎ T Lis kebohongan yang sangat jelas. Dan ketika 
1 1 یی ده‎ s734- Engkau merenung dengan hati jernih mulai 
عاذکرناه من أوّل مبحث السحر الى‎ dari awal pembahasan sihir, maka 
i ا غك يف م‎ a ha engkaupun tahu bahwa sesungguhnya kitab 
JAN علمت : أن مس‎ gag INA Samsul Ma'arif dan Manba'u Ushul Al- 
الله ها للشه‎ LSH اصول‎ rang Hikmah yang ditulis oleh syeikh Al-Buni 
gi a ! 8 atau kitab-kitab lain yang menyerupainya 
 بتک الوئ وامثاهما داخلة فى جملة‎ termasuk golongan kitab kitab sihir.Dan 
نف کار‎ Dada aE غو‎ akupun yakin, bahwa orang yang 
اليحر.وأيقنت ن القائل بان نظم‎ mengatakan Nadzom Jaljalutiyah 
ibat لسيّدنا‎ ydd merupakan tulisan Sayyidina Ali 
طالب‎ g على بن‎ : ia Karamahullahu Wajhah adalah seorang 

aS pendusta.‏ الله وجهه كاذب" 


۶ Ad-Durr Al-Farid, Syarh Jauharoh At-Tauhid, 327. sebelumnya Syeikh Abul-Fadlol, 
mengutip fatwa Asya'roni dalam kitab lawaagih Al-Anwar, yang menyampaikan kritik tajam 
atas aliran mistik Al-Buni, antara lain Asya'toni mengatakan sebagai berikut : “para pengikut 
al-Buni ini menggunakan do'a-do'a bikinan, dan menyaratkan syarat-syarat tertentu dalam 
lelakunya. Antara lain: tidak boleh makan binatang laut, harus lapar dan membakar dupa. 
Merekapun semakin dibenci dan jauh dari ajaran rosul. Sebenarnya ada apanya dengan 
Al-Buni dibandingkan keagungan Rosulullah Saw” (Baca halaman 326).Selain itu Syeikh 
Abu Fadlol juga menyebutkan fatwa Imam Ibrohim Al-Matbuli yang tidak kalah kerasnya : 
“demi Allah Para penyembah berhala itu lebih baik dari pada para pengikut aliran mistik 
AlBuni.Mereka ini mengaku mendekatkan diri kepada Allah, namun asma-asma yang mulia 
digunakannya untuk tujuan-tujuan duniawi yang rendah (baca halaman 327 bagian atas). 
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Fatwa Al-Habib Alwi Bin Ahmad Bin Abdur-Rahman 
Tentang : “PENGGUNAAN WIFI9-WIFIG” 


ر 
وکات BS UI‏ 
نيب اليه Ula‏ والحق انه لأتحذور” 
ERNER‏ 
الَوْفَاقَ من الخ pet‏ على ما إذا” 


Penulisan wifig-wifig itu dikembalikan 
kepada penyesuaian bilangan-bilangan 
arab. Imam Ghozali termasuk salah satu 
ulama yang memperdalam dan menguasai 
ilmu ini, sehingga ilmu ini dikenal sebagai 
ilmu beliau. Menurut pendapat yang benar, 
wifig-wifig ini tidak diharamkan jika 
digunakan untuk mencapai hal-hal yang 
diperbolehkan. Sedangkan pendapat Al- 


. 7ه هو أستعين به على حرام‎ yang menandaskan bahwa wifig itu 
d termasuk sihir, diarahkan pada 
permasalahan ketika ada tujuan-tujuan 
yang diharamkan. 
Fatwa Al-Jauhari 


Tentang : SYARAT-SYARAT PEMBUATAN AZIMAT“ 


قال WB sag D‏ عن مشاه 
Gbu‏ کاټب Ana‏ 
.١‏ اَنْ يكونَ على طهارة. 
؟. اَن یکونَ فی مكانٍ طاهر 
مه 2 8 pan‏ 
.٣۳‏ وان لا يكون عنده تردّد ى 
4. وآن لا Lah‏ بكتابتها Ae‏ 
هم وان لا kiki‏ با يک 
.٩‏ وان يحفظها عن الأبصارٍ بل 
وعن بِصّره بعد الكتابة وبصرما 
ل “Jin‏ 
ghis Di N‏ عن الشمسي 


3 Bughyah Hal: 298-299 


Syeikhuna Al-Jauhar?s mengutip riwayat 
dari guru-gurunya, beliau mengatakan : 
“seorang penulis azimat harus memmenuhi 
beberapa syarat antara lain : 

1.Dalam keadaan suci . 

2. Ditempat yang suci. 

3. Jangan sampai meragukan ke-shohihan- 
nya. 


4. Jangan ada tujuan sekedar mencoba. 

5. Jangan melafadzkan pada huruf-huruf 
yang ditulis. 

6. Harus dijaga, jangan sampai terlihat orang 
lain, atau terlihat binatang tak berakal atau 
bahkan terlihat oleh penulis sendiri setelah 
azimat tersebut selesai ditulis. 


7. Harus dijaga jangan sampai terkena sinar 
matahari. 


“ Hasyiyah Asy-Syarwani ‘Ala At-Tuhfah, 244 Juz I Dar Al-Kutub Al-'Ilmiyyah Beirut. 
” Al-Jauhari adalah guru dari syeikh Sulaiman Al-Bujairomi 
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۸. وان SS‏ قاصِداً ag‏ اللو فى 
tete‏ 

۹ وان لا Man‏ 

Moy [aka لا‎ .٠ 

١‏ لا ينقطهة 

Up Iban 

MERE .وان لآ‎ ٠٠ 

وزاد بعضهم شرطاً لِلِصّحَةَ o‏ وهو ان 

BA D piy » بعد العصر‎ SAN 


8. Ketika menulis diniati mencari ridlo Allah 
semata. 


9. Jangan diharokati. 


10. Huruf-hurufnya jangan sampai ada yang 
terhapus. 
11.Jangan diberi titik pada huruf-hurufnya. 


12.Jangan sampai terkena debu. 
13.Jangan sampai tersentuh barang-barang 
dari besi. 

Sebagian ulama menambahkan satu syarat 
lagi untuk ke-shahihan Azimat, yaitu jangan 
ditulis setelah ashar dan ada satu syarat 
lagi untuk menambah daya magicnya, yaitu 
penulis harus dalam keadaan puasa . 


Fatwa Syeikh Ba Makhromah” 
Tentang : “ILMU PERBINTANGAN (ILMU NUJUM)"” 


مهم الور کوټ رم 
يعرف اوقات الصلاة والقبلة ونحوهها 
Cena‏ وهو ما sp‏ به فى 
الاسقار Say‏ وهو ما يعرف به 
اخُسُوفَ Sy SI‏ ونو ذلك وحرام” 
وهو ماتعلق ” بالدلالم على قوع 
الاشياء الغيبة. كَشفاءِ Pp‏ وموتر 
رتعیین سارقيٍ والکاهن Jadi‏ كما قال 


العياض: نكم 


Ilmu perbintangan itu beragam : ada yang 
wajib di pelajari, yaitu ilmu nujum yang 
digunakan untuk mengetahui waktu-waktu 
sholat, arah kiblat dan lain-lain. Ada yang 
dihukumi sunnah, yaitu yang digunakan 
petunjuk dalam perjalanan. Ada yang 
makruh, yaitu yang digunakan untuk 
mengetahui kapan terjadinya gerhana 
matahari atau gerhana bulan. Dan ada juga 
yang haram, yaitu yang digunakan untuk 
mengetahui hal-hal yang ghaib seperti 
kesembuhan panyakit atau waktu kematian 
atau mencari jejak pencuri. Menurut 
komentar syekh Al-'lyadl: ahli 
perbintangan termasuk golongan tukang 
ramal. 


Tentang : “ILMU RAMAL, ILMU PERBINTANGAN. , ILMU UNTUK 
MENGETAHUI HAL HAL YANG AKAN TERJADI" 


cai ېه الكهانة هئ الأخباز عن‎ “Kahanah yaitu: mengabarkan hal-hal 


Sh ag لومان‎ JES في‎ 


yang ghaib yang akan terjadi pada masa- 
masa mendatang, mengaku punya ilmu 


bh 
% Dengan nama lengkap : Abdullah Bin Ahmad Ba-Makhromah, Hadiromaut, Yaman (833H-903 H) 


" Al-Fawaid Al-Makiyah Hal :18 


2 Irsyaad Al-'Ibaad, Hal : 109 Al-Hidayah. 


————— 
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haib dan menyatakan jin telah‏ کے لم ې امه د په 
kepadanya.‏ ل ay‏ ان الجن تبره بذلك 

BA “ ‘Irofah adalah: mengaku bisa mengetahui‏ و العرا Na‏ 2 معرفة السارق 

s E2 D pencuri atau tempat barang yang hilang. 

و مکان الضالتر : 

Ba „ #Thoirohadalah: meramalkan hal-hal yang‏ فك و عد د قو 

buruk dengan sebab terjadinya sesuatu.‏ * والطيرة التشاؤم بالشيئ. 
ai rA °°“ a, *Tanjim adalah: pengakuan seorang ahli‏ 
سوه په $e perbintangan e e‏ والتنجيم هو ادعاء ور Mpa‏ 
yang akan datang seperti datangnya hujan,‏ الحوادث الاتية مستقبل الزمان 
T banjir, bertiupnya angin, perubahan harga-‏ 55 د 
harga barang dan lain-lain. la menyangka‏ کمجئ الطر والسیل وهبوب 


Ae a KT Sta bisa mengetahui semua itu dengan 

berdasarkan peredaran bintang-bintang.‏ الريح وتغير_الاسعارٍ وخر ذلك 
KES 8 8‏ 7 

Karena menurut mereka, bintang-bintang‏ يزعم أنه يدرك ذلك بسر 

Ae 2 وهو يزعم‎ itu kadang-kadang bersamaan, berpisah 


atau nampak pada waktu-waktu tertentu.‏ الكواكب Way‏ وَافتراقها” 
وظهورها فى gan‏ الازمان ر 


PAN به لا‎ dw الله‎ ikan علم‎ da; Semua ini adalah ilmu yang hanya bisa 

r tube eg aranan are diketahui Allah, tak seorangpun bisa 

mengetahuinya, dan barang siapa mengaku‏ احد غیره فمن إدعى علمه بذلك فهو 

a? + د‎ aai na 2 5 8 : 

bisa mengetahui maka ia termasuk‏ فاسق ريما ي دی ذلك الى الكفر. 

golongan orang fasig dan terkadang bisa‏ ا یدو و d hr‏ لكبو 
menimbulkan kekufuran.‏ 


Fatwa Ulama 
Tentang : “ HUKUM MEMBACA MANTRA-MANTRA 
YANG TIDAK JELAS ARTINYA"? 


Termasuk 'Ulama yang mengharamkan 
suwuk dengan memakai asma-asma yang 
po OA ALT MAE tidak jelas artinya adalah Ibnu Rusyd Al- 
ات الاعجمي الذي لا يعرف معناه ابن‎ lemu Rin Abdis Salam As Syaftidan 
السّلام‎ ig at Sa Sa didukung oleh segolongan Imam-Imam 
pe تو للا فا‎ Kita. Diriwayatkan dari Ibnul Musayyab 
الشافعي وجماعة من أئمّتنا وغيرهم”‎ bahwa ada juga pendapat yang 
g os Sars yag 7 memperbolehkan berdasarkan sabda 
وقيل عن ابن المسيب ما يقتضي الجواز‎ Rosululloh Saw. “barang siapa diantara 
EN ang St „j kamu mampu untuk memberi manfaat 
gii وله صلی ا وسلم من‎ kepada Saudaranya, maka lakukanlah”. 
. منکم ان ينفع اخاه فلينفعه اه‎ 


PL IP صرح يحرم‎ Bi 


% Al-Fatawi Al-Haditsiyyah, Hal : 88 
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Fatwa Syeikh Abdul Wahhab Asy-Sya'roni 
Tentang : “ILMU PENERAWANGAN (MELIHAT JARAK JAUH)” 


ge‏ رق 4 وو ر yiee‏ پ2 
ومن كتاف له عما dai‏ النادق. في 3 
دوم ډو ين 


ilah AS An YA‏ يب 
عليه التؤبة مله فور 


Barang siapa terbuka mata hatinya, 
sehingga bisa melihat apa yang 
dikerjakan manusia di dalam rumah- 
rumah mereka, maka demikian ini 
termasuk terbukanya hati yang timbul 
dari setan. Yang wajib dilakukan adalah 
bertaubat seketika itu juga. 


Tentang : “KETIKA SESEORANG TERBUKA MATA HATINYA 
SEHINGGA MENGETAHUI RAHASIA ORANG LAIN"!!! 


ِمَنْ abi‏ على jyan‏ العباد و "gka‏ 


5 


إلرحة الإهيةم 


و ره ie aw‏ 
بان يستر على المإنبين ويحلم على 


ka yet عن الجاهلين‎ tid A 


الى المسيئه Ha sanak‏ بعباد الله جعي Yah‏ 
ييف يذل jdi‏ 
لان ذلك Bp‏ الى tdi EAH‏ 
YA gk;‏ والعجل “aa‏ 


1 


akathah على حيرم‎ y 


WES A Jé A رسا‎ 


ig NAN EE ا سه‎ jan 
.بصفات 'ربه ومنازعته لكبريائه وَعظمته.‎ 


وهذًا هو Ju asi‏ وغاية” sH‏ 
و gai‏ 
والحاصل أن المكاشفة نعمة من الله على 


Serah‏ ها padi‏ والصفع”. اه 


10 Al-Minah As-Saniyah Hal : 18 
1! Al-Hikam Wa Syarhihi, Hal : 3 Juz II 
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Barang siapa bisa melihat rahasia- 
rahasia sesama hamba, kemudian tidak 
mewarnai perbuatannya dengan “sifat 
kasih sayang" yaitu: Dengan menutupi 
Aibnya orang-orang berdosa, bermurah 
hati terhadap orang-orang dzalim, 
memaafkan orang-orang bodoh, berbuat 
baik kepada orang-orang jahat dan 
menyayangi semua hamba-hamba Allah- 
maka apa yang dilihatnya akan 
menjadi fitnah bagi dirinya. Karena 
akan menganggap besar dirinya, bangga 
dengan amalnya dan sombong kepada 
orang lain. Demikian ini adalah fitnah 
paling besar bagi dirinya !!!. Dan akan 
menyebabkan turunnya “bencana” atas 
dirinya. Karena ia merasa punya sifat-sifat 
ketuhanan dan merebut kebesaran dan 
keAgungan-Nya. Demikian ini adalah 
bencana paling besar, kehinaan yang 
sangat rendah dan juga tanda-tanda 
paling kuat akan berpalingnya hati !!!. 


Dengan demikian bisa diambil 
kesimpulan: “Bahwa terbukanya Mata 
Hati merupakan nikmat Allah kepada 
seorang murid tarekat. Adapun cara 
mensyukurinya dengan menutupi semua 
rahasia dan memaafkan kepada sesama”. 
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Fatwa Syeikh Ihsan Bin Dahlan 
Tentang : “SESAJI DENGAN MINYAK WANGI, MENGAGUNGKAN 
TEMPAT-TEMPAT PUNDEN" 2 


AGS اعم به‎ Ta الأول‎ Ga 
ای بان لقره"‎ Jane JAE إلعامة‎ an 
بالخلوق وهو نوع من الطب اوتخليق عَُودٍ‎ 
Da a وتم حو‎ 
فى نا"‎ ga He ji is 


ظاهرة عي عن الايتضاح والبيآن 


Termasuk bagian bid'ah yang pertama: 
adalah tipuan syaitan terhadap orang 
awam, yaitu meminyaki pagar, tiang rumah 
dengan wangi-wangian atau 
mengagungkan mata air, pohon, atau batu 
dengan mengharap kesembuhan dan 
terlaksananya hajat-hajat tertentu, 
Keburukan-keburukan tersebut sangat 
jelas dan tidak perlu diperjelas lagi. 


Fatwa An-Nawawi 
Tentang : “HUKUM MENYALAKAN LILIN DI BUKIT ARAFAH PADA 
TANGGAL 9 DZULHIJJAH”!?3 


من البدع القبييحة ما إعتاده Ta am‏ 
في هليم الأزمان من BE oi‏ 
عَرفة ليلة التاسع او غيرها Dyang‏ 
ii‏ من BI‏ لذلك يعسن به 
وله خا Yak kah‏ فيا تو 
من القبائح UAS (an)‏ فى غَيرٌ 
I‏ (ومنها) اظهار شعار اجوس فى 
الإغتناء DIS (Ya) UU‏ النساء 

بالرجال LI‏ بينهم BEI‏ بارزة ٠‏ 
(ومنها) تقديم دخول عرفات على وقتها 
الشروع 


Termasuk perbuatan bid'ah yang tercela 
yaitu kebiasan orang awam menyalakan lilin 
pada tanggal 9 dzulhijjah. Mereka sengaja 
membawa lilin dari negaranya karena 
menganggap penting tradisi ini. mereka 
tidak merasa bahwa perbuatan tersebut 
mengandung keburukan-keburukan antara 
lain: menyia-nyiakan harta tidak pada 
tempatnya, menampakkan syiar orang 
Majusi yang mengagungkan api, terjadinya 
pencampuran antara laki-laki dan 
perempuan, sedangkan wajah-wajah 
mereka terbuka, dan mereka 
datangkeArafah mendahului waktu yang 
ditetapkan syara'. 


Fatwa Imam Ibnu Ziyaad 
Tentang : “MEMILIH ATAU MEYAKINI HARI-HARI BAIK" ٠" 


اذا سال رجل آخر هَل ليلة كذا 2g‏ 


Ketika seseorang bertanya, apakah malam 
ini atau hari ini baik untuk akad atau 


fa فلا‎ ad للعقد او‎ alay Iis pindah rumah? maka pertanyaan seperti ini 


10? Siroj Ath-Tholibin Hal : 110 Juz I 
19 Al-Majmu' Syarh Al-Muhadz-dzab Hal : 118 Juz VIII Al-Maktabah As-Salafiyyah AlMadinah. 


۱٥١ Ghozah At-Talkhish, Hal : 6 
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الى جواب لان الشارع Å‏ عن اغتقاد 
ذلك (py Ga‏ بليغاً فلا ie‏ 


Pan L 


TERTRES 
. HN ويتقدانه‎ Ja إن کان‎ 
0 الاالله ولكن اجرى الله العادة بان‎ 
كذا غد كذا وألؤثر هو الله عر وجل‎ 
Si جَاء‎ ey 5 GN فهذا عندى‎ 
pd GIA حمل على من‎ 

وغيرها فى المخلوقات 


tidak perlu dijawab. Karena Allah sebagai 
pencipta syari'at melarang keyakinan- 
keyakinan semacam ini. Oleh karena itu 
tidak boleh menganggap/mencontoh para 
pelakunya. 

Ibnu Farkah mengutip pendapat As-Syafi'i: 
“jika ahli perbintangan meyakini bahwa 
yang menciptakan semua kejadian itu 
Allah dan kebetulan sesuai dengan adat 
yang berlaku, seperti: pada hari ini 
biasanya ada kejadian demikian, maka 
menurut saya, keyakinan semacam itu 
tidaklah berbahaya. Dan jika ada celaan 
dari syara’, maka diarahkan pada 
permasalahan ketika seseorang meyakini, 
bahwa yang membikin kejadian-kejadian 
seperti itu adalah bintang-bintang atau 
makhluk lainnya. 

Az-zamlakani berfatwa, kepercayaan- 
kepercayaan tersebut haram secara muthlak. 


Fatwa Al-Bujairomi 
Tentang : "MENELAN SERBUK EMAS, PERAK 
ATAU INTAN UNTUK PENGOBATAN"' 


ساتر Kg‏ ام لا 7 


فهه” اضاعة IU‏ 
فيه من اضاعة ذال . 


کغه ٥‏ 
دع ۵ شر 
ى 


Ja Di الظاهرٌ‎ di عنه بقولي‎ Eu 
AE فيه حيث‎ UBI aki, فيه‎ 
منه‎ Ja عليه ب فع بل وكذا ان لم‎ 
ان‎ Rabi ف‎ Kea ذلك‎ 
الحجارة ونحوها لا يحرم منها الاً ما‎ 

ai‏ بالبدن او العقل. 


Terjadi suatu permasalahan tentang : 
menghancurkan emas, perak, kemudian 
serbuknya ditelan tanpa dicampur bahan- 
bahan lain atau dicampur ramuan obat- 
obatan. Yang demikian ini diperbolehkan 
atau tidak ? (karena ada 'illat idlo' atul 
mal / menyia-nyiakan harta) 
Jawabanku atas pertanyaan tersebut : 
“menurut 90141 Dlohir perbuatan tersebut 
jelas-jelas diperbolehkan sekira bisa 
menghasilkan manfaat, begitu pula 
ketika tidak menghasilkan manfaat 
apapun. Sebab para ulama pada bab 
Ath'imah menerangkan: memakan batu 
itu tidaklah haram kecuali 
membahayakan badan atau akal. 


18 Hasyiyah Al-Bujairomi 'ala Al- Khotib Hal : 114 Juz | Dar Al-Fikr 


64 


FIQH KLENIK 


| 


واا تعليل ana‏ ياضاعة الال 
ONG paad‏ الاضاعة الما ترم ان لم 
تحرم حيتٌ لم تكن PA‏ وما هنا 


sya Kai‏ وصرحوا جواز 


PN sii‏ في Je‏ وغيره 
وربّما SIN‏ قيمته على الذهب. 


Dan jika dihukumi haram dengan 
berdasarkan “llat “idlo'atul mal”, maka bisa 
dikatakan haram, bila memang tanpa ada 
hajat. Sedangkan dalam permasalahan ini 
ada tujuan untuk pengobatan. Selain itu 
para ulama' memper-bolehkan bercelak 
dengan bahan dari serbuk intan dengan 
tujuan untuk pengobatan, padahal nilai 
harganya lebih tinggi dari pada emas. 


Fatwa Ibnu Hajar 
Tentang: “TIDAK BOLEH MEMPERCAYAI HARI NAHAS” ٠ 


IS‏ عن لل واه لا 


جاب LARI lin‏ فطل 


ويبين APLI‏ وان ذلك من سنة اليهودي 
لا من هدي المسلمين لمت وكلين “على 


وعلى رتهم يتوكلون وما قل من 
الأيام النقوطة ونحوها عن AN‏ 
وجهه KAN GS Jp‏ له "isu‏ 
من ن ذلك . اه الفتاوي الحديثية. 


Jika ada orang bertanya hari nahas dan hari- 
hari setelah itu, dengan tujuan mengharuskan 
untuk berpaling darinya atau menghindarkan 
suatu pekerjaan pada hari tersebut dan 
menganggapnya terdapat kesialan, maka 
sesungguhnya yang demikian ini termasuk 
tradisi kaum “Yahudi' bukan sunah kaum 
“Muslimin” yang selalu tawakal kepada 
penciptanya dan tidak berperasangka buruk 
terhadap Allah, Sedangkan riwayat dari Ali 
karomallahu wajhah, mengenai hari-hari yang 
harus dihindari, adalah riwayat yang bathil, 
mengandung kebohongan dan tidak mempunyai 
sandaran dalil yang jelas, untuk itu jauhilah !. 


Komentar Al-Halimi'” 
Tentang : PEMBENARAN HADITS YANG MENERANGKAN HARI NAHAS!” 


“ada oá فى الشهر , ر يوم‎ swi a 
وابن مردويه فى‎ A وكيع فى‎ - 
التفسير (خط) عن ابن عباس (ض)‎ 


“Hari Rabu terakhir dalam setiap bulan 
adalah hari nahas yang terus berlangsung” 
(diriwayatkan Waki' didalam kitab Al-Ghuro, 
Ibnu Mardawaih didalam kitab tafsirnya, dan 
juga Al-Khotib dari Ibnu Abas - Hadits Dloif). 


1% Al-Fatawi Al-Haditsiyyah, Ibnu Hajar A-Haetami. '” Al-Faidl Al-Qodiir, 46 Juz I 

۱8 Kontroversi ulama mengenai hari nahas ini, dipicu oleh Riwayat Al-Hafidz Ad-Dirnyati, dikutip dari 
Sayidina Ali Karamallahu wajhah mengenai hari-hari nahas baik kurang lebihnya sebagai berikut : 
“Hari paling baik umtuk berburu adalah hari sabtu". “Untuk membangun adalah hari ahad, sebab pada 
hari itu langit diciptakan”. “jika engkau pergi pada hari senin disitu engkau mendapat keberuntungan dan 
rezeki melimpah”. “Dan berbekam pada hari selasa, ketahuilah disana ada waktu-waktu derasnya aliran 
darah”. “Meminum obat, yang paling baik adalah hari rabu”. “Umtuk memenuhi hajat, laksanakan pada 
hari kamis”. “Hari juntat baik sekali untuk resepsi pemikahan”. “Pengetahuan seperti ini tidak bisa diketahui 
kecuali oleh para Nabi” (Al-Faidl Al-Oodiir, 47 Juz 1) 
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قال WE : eat‏ بن الشريعة bi‏ 
من الأيام شا والذى يقابل Land!‏ 
sagu‏ فاذا نت أن بعض SENI‏ اي 


بت ان بعضهاً are‏ ولا فى هذا 
PEG‏ منها مش ومنها 


< فا یا مر که سه يې 
منحوسة , ومن الناس شقى وسعيد 


MSI الى الايام او‎ Ta IG Bu 


úr‏ تسعد باختيارهًا busi‏ أو أشْخاصاً أو 


r فذلك باطل‎ i 
Tepi إن للكواكب طبائع‎ : 
kesan JU مختلفة وتلك غير منها‎ 
DAR , 5 
ببعض» وانفصال بعضها عن بعض فطرة‎ 
oi da GS الله تعالى»‎ whi 
شئ منها کان‎ SU الى الارض وما فيها‎ 
هو دې الى الاجسام الأرضيةء كانت‎ 


- یی ېي 
Wy‏ تی تحدث فيها laa‏ 


وان قال 


> 


يكون منها gi‏ مت aby‏ وما هو 


t 2‏ 
سبب Ial‏ والسلامة وما ځچ 


رر 


Day المعروف‎ Jis خلق‎ gak 
ايل وما هو سب للقبائبح‎ < Sh, 
فهذا‎ TAN والظلم والاقدام على‎ 

قد SI OK‏ بفعل الله Pada‏ اه 


Al-Halimi mengatakan “Dengan 
berdasarkan hadits diatas, kitapun tahu 
bahwa syari'at telah menjelaskan; bahwa 
pada sebagian hari itu ada kenahasan 
dan ada juga keberuntungan. Seperti 
halnya anak manusia, ada yang celaka 
dan ada pula yang beruntung.Namun 
ketika seseorang menyandarkan 
keberuntungan ataupun kenahasan 
pada pengaruh hari-hari dan peredaran 
bintang yang membawa akibat pada 
waktu dan nasib seseorang - maka yang 
demikian ini jelas-jelas keliru. 


Dan seandainya seseorang mengatakan: 
“sesungguhnya bintang-bintang dan 
unsur-unsur yang selalu mengalami 
perubahan dengan sebab pertemuan 
antara yang satu dengan yang lainnya 
ataupun sebab saling berpisah -sesuai 
dengan kodrat yang Allah Ciptakan, dan 
factor-faktor diatas kemudian 
berpengaruh pada mahluk-mahluk bumi 
- dengan perantaraan tabiat panas yang 
ditimbulkan sehingga ada yang 
menyebabkan keberuntungan, 
kesehatan, keselamatan, baiknya 
pekerti, kesadaran untuk melakukan 
kebaikan dan bersemangat untuk 
berbuat baik atau juga bisa 
menyebabkan keburukan-keburukan 
kedloliman-kedloliman, dan berbagai 
kejahatan, maka semua ini membangun 
keadaan sebenarnya, namun yang 
melakukan adalah Allah semata. 


Fatwa Khotib Asy-Syirbini 
Tentang : “MEMINUM LEBURAN TULISAN AL-GUR'AN" ٠ 


ولا بکره كنب شيءِ من القرآن في اناو 
کر نل Ram‏ 


لیسقی ماءه للشفاء اه. 


RS‏ تمه 
Panah Ath-Tholibin, 69, Juz I‏ 9' 


Tidak dimakruhkan menulis Al-quran, 
pada suatu wadah kemudian diminum 
airnya untuk pengobatan. 
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Khilafiyah Ulama' 
Tentang : “MENELAN TULISAN AL-GUR'AN" ۰ 


ع اي ee‏ 


ورم بلع ما كيب عليه MJ‏ 
وقال سم لا يقال b‏ اللاقاة في 


الباطن GAN‏ لالا نقول فيه امتهان” 
وان Gad‏ كما لو وضع القرآن ”7 


على A‏ يحرم مع اله لا 


وقال في التهایة Gr WN‏ أكله TN‏ 


ba‏ الى الجوف الا وقد رَالَنْ 
صُورةٌ الكتابة. اه اعانة الطلبين. 


Haram hukumnya menelan sesuatu yang 
terdapat tulisan Al-Qur'an karena tulisan 
tersebut akan bertemu dengan najis. 


Ibnu Gosim berkata : “tidak bisa di katakan 
bahwa pertemuan di dalam anggota batin 
tidaklah menjadikan najis, karena 
menurutku diharamkannya hal tersebut 
karena adanya unsur “penghinaan” 
meskipun tidak menjadikan najis, 
sebagaimana diharamkan meletakkan Al- 
Qur'an pada najis yang kering”. 


Ar-Romli mengatakan dalam kitab An- 
Nihayah : kami memperbolehkan 
menelannya (tulisan Al-Qur'an), karena 
tulisan tersebut tidak akan sampai kedalam 
perut kecuali telah lebur tulisannya. 


Fatwa Syeikh Khotib As-Syirbini 
Tentang : PUASA “MBISU!!! 


sièl وهو بفتح‎ padi رك‎ Tt, 


DAA WF‏ من الكلام جيع اهار 


لاله صلی الله عليه وسلم رأى 

رجلا قائما سال عنه فقَالُوا هذا ابو 
Jalan‏ در أن pai‏ ولا يقعد ولا 
Jani‏ ولا يعكلّم ويصومٌ فقال صلّى 


الله عليه وسلم مرو ان يتكلم” 


AN .. 


ولیسنظل ول 
البخاري هذا يكره صمت اليوم الى 
JAN‏ كما جزم به صاحب التنبيه 
و e‏ 


لقعد aago jy‏ رواه 


Kesunahan puasa yang ketiga adalah 
meninggalkan “mbisu” (tidak bicara) 
sepanjang hari. karena Rasulullah Saw. 
pernah melihat seorang laki-laki. Berdiri 
mematung. Beliau menanyakan perihal laki- 
laki tersebut. Para sahabat menjelaskan: 
“laki-laki ini bernama Abu Israil, ia 
bernadzar akan berdiri dan tidak akan 
duduk, tidak mau berteduh, tidak akan 
bicara dan akan melakukan puasa”. 
Rasulallah Saw bersabda : “perintahkan 
padanya supaya bicara, berteduh, duduk 
dan menyempurnakan puasanya”.(riwayat 
Bukhori)- berdasarkan hadits tersebut, 
berdiam sepanjang hari dihukumi 
“MAKRUH"”.- Seperti ditegaskan oleh 
“Penulis Kitab Tanbih” (Abi Ishaq- Asy- 
Syaerozi ). 


u Al-Iqna' Ala Abi Syuja' Hal : 205 - 6 
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Fatwa An-Nawawi 
Tentang : PUASA NAHUN 


PA “ النو‎ a42. Puasa Nahun, selain pada hari raya dan 
غير العا والتشريق.‎ A pra hari tasyriq, hukumnya makruh bagi orang 
omi ye مکروه لمن خاف به‎ yang khawatir terjadi bahaya atau khawatir 

terputusnya hak''? Dan selain orang yang‏ عا یم 

(0 ومستحټ‎ dalam kondisi diatas, hukumnya 

4 iia 3 sunah. Hadits Muslim yang berbunyi : tidak 
وعلى الالة الاولی ات و‎ ada puasa bagi orang yang puasa terus 
ASI ako a صَام‎ Y سلم‎ menerus diarahkan pada kondisi 

5 JA. aka pertama.Sedangkan kesunahan puasa 
واستحبابه فى الحالة الثانية هو مراد”‎ nahun, yang menurut kitab Ar-Roudloh Wa 

nz سه مه‎ Ashliha dikatakan “tidak makruh” diarahkan 
d الروضة كاصلها بعدم كراهته‎ untuk kondisi pertama. 


Fatwa As-Suyuthi 
Tentang : “MENDO'AKAN BURUK PADA ORANG 
YANG MEN-DZALIMI"!!3 

Syeikh Khothibberkata didalam kitab “Mughnil‏ قال فى | ان پد 
Muhtaj" : “Bahwa orang yang di dzalimi, boleh‏ قال في لف : Ja‏ للمظلوم أن يدعو 
mendo'akan buruk pada orang yang‏ على AL‏ كما قال اجلال السيوطي 
mendzalimi- sebagai mana telah dikomentarkan‏ 5 
oleh jalaluddin As-Suyuthi, menafsiri firman‏ في تفسير قوله تعا ی "لا ي ا اهر 
ah Allah, (yang artinya) : “Allah tidak menyukai‏ منّ القول M Yı‏ ن wÉ‏ قال 
ucapan buruk (yang diucapkan) terus terang,‏ 
bt kecuali (ucapan) orang-orang yang dianiaya".‏ کر عن aib pu‏ 3 يدعو par‏ 
Beliau mengatakan : “orang tersebut boleh‏ 1 
memilih antara melakukan penganiayaan‏ 

serupa atau mendo'akan buruk”. 


اه اعانة الطالبين ا جزء gyl‏ ص ٠١۳‏ . 


Fatwa Al-Ghozali 
Tentang :“TIDAK DIPERBOLEHKAN ME-LAKNAT ATAU 
MENDO'AKAN BURUK TERHADAP ORANG LAIN” 4 


PA فى الاحياء : وبالجملة‎ Jó ALGhozali didalam kitab Ihya Ulum Ad-Din 
mengatakan : “bahwa secara umum, 


١٤١ Ar-Romli dan Ibnu Hajar mengatakan : yang dimaksud hak disini mencakup hal-hal yang 


sunah. Misalnya ketika seseorang mengerjakan puasa Nahun kemudian menyebabkan malas 
mengerjakan perkara-perkara sunah maka puasa seperti ini hukumnya makruh dan jika 
meyebabkan terputusnyaperkara wajib, maka pusa nahun hukumnya haram. Misalnya gara- 
gara puasa nahun, akhirnya ngajinya aras-arasen, padahal yang namanya ngaji hukumnya 
wajib maka puasa nahun dalam kondisi ini hukumnya haram (Hasyiyah Al-Qulyubi, 94, juz II) 
13 Tanah Ath-Tholibin, 153, Juz IV 
14 Is'adur-Rofiq, Syarh Sulam Taufiq hal : 84, juz II 
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pe‏ فيه P3‏ ولا حطر ف 
السّكوت؛ حق عَنَ لعن إبليس 

وقد OA S‏ باللعن على adl‏ 
الناس مع أله ررد أن امن ليس 
DR‏ 


فلا يبغى إنطلاق Olah‏ به 


YAN‏ بذکرالله أولى فان لم يكن 
ففئ السکوټ سَلامة” 

UAS‏ من اللعن الدعاء على الانسان 
Au‏ ولو على ظإلمٍ . كلا PAN Gel‏ 
>= مَك yji‏ لمك اف 


melaknat seseorang merupakan perbuatan 
yang mengandung bahaya. Sedangkan 
berdiam itu akan lebih baik, karena tidak 
mengandung bahaya apapun. Sampai-sampai 
terhadap iblispun kita jangan melaknatnya. 
Sungguh banyak sekali terjadi dan dianggap 
remeh saja oleh mereka mengenai kutukan 
kepada orang lain- padahal dalam sebuah 
hadits dikatakan : “sesungguhnya orang 
mukmin itu, tidaklah sering melaknat". 
Maka sebaiknya tidak sembarangan 
membiarkan lisan mengutuk terhadap sesama. 
Sungguh menyibukkan diri dengan berdzikir, 
lebih utama baginya. Dan jika tidak mau 
berdzikir, maka diam itu, mengandung 
keselamatan. Sedangkan mendo'akan buruk 
terhadap sesama manusia, hukumnya hampir 
sama dengan me-laknat orang lain. (sama- 
sama haram). Sekalipun yang di do'akan orang 
yang berbuat dzalim. Contoh mendo'akan 
buruk seperti, “Semoga Allah tidak memberikan 
kesehatan padamu atau semoga Allah tidak 
memberikan keselamatan kepadamu". 


Petunjuk As-Syargowi '!5 
Tentang : DIPERBOLEHKAN MENDO'AKAN PENJAHATUNTUK 
MENGHENTIKAN KEJAHATANNYA!!6 


واعلم :اله بور الدعاء على الصائل 

ag رھ عن الول عل‎ uh 
على الظنَ‎ CÉ کان لاه حيث‎ 
Tis اله ل نفع إلا لاك » وام‎ 
. عليه‎ Jet AN A 
ولا عرو ولأنه حرام لذاته . اه‎ 


Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
diperbolehkan mendo'akan penjahat supaya 
“korban kejahatannya" bisa terhindarkan. 
Meskipun misalnya sampai membinasakan 
pada penjahat tersebut-dengan syarat kejahatan 
tersebut tidak bisa ditolak, kecuali dengan mem- 
binasakannya melalui do'a Adapun menolak 
kejahatan dengan menggunakan sihir sama 
sekali tidak diperbolehkan, baik basi s-korban 
kejahatan atau bagi yang lainnya. karena yang 
namanya sihir memang haram ditilik/ 
dipandang dari dzatnya. 


"5 Hasyiyah Asy-Syargowi, 44 juz II Dar Al-Fikr 

"8 Menolak kejahatan menurut Fiqh disebut dengan istilah"DAF'U ASH-SYIYAL?. para 
fugoha mensyaratkan harus melalui tahapan yang paling ringan, hingga resiko paling 
berat. Misalnya : kejahatan tersebut tidak akan berakhir kecuali dengan “sebuah kematian”. 


ketika situasi dan kondisi menuntut demikian, maka diperbolehkan membunuh 
dengansarana do'a-sebagai Alternatif terakhir. 
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Khilafiyah Para Ulama 
Tentang : MENDO'AKAN ORANG KAFIR!!” 


في Sa‏ الدعاء للكافر يلاف . 

اه واعتمد م ر abi S‏ أنه 

قال : PAN‏ الدعاء له بالمغفرة Yh‏ 

إذا أَرادَ الغفرة له مع موته على 

“aira jeki وسيأتى فى‎ jih 
| بتحريم الدعاء للكافر بالمغفرة.‎ 

نعم SI‏ 3 اللهمّ OA ASI‏ الم او 

إراد بالدعاء له بالمغفرة ان Jas‏ له 

تی وهو BA‏ هې للا شود 
AT‏ .سم على المنهج 


Mengenai kesunatan mendo'akan orang 
kafir, masih diperselisihkan para ulama. 
Muhammad Ar-Romli berpegangan pada 
pendapat yang mengatakan jawaz 
(boleh).Menurut persangkaanku beliau 
mengatakan: “Bahwa, tidaklah haram 
mendo'akan orang kafir supaya ia mendapat 
ampunan, kecuali do'a tersebut 
dimaksudkan untuk pengampunan ketika 
mati dalam keadaan kafir”. Memang benar 
demikian !!!, namun apabila do'a “ 
Allahumma ighfirlahu in aslama" (ya Allah 
ampunilah, bila ia masuk islam),- 
dimaksudkan supaya mau masuk "agama 
islam” yang menjadi penyebab mendapat 
ampunan,- maka tidaklah begitu kuat 
perselisihan diatas, kecuali pendapat yang 
mengatakan jawaz; boleh. 


Khilafiyah Ulama' 
Tentang : MENG- AMINI DO'ANYA ORANG KAFIR '' 


en HN‏ هم ) هذا 
Ul‏ فى ان دعاءً الكافر ياب وهو 
Cari‏ 

Y قوله تعالى : وما 63 الكافرين‎ Giy 
فالمراد به العبادة . اه شوبرى‎ Jó في‎ 

قال الشيخ عميرة قال الرزيائ؛ لا 
جو de‏ دعاء الكافر لانه غير 
مقبول ای لقوله تعالى وما دعاء” 
الكافرين إلا في IL‏ ام سم على 
A‏ = 


Terkadang Allah mengabulkan doa orang- 
orang kafir, sebagai istidroj (tipudaya) 
Keterangn ini jelas sekali: bahwa do'anya 
orang kafir bisa dikabulkan. Ini adalah 
pendapat yang dianggap kuat. 


Adapun Firman Allah Swt. : “Do'a orang- 
orang kafir itu hanya dalam kesesatan". 
Yang dimaksud dengan do'a pada ayat 
tersebut adalah ibadah. 

Syeikh Umairoh mengatakan : “Bahwa Ar- 
Rouyani berpendapat : tidak diperbolehkan 
meng-Amini do'anya orang kafir. Karena 
do'anya orang kafir itu tidak akan 
dikabulkan, sebab firman Allah Swt. : 
“Do'anya orang kafir itu hanya dalam 
kesesatan”. 


17 Hasyiyah Al-Jamal ‘alal Manhaj, hal : 119 juz II. 
"8 Hasyiyah Al- Jamal 'Ala Syarh Manhaj, hal : 119 juz Il. 
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ولوزع a‏ 0 8 يستجابُ هم 
La‏ أستحيب لابليس "an‏ 
على kawes‏ 

ولو قيل GN aj‏ التأمين على 
دعائه تعظيماً له وتقريرا للعامة بحسن 
طريقته لكان W‏ | 


Pendapat ini ditentang dengan Hujjah : “Bahwa 
terkadang do'anya dikabulkan sebagai 
perwujudan istidroj, sebagaimana pengabulan 
do'anya iblis. Dengan demikian meng- 
Amininya Do'a-nya orang kafir hukumnya 
“boleh”. Pahamilah pendapat ini !!! Dan 
pendapat yang mengatakan haram itu, 
seandainya diarahkan ketika ada tujuan 
mengagungkan dan dan juga mengesankan 
akan kebaikan agama mereka dikalangan 
masyarakat awam. maka akan sangat tepat. 


TENTANG HUKUM BEROBAT 
DAN KEUTAMAAN TAWAKKAL (T!DAK BEROBAT)''? 


MANGAN A E 

قال lo‏ الله عليه وسلّم "ما JF‏ الله 
JANG‏ له Gus‏ رواه البخاري 
وصحح الترمذي وغيره Gi‏ الأغراب” 
قالوا : يا رسول الله أنتداوي؟ 

فقال Gala‏ فان الله لا يَضّعْ دآء الآ 

وصح له دوآءَ PAP‏ 
قال في شرح المهذب 
Yg gi‏ فهو aa‏ (ویکره 
GS‏ اي المريض (عليه) اي 
jl‏ وي الرّوضة اي لا في ذلك 
من MPI‏ عله اهل شرح اغلي 
وحاشية القليوي ا جزء الأول ص ۳ ٤٠‏ 


: فان ترك 


Berobat hukumnya sunah seperti yang 
dituturkan Ar-Rofi'i, Rosulullah Saw 
bersabda: “Allah tidak menurunkan 
penyakit kecuali juga menurunkan 
obatnya” (H.R. Bukhori ). Imam Turmudzi 
dan yang lainnya meriwayatkan hadits 
shahih, Bahwa orang-orang Badui bertanya: 
"Wahai Rosulullah, akankah kami 
berobat?”. Beliau bersabda : “ Berobatlah, 
karena Allah tidak men-ciptakan suatu 
penyakit kecualli menciptakan pula 
obatnya, kecuali penyakit penuaan (pikun)”. 


Berkata An- Nawawi didalam Syarah Al- 
Muhadzdzah : “Seandainya seseorang tidak 
berobat karena tawakkal, maka yang 
demikian itu suatu keutamaan” .Sedangkan 
memaksa orang sakit untuk berobat, 
hukumnya makruh, karena hal itu sangat 
mengganggunya. 


TENTANG HUKUM SEBAB AKIBAT MENURUT 
ULAMA AHLI TAUHID'2 


رمن هذا الدليل la‏ اله لا اثر لشي 
من التار RET PA]‏ الاحراق 


Dari dalil “Wahdaniyyah" ini bisa diketahui 
bahwa tidak ada sesuatu yang bisa 
“memberikan akibat” baik berupa api, pisau, 


انمت NG Da e mann‏ ا 
Syarh Al-Mahally Wa Haasyiyah Al- Oulyubi, 403, Juz 1‏ ' 


10 Kifayah Al” Awam Hal : 45 
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والقطع gag‏ بل الله تعالى يخلق” 
الاحراق في الشيء الذي E‏ ار“ 
عند مها أله ويخلق القطّع الذي 
باشرته KN‏ عند مباشرقا له ويخلق ” 
الشبع عند الأكل 3 عند DE‏ 
فمن DN ARA‏ التار 3 بطبعها و له 
يروي بطبعه وهذا فهو كافر باجماع. 
ومن اعتقد Ul‏ حْرقة بقوّة_خلقها TA‏ 
فيها فهو Gub Jale‏ لعدم علمه AAS‏ 
ai‏ العوام ص ٤١‏ . 


pemotongan, atau rasa kenyang. Hanya 
Allah jualah yang menjadikan 
“terbakarnya” sesuatu ketika bersentuhan 
dengan api, menjadikan terpotongnya 
sesuatu ketika bersentuhan dengan pisau, 
menjadikan kenyang ketika makan atau 
memberikan kesegaran ketika minum. 
“barangsiapa punya anggapan bahwa api bisa 
membakar dengan tabiat panasnya, atau air 
bisa menyegarkan juga karena tabiatnya, 
Maka ia tergolong kufur dengan berdasarkan 
kesepakatan ulama [ijma]. Dan barang siapa 
punya anggapan. Api tersebut bisa membakar 
dengan kekuatan yang dititipkan Allah 
padanya, maka ia termasuk orang bodoh dan 
fasiq. Karena orang seperti ini jelas-jelas tidak 
tahu akan hakikatnya “Wahdaniyyah". 


TENTANG BATU MULIA!” 


Jura 5‏ واتخاذ التفيس کیاقُوت 
ani‏ وبلؤر وعقيق . اه الاقناع 
(ياقوت) فارسي Da‏ واحده ياقوتة 
وجعه يواقيت وهو PANAI‏ 
ومن خواصه ان Wi Si‏ لف 
Oi da;‏ بفتح الميم اه برماوى 
رَمِنَ LP‏ ايضا ان J‏ لا JF‏ فيه 
ولا تغيره وا من تم به | 

ين من الطاعوذر 

SES,‏ له أمورٌ المعايش ويقوى قلبه 
وقابه الس وسَهُل عليه قضاءٌ 


الخوائج اه us‏ 


Diperbolehkan memakai dan menyimpan 
batu mulia seperti, yaqut. zabarjad, (sejenis 
zamrud) bilaur, marjan dan akik Yagut berasal 
dari bahasa persia yang diserap dalam Arab, 
mufrodnya: ياقوتة‎ jamaknya : يواقيت‎ Yagut 
termasuk jenis batu paling indah. Batu ini 
mempunyai beberapa khasiat antara lain: 
l.Jika dipakai mata cincin akan 
“menghilangkan kefakiran si pemakainya 
seperti halnya marjan. 

2.Batu ini tidak bisa terpengaruh panas api 
(tidak akan berubah dengan sebab 
dipanaskan api). 

3.Aman dari penyakit “tha'un". 

4.Segala urusan hidupnya menjadi mudah. 
5.Hatinya kuat. 

6 Disegani masyarakat. 

7.Hajat-hajatnya mudah terlaksana. 


TENTANG HUKUM MEMAKAI C. NCIN 


A ET 
جا للرجل بل‎ AI الفضة فانه يجوز‎ 


بالذهب ) وخرج بالذهب 


Dan diharamkan memakai cincin emas (bagi 
laki-laki), mengecualikan cincin perak 


WI Al-Iqna' Wa Hasasyiyah Al-Bujairomi : Juz I 
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p‏ مالم Bp‏ فيه عرفا مع اعتبار 
غادة امثاله وزناً Ey DAS,‏ فاذا 
زَادَ على عادة امثاله حرم خلافا لقول 
بعضهم ag yus péi RTE‏ فان 
زاد AJ SE‏ وقیل ل٤‏ 


YA‏ جعله فى اليد Gl‏ ولس 
فى الخنصر 


وو ان ایکون “Aah‏ فى داخل uis‏ 
ولا يكره “op‏ خاتم pe‏ 
والنحاس وا دید على الاصح 


diperbolehkan memakainya bagiseorang laki-laki 
bahkan hukumnya sunah, selama tidak 
berlebihan menurut pandangan “wf”, dengan 
mempertimbangkan sesamanya pemakaidalam 
hal kadarjumlah dan tempat. Danjika melebihi 
apa yang biasa dipakai oleh sesama pemakai, 
maka hukumnya haram. Demikian ini berbeda 
dengan pendapat sebagian ulama yang 
mengatakan : “bila kadarnya mencapai satu 
mitsgol, hukumnya makruh dan bila lebih dari 
satu mitsgol, ada yang berpendapat “haram”, 
danadajugayang mengatakan “tidak haram". 
Memakai cincin yang paling utama di pasang 
pada jari manistangan kanan. Dan disunahkan 
mata cincin nya diletakkan disebelah 
dalamnya telapak tangan. Adapun memakai 
cincin dari bahan timah, tembaga dan besi 
tidaklah makruh. 


TENTANG “ISTIKHOROH SYAR'IYYAH" 
DAN KHILAFIYYAH ULAMA MENGENAI “ISTIKHOROH" 
DENGAN SARANA “UNTAIAN TASBIH'. 2 


Lb صلاة الاستخارة اى‎ Aj 
خيرالآمْريّن وهی ركعتان يقرأ فى‎ 
أل بعد الف قوله عل ني‎ 
wak وماکان‎ Jw الثانية قوله‎ dy 
من امرهم‎ Sa 
المشهور‎ 
حاجته ثم يقوم على الرجاء‎ a 
والخوف فإن انشَرّح صدره للفعل‎ 
للترك ترك‎ OS وان انشرح‎ Id 
وان لم شرح لشئ اعادها حتى‎ 
شرح صدره فهى هى الاستخارة‎ 


الشرعية . 


Termasuk sholat sunnah, adalah sholat 
“Istikhoroh”. Yaitu : mencari yang 
terbaik diantara dua pilihan. Sholat 
Istikhoroh dilakukan dengan dua 
rokaat.Untuk rokaat pertama 
membaca......., untuk rokaat kedua 
Kemudian setelah itu 
membaca do'a yang masyhur kemudian 
menyebutkan hajatnya. Setelah itu 
menunggu antara harapan dan 
kecemasan. apabila hatinya lapang 
untuk melakukan sesuatu, maka 
lakukanlah. Dan apabila “lapang” 
untuk meninggalkannya, maka 
tinggalkan lah. Dan jika belum 
mendapatkan “kelapangan”, maka 
ulangilah .”Istikhoroh” semacam ini 
merupakan istikhoroh yang sesuai 
dengan ajaran SYARA'. 


12 Hasyiyah Al-Bajuri, Hal : 136, Juz I 
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D الاستخارة على نحو‎ Giy 
وبعضهم منعها ومنهم‎ Bj فبعضهم‎ 
النوم ر‎ Pan من‎ 


Sedangan “Istikhoroh” dengan sarana 
“untaian tasbih"”-sebagian ulama 
mamperbolehkan dan sebagian lagi melarangnya 
— dan diantara mereka ada juga yang melakukan 
“Istikhooh" melalui “TIDUR” [mencari impen]. 


Fatwa Asy-Syeikh Abu Fadlol Bin Abd.Syakur As-Senori At-Tubani 
Tentang : TIDAK BOLEH ISTIKHOROH ATAU MERAMAL DENGAN ILMU 
A-BA - JA -DUN DAN JUGA DENGAN PAL MUSHHAF ٠ 


eU Ag‏ قول مَنْ ae SI‏ اخروف 
ُليَجَاة لاله فى معنى الكاهن . اه 

قال ملأعلى : ومن جلةر علم D‏ 
JO‏ الصحفٍ حيث يفتحوته وينظرون” 
فى أول الصحيفة اى حرف Tay‏ 
وكذا فى الورقة السابعة» فان جاء 
خرف من الحروف BEN‏ 
وف سائر ا حروف IE‏ ذلك. Í‏ 
وقد صرح ابن العجمى Kiba d‏ 
فقال اختلفوا فى Jói‏ 3( بعضهم 
OPTS‏ 


aar 


تحرعه اه 


ولعل من Geri‏ الفأل او کرمه ase‏ 
على العنۍ ومن حرمه ME‏ حروف” 
الى فانه فى معنى الإستقسام بالازلم 2 


Tidak di perkenankan mengikuti perkataan 
orang yang mengaku menguasai ilmu tentang 
huruf-huruf Hijaiyyah (A-BA-JA-DUN), karena 
orang tersebut sama dengan Peramal 
Nasib.Imam Malaa Ali berkata : “Termasuk 
Golongan Ilmu tentang huruf-huruf hijaiyyah 
yaitu; Pal Mushhaflmeramal nasib dengan 
sarana Mushhafj. Mereka membuka Mushhaf, 
kemudian di lihatnya pada halaman pertama, 
Huruf yang di temuinya,selanjutnya ia 
membuka lembaran ke tujuh, Apabia ternyata 
Ia menemui huruf-huruf yany terdiri dari : Ta, 
Siin, Kha', Laam, Alif, Kaaf dan Miim, maka 
mereka menganggap tidak baik pada apa yang 
akan mereka kerjakan . dan jika menemui 
Hururf-Huruf selain di atas, maka merekapun 
menganggapnya sebagai pertanda 
kebaikan"Ibnu Al-Ajami di dalam kitab “Al- 
Mansak”, memberikan komentar: “Bahwa 
para ulama berselisih pendapat mengenai Pal 
Mushhaf, sebagian mengatakan Makruh, 
sedangkan yang lainnya memperbolehkan . 
Dari kalangan Malikiyyah sendiri menyatakan 
Haram". Barangkali para ulama yang 
memperbolehkan atau memakruhkan, 
berpegang pada makna. Dan para ulamayang 
mengharakan, memandang pada Huruf-Huruf 
yang dipakai pedoman, karena yang demikian 
itu sama halnya dengan meramal dengan 
sarana anak panah. 


18  Ad-Durr Al-Farid, Syarh Jauharoh Al-rauhid, 323-324. Pada komentar berikutnya Syeikh ABU 
FADLOL, mengutip pendapat AZ-ZUJAAJI di mana ia mengatakan :” tidaklah berbeda antara ucapan 
para ahli ilmu Huruf HIJA' ini dengan para ahli perbintangan “(Bacaad-durr al-farid,324). Dalam 
komentar akhirnya SYEIKH ABU FADLOLdengan sangat tegas mengatakan: “Menurutku, apa yang 
sudah menjadi tradisi masyarakat awam di jawa, yaitu memilih hari-hari tertentu, menghitung nama laki- 
laki dan wanita yang akan menikah, menghitung NEPTU berdasarkan WETON Hari kelahiran ), 
merupakan tradisi yang keluar dari ajaran Al-gur'an dan Al-hadits" (baca:ad-durra al-farid, 324) 
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Aa 2, Saya pun mengatakan: “Pal Mushhaf ini‏ الم 
merupakan perbuatan yang memper-‏ قلت بل نهو تلاعب پالقړ “i‏ 
Ju, mainkan Al-gur'an”.‏ الک مان: ولا يبغ إن یکی 
Al-Karmani mengatakan : sebaiknya‏ ولا ا ا کي Baa‏ 
perbuatan menulisi tiga lembar kertas kosong‏ على ثلاث LB)‏ من البياض Jadi‏ 
v, dengan tulisan; (Kerjakan dan jangan‏ ږر.. A sa,‏ وغو 
Kerjakan) atau ditulisi, (Baik dan Buruk) atau‏ لاتفعل أويكتب اخ والشر” وغو 
sesamanya, jangan sampai dilakukan, karena‏ زلك wu‏ رلعة ١‏ 
SA a demikian itu merupakan perbuatan Bidh'ah.‏ 
Fatwa Al-Jamal‏ 
Tentang TIDAK DIPERBOLEHKAN MELAKUKAN‏ 
“ISTIKHOROH" UNTUK ORANG LAIN!‏ 


kahi Jë Al-Jamal berkata : “Menurut dzohirnya‏ : وظاهر الات ان 
aih E hadits, seseorang tidak boleh melakukan‏ 1 
istikhoroh untuk orang lain”.‏ الانسان لايستخير OA‏ 


TENTANG PUASA WISHOL ATAU PATI GENI’? 


Termasuk maksiat badan adalah puasa‏ رما الوصا فى ١‏ فل لل 
pa 2 1 wishol meskipun dilakuakan ketika me-‏ لصوم ولوش el‏ 
ngerjakan puasa-puasa sunah. An-Nawawi‏ عنهف do)‏ امجموع نقلاً عن 
didalam kitab Majmu' mengutip pendapat‏ 4 غو 2 مه nag‏ 
jumhur. bahwa pengertian wishol adalah‏ لجمهور بان يصوم يومين SU‏ من 
pen A P‏ خو مړو وم 
kana Jis berpuasa dua hari atau lebih dengan‏ بلا عل 
A I sengaja meninggalkan makan dan tanpa‏ 3 بلا 2 
Cin Ldr 2 udzur.lllat diharamkannya wishol bukan‏ فقط , الل 1 
karena menyebabkan lemahnya badan‏ سوه وله ع - رك 
tetapi juga menjaga khususiyah Nabi.‏ الحرمة بتارل قطرة ماع ليلا مع مراعاة 
Beliau melarang manusia mengerjakan‏ “0 , . : 
wishol Jika bukan karena itu, maka akan‏ اك ذلك من خصوصية عليه الصلاة 
tetap di haramkan meskipun meneguk‏ ودع م 5 بب 
AN | 2‏ نه ولذالوترك 
setetes air di malam hari}. Oleh karena itu,‏ 2 لسلام لس لاس 0 ولذالو ترك 
Itali ap Orang yang tidak dalam keadaan puasa jika‏ الا f‏ 6 فاك عا 
meninggalkan makan selama dua hari atau‏ غير الصاو كل يومين فاكثر f‏ 
aj lebih tidaklah haram.‏ 


Fatwa Asy-Syargowi 
Tentang : MEMPELAJARI MAHABBAH ATAU PELET UNTUK 
MELENGKETKAN SUAMI ISTRI ”S 


LA an ai , 747 Mempelajari sihir untuk suatu tujuan(yang 
سب‎ ui چو‎ 9 san dibenarkan syara)" seperti mempelajari 
لايقتضى الكفر ولا الحرمة‎ Supaya bisa menghindarinya tidaklah men- 

jadikan kufu dan juga tidak diharamkan.‏ 3 لكفر 


14 Tarsyih Al-Mustafidiin, 94. Syirkah Bungkul 
۱۶ Islam'adur-rofig hal: 139 juz II. 78 Hasyiyah Asy-Syargowi, 396, Juz II Al-Haromain 
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بل هو جائز كما قال ابو نواس : 
غرفت اشرب لار لکن ره 
ومن لا يعرف الشرمن الئاس يقع فيه 
وكذا تعلّم ما jan‏ للمحبة بين 


الجن 


Bahkan yang demikian ini diperbolehkan. 
Abu Nawas mengatakan: "engkau 
mengetahui keburukan bukan untuk 
keburukan pula, namun semata-mata 
untuk menjaga diri. Barang siapa tidak 
tahu tentang keburukan, maka ia akan 
terjerumus ke dalamnya. Begitu juga 
diperbolehkan mempelajari pelet untuk 
melengketkan suami istri. 


Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz 
Tentang : “MENULIS ASMA' MU'ADDZOMAH 
PADA KAFAN MAYIT"!*? 


ورم us‏ الشّيء من القرآن وا سمآءٍ 
الله تعالى على ASI‏ ولا (ab‏ بکتابتهم 
بالريق لاله لا يعبت اه. 


وقد افتی ابن الصّلاح بأله لا يجوز ان 


Menulis ayat-ayat Algur'an atau asma' 
mu'addzomah (Allah) pada kain kafan 
hukumnya haram. Namun jika ditulis 
memakai ludah, tidaklah diharamkan. 
Ibnu Sholah berfatwa : “bahwa menulis 
Yasin, Kahfi dan lainnya pada kain kafan 
juga tidak diperbolehkan karena khawatir 
akan terkena nanah mayit ketika mengalir 
kekain kafan tersebut”. 


Fatwa Ibnu Hajar Al-Haitami 
Tentang : AZIMAT PENANGKAL MUNKAR NAKIR! 


رَوى da‏ عن النبى ضلى الله عليه 
وسلم DI‏ مَنْ LI‏ هذا الدّعاء وجعله” 
بين ANA‏ وكفيه لم ينل De‏ 
القبر ولم یر منكرا و لا نكيرا وهو هذا 
: لاله الآ الله وده لا شريك له له 
اللك وله الحمد , لاله o YI‏ ولا 
حول ولا قوة الاً بالله Call‏ العظيم 

ول ذلك أيضا Ja‏ عن TH‏ 
العباب لابن حجر GA) edi‏ 
دُعاءً الأَمْنِ » من Wany AS‏ فى جوزي 


At Turmudzi meriwayatkan dari baginda 
Nabi SAW. : sesungguhnya barang siapa 
menulis doa ini dan diletakkan diantara dada 
dan kafan mayit, maka tidak akan 
mendapatkan siksa kubur dan juga tidak 
akan melihat Munkar Nakir. Inilah doa itu : 


لااله الأ الله وحده لا شريك له له املك وله الحمد < 


لااله ASI‏ » ولا حول ولا قوة الا بالله العلىّ العظيم 
Menyamai keterangan tersebut yaitu sebuah‏ 
keterangan yang dikutif dari Syarh Al‏ 
'ubaab, karya Ibnu Hajar Al Haitami. yang‏ 
menurut istilah beliau dinamakan doa‏ 
aman. Barang siapa menulis doa tersebut‏ 


1? Fath Al - Mu'in, pinggir Tanah Ath-Tholibin, Hal : 115 Juz II 
۱۸ Hasyiyah Al-Jamal ‘Ala syarh Al-Minhaj, Hal : 203-204 Juz II Dar Al Fikr 
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من النجاسة Ka‏ أو غاس Bintan‏ 
بين AD‏ اميت وكفنه oat‏ من فسة 
القبر ولم ير من الملكين eji pah‏ 
وهو هذا : سبحان مَنْ هو بالجلال 
ipa‏ وبالتوحيد Waga‏ وبالعروف 
مَوَصّوفا وبالضنعةر على لسان كل FE‏ 
ربا وبالربوبية للعالم Lai‏ وبالقهر Jb‏ 
gk Gi‏ عليما حليما وبالعلم 
والجلم Wg S‏ سبحانه Úe‏ 
يقولون وسبحانه Ge‏ هُمْ قائلون” 

تسبيحا pt‏ له السموات والار 
Tety le iy‏ ئ من حول عرشي 
an‏ الله عند عم ea‏ كفى په ولي 


? 


وان اسر الحايسيين” 


dan diletakkan ditempat yang terjaga dari 
najis’? , misalnya : bambu atau botol 
tembaga kemudian diletakkan diantara dada 
mayit dan kafan, maka akan terbebas dari 
fitnah kubur dan tidak akan melihat Munkar 
Nakir dengan ketakutan. Doa itu adalah: 


سبحان من هو بالجلال متوحّدا وبالتوحيد معروفا 
وبالمعروف موصوفا وبالصنعة على لسان كل قائل ربا 
وبالربوبية للعالم قاهرا وبالقهر للعالم جبارا وبالجبروت 
علبسا حليما وبالعلم والحلم رژفا رحيما سبحانه Ge‏ 
يقونون وسبحانه Ge‏ هم قائلون تسبيحا تخشع له 
السمواثٌ والارض ومن عليها وبحم 

Yu‏ حول عَرْشى اج الله عند غير ea‏ كفى به وَل 


tiy‏ أسرع الحاسبين” 


TENTANG SELAMATAN /SEDEKAH'2 


ناکد الصّدقة في شهر رمضان وفي 
الأماكن WAN‏ وعند Didi‏ من 
لامور کغزٌو وح لالها Ya‏ 
أي ا ba‏ وعد امرض 
والكسوف والسفر ونحوها ام شرح 
an‏ اي سق لطاب ie‏ ص ٠٤٤‏ . 


Sangat dianjurkan - 11 
pada bulan romadlon, pada tempat-tempat 
mulia, dan ketika menyelesaikan urusan- 
urusan penting. Karena sedekah tersebut 
bisa menyebabkan terlaksananya hajat. 
Selain itu ada sebuah ayat yang berbunyi : 
“ketika kalian akan mengadu kepada Rosul, 
sebelumnya bersedekahlah”. Begitu juga 
sangat dianjurkan ketika dalam keadaan 
sakit, gerhana, dalam bepergian dan 
kondisi-kondisi penting lainnya. 


"8 Dengan demikian Ibnu Hajar telah menjami'kan dua pendapat yang berbeda. Dimana pendapat 
Ibnu Sholah atau yang lainnya tidak memperbolehkan menulis asma mu'adhomah pada kain 
kafan karena khawatir akan terkena nanah simayit. Ibnu Hajar memberikan jalan keluar, yaitu 
dengan diletakkan di dalam botol tembaga (coba lihat kembali Tanah Ath-tholibin, 115 Juz I) 

° Syarh Ar-Roudl ‘Ala Asna Al-Matholib, 402 Juz 1 
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Fatwa Ibnu Hajar 
Tentang : MEMELUK ATAU MENCIUM “MAKAM” "°! 


ade lar (sal Du 8 Ibnu Hajar berkata : “memeluk makam 
z A ? »ر م القير‎ 1 - atau sejenis “tabut” yang diletakkan diatas 
الله عليه‎ dea نحو تابوت ولو‎ makam, (meskipun makam tersebut makam 
LA - ab “aa : Rasulalloh SAW) dengan menggunakan 
وتقبيله بدعة‎ Gh PL وسلم‎ tangan, dan juga menciumnya, hukumnya 
0 مه قحد‎ “makruh” dan termasuk “bid'ah yang 

Pie‏ مکرو 3 قبيحة اه رمه الله اه هل 

ا جزء الثان ص ۲۱١۰‏ . 


TENTANG 
MEMBONGKAR KUBURAN'? 


ti) Membongkar kuburan setelah pe makaman,‏ بعد دفیه JEU‏ وغیره حرام 
OEE AE GE . baik untuk dipindah atau lainnya,‏ 
hukumnya haram.kecuali dalam keadaan‏ الا لضرورة بان دفن بلا غسل) وهو 
darurat. Seperti:‏ و عم و وف Da‏ 
Cad JAM Ca | Ketika dimakamkan belum dimandikan‏ نبشه تداركاً 
LE Oa EH aa sedangkan simayit termasuk wajib‏ 
dimandikan. Maka wajib untuk‏ لفساو الواجب ما ! Li‏ 
membongkar selama mayit tersebut belum‏ 
ig oan e? BD berubah keadaannya (Membusuk).‏ 
An- Nawawi dalam Syarh Al-Muhadzdzab‏ .2 وقال d‏ شرح الهذب DES‏ 
ED berkata : “begitu juga dalam rangka untuk‏ وي اش عن قم 
menyalati. Namun, Wa kena hn‏ عليه. قال فإن تغير و فساده ۾ 
EISE rusak, tidak boleh dibongkar karena yang‏ م ما فيه مر 5 اتتهاك حر مته 
demikian itu merusak kehormatan mayit”.‏ 
3Dimakamkan pada tanah atau baju yang‏ ۸« ړ ٢ک‏ په نن SAN!‏ 
J) dighosob dari orang lain. Maka wajib di‏ & ردب و توب yam‏ 
bongkar meskipun sudah membusuk,‏ فيجب ESAI Sg TT A3‏ 
kemudian tanah atau baju tersebut‏ 
diserahkan kembali kepada pemiliknya (jika‏ صاحية اذا ل : 23 ببقاه, وفي الوب 
memang tidak merelakannya). Untuk‏ ږس EN‏ ود A‏ خو 
masalah baju, memang ada satu versi‏ وجه اه لا يجوز التبش )5 لانه 
Tua at pendapat yang mengatakan : “Tidak usah‏ د 
dibongkar, tapi cukup diganti dengan harta‏ - فيعطي یو چي 
yang nilainya sama”.‏ 
(a Si “9 4.Pada waktu pemakaman, ada harta yang‏ اي في الق َال 
jatuh kedalam liang kubur. Baik berupa cincin‏ 
atau lainnya, maka wajib membongkar kuburan‏ 
tersebut untuk mengambil harta yang jatuh.‏ 


SI Ras اوغَرْهِ فيجب‎ PES 


اا مهو حم 
PI Hasyiyah Al-Jamal Hal : 210 Juz II‏ 
Minhaj Ath-Tholibin Syarh Al-Mahally, 423, Juz I‏ 2 
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uiis لغير القبل فيجبٌ‎ S S 
Ny PE وتوجيهه للقبلة كما‎ ka م‎ 
منهاج‎ GI a 
الطالبين و شرح الي ا جزء الاوٌل‎ 

. ٤۲۳ ص‎ 


5.Dimakamkan dengan tidak menghadap 
kiblat. Maka wajib dibongkar selama belum 
membusuk kemudian dihadapkan kearah 
kiblat. Menurut goul ashoh, tidak boleh 
membongkar dengan alasan untuk dikafani 
(pada waktu dimakamkan belum dikafani). 


TENTANG “LIMA ORANG" YANG TIDAK AKAN 
MEMBUSUK MAYATNYA:™ 


@ ran PI 
لالم وشهيد فل مرك‎ 

ولا لقناري قرآن Ba‏ 
أده لانو سُُجْری الفلك 


Bumi enggan memakan jasad para nabi, 
orang alim, orang yang syahid di medan 
pertempuran, Orang yang hafal Al-Qur'an, 
dan Muadzin yang mengikhlaskan adzannya 
untuk Allah dzat yang menjalankan 
peredaran bintang-bintang di cakrawala. 


TENTANG MENYIAPKAN TANAH PEKUBURAN 
SEBELUM MENINGGAL DAN WASIAT UNTUK 
DIMAKAMKAN DITEMPAT TERTENTU'“# 


Baa 
به‎ GA قال العبادى : ولا يصير‎ 
Pay مادام تح ووافقهُ ابن يونس‎ 


ما اذا مات Pasis‏ 


ويبغى ان de‏ ايضاً مام uy‏ 
بالدفن فيه 
إن أَرْصّى بذلك Lg‏ دفته فيه 


ع مم مم 


سواء کانت القبرة ملك وسيل و 


اه. 


ا 
Panah ath-Tholibin, 133, Juz HI‏ 1 


'# Hasyiyah Al- Jamal, Hal : 201, juz II 
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Tidak dimakruhkan, menyediakan tanah 
“pekuburan" untuk diri sendiri karena yang 
demikian itu untuk “merenungi” makna 
hidup. 

Al-Ubadi mengatakan : “Dengan sebab 
menyediakan tanah pekuburan, bukan 
berarti ia paling berhak untuk dikuburkan 
disitu, selama ia masih hidup. Kecuali jika 
ia meninggal setelah itu”. Pendapat ini 
disetujui oleh Ibnu Yunus. 

Dan sebaiknya komentar Al-'Ubadi tersebut 
dilokalisir pada keadaan ketika tidak ada 
wasiat dari mayit. Sebab ketika seseorang 
berwasiat untuk dikuburkan disuatu 
tempat, maka wasiat itu harus 
dilaksanakan. Baik tanah pekuburan 
tersebut milik pribadi atau disediakan 
untuk masyarakat umum. 


29 


TENTANG HARI KAMIS, JUM'AT 
DAN SABTU UNTUK ZIAROH KUBUR 


إعتاد الناسٌ زيارة القبور ea‏ 
KAE sah‏ : وجه بان الارواح” 
تحضر القبور من و الخميس الى 
شض السبت» Iyasa‏ يوم الجمعة 
ED Ê‏ فيه ولعل المراد” 
سب ip‏ رلا TA‏ 
إرتباط بالقبور مُطلقا 
ممن قد قال : کان يبغى أن Ms‏ 
الزيارة يوم السبت لله عليه الصلاة 
والسلام کان يزور الشهداء JA‏ 
eh ta‏ وکن Jal‏ لعله” 
pada Kai‏ عن الدينة وبق يوم 
الجمعة عن الأعمالٍ المطلوبة فيه من 
Bar‏ 


Sudah menjadi tradisi masyarakat luas, 
mengadakan ziaroh kubur pada hari jum'at 
dipagi hari Tradisi ini mungkin berdasarkan 
“tinjauan” bahwa arwah-arwah itu 
mendatangi kuburan mereka mulai 
asharnya hari kamis sampai dengan hari 
sabtu (menurut anggapan mereka), lebih 
khusus lagi adalah hari jum'at. Barang kali 
arwah-arwah itu akan datang secara 
khusus pada hari jum'at. Karena 
sesungguhnya arwah-arwah itu selalu 
terikat dengan kuburnya secara mutlak. 
Dan terkadang kita mendengar keterangan: 
“bahwa sebaiknya juga dianjurkan ziaroh 
pada hari sabtu. Karena Rasulullah saw 
menziarahi “syuhada uhud pada hari sabtu 
meskipun sebenarnya ada kemungkinan 
karena jauhnya jarak perjalanan dari 
Madinah sehingga beliau memilih hari 
sabtu. Lagi pula pada hari jum'at waktunya 
sangat sempit untuk melakukan amal-amal 
yang dianjurkan pada hari itu. Seperti : - 
bergegas berangkat ke masjid dipagi hari 
buta dan sebagainya. Sayapun menyangka 
masalah “ziaroh kubur” pada hari sabtu ini 
perlu pembahasan lebih lanjut dan cobalah 
untuk meneliti lebih seksama !!!. 


TENTANG BERMALAM DIMAKAM-MAKAM!35 


روكرة ميت يما ) لا فيه من KE‏ 
pe =‏ 

EST‏ من التعليل ya i di‏ الکراهر 
حيث کان fa ia‏ فان کانوا جماعة > 
كما ع كثيرا في da‏ البیت Ta‏ 
الجمعة لقراءق ITA‏ زيارق لم 


6 
a‏ ام 5 
يكره a‏ شرح م.ر. إه. حاشية 


ا جمل ص١ ٠١‏ ال جزع الثائ 


Di makruhkan bermalam dimakam- 
makam karena bisa menimbulkan 
kerisauan dalam kesepian. Dapat diambil 
pengertian dari ilat tersebut, sesungguhnya 
hukum makruh diatas ketika bermalam 
sendirian. Dan ketika bersamaan orang 
banyak, seperti yang banyak kita jumpai 
pada zaman sekarang, (para peziaroh) pada 
malam jum'at “bermalam dimakam", untuk 
membaca Al-Qur'an atau sekedar ziaroh 
maka tidaklah dimakruhkan. 


55: لک‎ aman سا رت‎ 
5 Hasyiyah Al-Jamal, ‘Ala syarh Al-Manhaj, Hal : 209, Juz II. "6 ibid, Hal : 201 Juz II. 
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TENTANG ORANG-ORANG YANG 
TERMASUK SYAHID AKHIRAT??? 


واا شهيد الاخرقر فقط فهر كغير 
الشهيد وذلك ojis‏ وهو من Pá‏ 
KÊN‏ بالاستسقاءٍ : ای اجتماع ماو 
اصغر فيه او بالاسهال 

والقريق وان BALI gah‏ بحو 
IA‏ حمر دون الغريق بسير Kaka‏ 
فى وقتٍ A‏ الريح له ليس 


PE a y sin 
والمطعون ولو فى غير زمن الطاعون‎ 
او بغيره فى زمنه او بَعُدَه حيث کان‎ 
MA عن التظر بحيث لو‎ Bai 
بمحبوبه لم يجاوز الشرع وبشرّط‎ 

Sa LE الكتمان حق‎ 

+ | a E 
والیتة طلقا ولو من زنا اذا لم تخبب‎ 
فى اسقاط الولد‎ 

والمقتول لما ولق بحسب اکاک" 


تق بقع لني في برش 


Sus 
PER وان عصی‎ AN 
Bag 


a ga ال‎ 
3? Nihayah Az — Zain, Hal : 160 


Adapun orang yang termasuk syahid akhirat 
adalah: 

1.orang yang sakit perut, yaitu: orang yang 
mati karena sakit perut. Baik berupa 
busung air (perutnya dipenuhi cairan 
kuning), atau sebab urus-urus(mencret). 


2.0rang yang mati tenggelam, meskipun 
tenggelamnya disebabkan maksiat, dengan 
meminum minuman keras misalnya. Bukan 
orang yang tenggelam disebabkan naik perahu 
atau kapal laut pada waktu angin ribut. Orang 
yang tenggelam dengan cara seperti ini bukan 
termasuk syahid. 

3.orang yang mati sebab penyakit Tho'un 
meskipun tidak pada waktu mewabahnya 
penyakit Tho'un atau dengan sebab selain tho'un 
namun pada waktu mewabahnya tho'un atau 
setelahnya dengan syarat bersabar dan 
mengharap pahala dari Allah SWT. 

4.orang yang mati disebabkab rindu dendam 
dengan syarat menjaga diri dari hal-hal yang 
diharamkan meskipun dari hanya sekedar 
melihat orang yang dicintai. Seandainya ia 
melanggar norma-norma syar'i. Selain itu juga 
bisa menyimpan rindu dendamnya. Sampai- 
sampai kepada orang jyg dicintai pun, ia tidak 
pernah memperlihatkannya. 

5.wanita yang mati karena sakit melahir kan, 
mekipun hasil dari perzinaan dengan syarat 
tidak bermaksud untuk menggugurkan 
kandungannya (aborsi. 

6.orang yang dibunuh secara dholim meskipun 
dengan hanya melihat keadaannya saja. 
Misalnya orang yangsebenarnya harus dihukum 
dengan memancung kepalanya kemudian ia 
dibunuh dengan membelah badannya. 

7.orang mati dalam pengembaraan meskipun 
pengembaraannya itu tergolong maksiat. 
Misalnya budak yang pergi tanpa pamit dan juga 
istri yang pergi karena nusyuz kepada suamiya. 
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وليت فی b‏ العم ولو sii, GE‏ 
ana‏ والیت دم « 

وكذا من مات Td‏ او فى دار 
ارب قاله ابن الرفعة | 
وكذا ادود سواء ريد على الحد 
الشروع ام لا وسواء Ka a‏ 
Singa‏ وا 


2 


ومع الشهادة هم اهم أحياء عند 
رت هر ته رن لس 
)23 يرزقون : قاله ا حسفٍ 


8.orang yang mati pada waktu mencari ilmu 
meskipun berada di tempat tidurnya. 
9.0orang yang mati terbakar api. 

10.073728 yang mati karena robohnya 
bangunan. 

11. begitu juga orang yang mati mendadak 
atau di negeri musuh seperti 
dikomemtarkan Ibnu Ar-Rif ah.. 12.begitu 
juga termasuk syahid akhirat, orang yang 
mati dengan sebab di had, baik 
pelaksanaan tersebut melebihi ketentuan 
ataupun tidak, berdasarkan kemauan 
sendiri (taubat) ataupun tidak.Pengertian 
syahid bagi mereka adalah terus menerus 
mendapat rizki di sisi Tuhannya, dan dalam 
keadaan hidup bebas dialam barzakh. 
Demikian ini dikomentarkan Al-Hasani. 


TENTANG MENGUBUR MAYIT DI DALAM RUMAH 
DAN TIDAK DIPERBOLEHKAN MENGUBUR 
SEORANG MUSLIM DI PEKUBURAN NON MUSLIM! 


CAN‏ بالمقبرة. أفضل) Jd‏ المت 
دُعاءَ GO‏ والزائرين قاله الرافعى = 
اه ا نحلى على النهاج 

قال أئمتنا رحمهم الله : ودفن الانبياء 
فى وضع موقم PE‏ 

قال الدميرى © SE‏ ایض الشهداء” 
IS‏ انتهى وهو مذهب 


أحمد رضۍ الله عنه 


وى فتاوى القفال : الدفنً بالبيتِ 
مكروة saih‏ 

ولا يجوز دفن مسلم ف مقبرة الكفار 
f‏ 1 وي 


Menguburkan mayit di tanah pekuburan 
lebih utama supaya mayit mendapatkan doa 
dari orang-orang yang lewat dan Peziaroh. 
Demikian ini dikatakan Ar-Rofi'i. Imam- 
imam kita mengatakan: dikuburnya para 
Nabi pada tempat wafatnya merupakan 
Khususiah. 


Ad-damiri berkata: para syuhada’ juga 
termasuk pengecualian, seperti halnya para 
korban perang Uhud. Apa yang 
dikomentarkan Ad-damiri tersebut sama 
dengan madzhabnya. 

Imam Ahmad RA.Al-Qoffal di dl kitab 
Fatawi nya mengatakan: “mengubur mayit 
di dalam rumah hukumnya makruh”. 


Dan tidak diperbolehkan mengubur seorang 
muslim dipekuburan orang-orang kafir atau 
sebaliknya. 


18 Al-Mahally Wa 'Amiroh, 409, Juz I Dar Al-Fikr 
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TANDA-TANDA “MAYIT” HUSNUL KHOTIMAH ** 


bra)‏ علامات السعادة عند الموت 
عرق اي وذرف BESI sea‏ 


AN 
عن سلمان الفارسى رضى الله‎ Sy 
الله‎ do عنه قال : معت رسول الله‎ 
له رسام اول ا ا د‎ 
Ai) kang ani Ol: WW موته‎ 
فهو رجا من‎ Wp yaa, Ap 
غطيط‎ D به وان‎ Ip الله قد‎ 

iji لون‎ gb A 

and‏ فهو iis‏ الله قد حل به 
وقد al‏ العلاماث الثلاث. وقد 
تظهر واحدة او ائنتان بحسب تاوت 
الناس فى الاعمال Way‏ علامة ذلك 
فى حال الصحّة فتوفيقة للعملٍ بالسنة 

على قدر aa‏ 


Termasuk tanda-tanda “kebahagiaan” 
ketika kematian tiba, adalah: dahinya 
berkeringat, air matanya bercucuran dan 
lubang hidungnya mengembang. 


Diriwayatkan dari Salman Al-Farisi R.A. ia 
berkata: Aku mendengar Rosulullah S.A.W 
bersabda: “Telitilah keadaan mayit ketika 
maut menjemputnya! Apabila dahinya 
dahinya berkeringat, air matanya 
bercucuran dan lubang hidungnya 
mengembang, maka RAHMATNYA ALLAH 
telah turun kepadanya. Dan apabila 
mengeluarkan suara, seperti suara anak 
unta tercekik, atau warna kulitnya berubah 
kebiru-biruan, atau mengeluarkan buih dari 
kedua rahangnya, maka azab ALLAH 
sungguh telah menimpa dirinya”. Ketiga 
tanda-tanda ini terkadang nampak semua 
atau dengan satu saja. Demikianlah ini 
hanya melihat amal perbuatan manusia. 
Sedangkan tanda-tanda ketika dalam 
keadaan sehat adalah mendapatkan taufik 
untik mengerjakan kesunahan-kesunahan 
sekuat tenaga. 


Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malaybari 
Tentang : BERSEDEKAH DAN MEMBACA AL-GUR'AN 
UNTUK ORANG YANG MENINGGAL 140 


(وتتفع 32 من وارث وغيره (صد 
@ عله ka‏ قف Ba al‏ 
Ily‏ مسجد وحفر بر PÉS‏ شجر 
َه في حياته او هن غيره عله بعد 


و 


Bersedekah'*(Selamatan} untuk mayit, yang 
dilakukan oleh ahli warisnya ataupun orang 
lain, bisa memberikan manfaat kepada 
simayit. Mewakafkan mushaf atau barang - 
barang lainnya, membangun masjid, meng- 
gali sumur, menanam pohon-yang dilakukan 
simayit (ketika masih hidup) atau dilakukan 
orang lain, dengan tujuan untuk simayit 
(ketika ia sudah meninggal) merupakan 
sebagian dari contoh-contoh sedekah. 


ب 
Nihayah Az-Zain, Nawawi Bin Umar Al-Bantani‏ 39 
Seperti ditulis dalam kitab Fathul-mw'in. Dalam bab Washiyat‏ 0“ 
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- # s مو مر 2و‎ Begitu juga (bisa memberikan manfaat) 
ف الخبر ان‎ TAA (ودعاء ) له‎ mendo'akan kepada simayit, dengan 
: i 5 "35 Iw dıı berdasarkan ijma’ ulama. Telah dijelaskan 
اې اا‎ LAN دوا‎ C2 dw اله‎ ern hadits shahih, “sesungguhnya Allah akan 
له وقوله تعالى : وان‎ odiy باستغفار‎ mengangkat derajat seorang hamba disurga 
مر‎ gp 2>, 220 Kelak, dengan sebab “permintaan ampun dari 
ليس للإنسان إلا ما سعی عام‎ anak untuk orang tuanya". Mengenai firman 
# i u مي .د‎ Allah: “Sungguh tak ada sesuatu apapun bagi 
حضون بډلك: وقبل مسو‎ manusia kecuali apa-apa yang telah 
diperbuatnya- merupakan dalil Am? yang telah 
dipersempit pengertiannya dengan dalil khosh 

5 A (berupa Ijma' ulama dan juga Hadits diatas). 
LS “eni AI بالصدقة‎ di ومع‎ Pengertian dari manfaatnya sedekah untuk 
0 .. “mayit” adalah, seolah-olah mayit itu melakukan 
: قال الشافعى رضى الله عنه‎ IL sedekah. ASY-SYafi'i RA berkata : “termasuk 
KAE a یخن ني‎ Anugerah Allah, yaitu juga mem-berikan 
وواسع فضل الله ان يثيب المتصدق‎ pahala kepada orang yang bersedekah” 4 
EE پاپ‎ Oleh karena itu, Ash-Habuna berkata : setiap 
بسن له‎ gek ومن م‎ Aa) a bersedekah, digunakan berat entah 
فانه تعالى‎ Yu نية الصدقة عن أبو په‎ kedua orang tuanya : (misalnya), karena Allah 
AI wk PPR ا‎ akan memberikan pahala untuk kedua orang 
يثيبهما ولا ينقص من أجره شیا.‎ tuanya, tanpa mengurangi sedikitpun 


5 و‎ TA یلک‎ 
بالدعاء حصول المدعوبه‎ Andi ومعنى‎ Pengertian dari manfaatnya do'a untuk simayit 
“jak “bei له اذا امتح و‎ adalah dikabulkannya permintaan yang 

٩ 1۹ ,- diperuntukkan si”mayit”. Dan mengenai 
من الله تعالى؛ اما نفس الدعاء‎ (bad terkabulkannya do'a, merupakan anugerah 
Me” - دم‎ Allah semata. Adapun “hakekat dan pahala" 
وئوابه فهو للداعى لأله شفاعة اجرها‎ berdo'a merupakan bentuk “Syafa'at", yang 

iú pahalanya untuk si-pemberi syafa'at -‏ ؛ مقص ذه Aa)‏ ء لے“ 
sedangkan apa yang menjadi maksud dan‏ للشافع و ار ف 
tujuan dari do'a tersebut diperuntukkan orang‏ 

yang disyafa ati”. 


Wi Sa'ad bin “ubadah meriwayatkan, bahwa seseorang bertanya kepada Rosulullah Saw. : “wahai 
Rasulullah ! sesungguhnya ibuku telah meninggal, apakah bisa aku bersedekah untuknya?” beliau 
menjawab : “ya, silahkan”. “bersedekah apa yang paling utama ?”. “memberikan minuman seteguk 
air” (H.R. Muslim) Panatut-tholibin hal :219 juz INI. 

Hadits inilah yang dipakai pegangan orang-orang “NU” mengadakan selamatan untuk orang yang 
sudah meninggal dalam Acara tahlilan, haul dan lain-lainnya. 

Menurut “Ushul Fiqh", ketika terjadi pertentangan diantara dua dalil, yaitu dalil 'Amdandalil‏ ا 
Khosh, maka dalil ‘am tersebut di takhshish dengan menggunakan dalil khosh.‏ 

!? Dengan demikian, orang yang mengadakan selamatan berupa sedekah yang diperuntukkan 
kedua orang tuanya, akan mendapatkan dua manfaat. Yaitu, pahala untuk dirinya sendiri dan 
juga pahala untuk kedua orang tuanya yang sudah meninggal. 
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ETETA ETERO 
فى‎ kad اميت لان عمل ولده‎ 
557 وجوده من جملة عمله كما‎ 
خير ينقطع عمل ابن ادم الاً من‎ 
صالح ای ملل‎ dj ثلاث ثم قال او‎ 

Jar (PA‏ دعاءه من عمل الوالد 
ما القراءة فقد قال التووى فى شرح 
مسلم المشهور من مذهب الشافعى 
انه Wp Ja‏ للميت SAR 3 jd‏ 
ما ولو dadan‏ وعليه الائمة الثلاثة” 
واختارة كثيرون من أئمتناً واعتمدهٌ 


T S 


Memang benar do'a seorang anak, pahalanya 
juga diperoleh orang tuanya yang sudah 
meninggal. Karena wujudnya anak disebabkan 
oleh orang tuanya. Demikian pula “amal seorang 
anak” juga menjadi bagjan dari “amal orang 
tuanya”. Sebagai mana sebuah hadits 
menerangkan : “akan putus amal anak Adam , 
kecuali tiga perkara” kemudian Rasulullah 
mengatakan: “atau anak saleh, muslim yang 
mau mendo'akannya. Do'a seorang anak, oleh 
Rosulullah Saw'. dijadikan bagian dari 
amalnya.Sedangkan mengenai bacaan “Al- 
Qur'an” —sungguh An-Nawawi didalam “Syarh 
muslim" mengatakan : “menurut pendapat 
masyhur dari kalangan madzhab Safi'i : 
“pahalanya tidak bisa sampai kepada mayit". 
Sebagian dari Ash-Habuna mengatakan 
“pahalanya bisa sampai kepada mayit asalkan 
ada tujuan “bacaan” tersebut memang 
diperuntukkan si-mayit (meskipun adanya 
tujuan tersebut setelah selesainya bacaan) 
pendapat ini juga dikemukakan “A'immah 
tsalasah'“dan dipilih banyak sekali ulama’ dari 
kalangan kita, dan juga dibuat pegangan oleh 
As-subki “dan yang lainnya". 


Fatwa Asy-Syarwani 
Tentang : MENZIAROHI KUBURAN ATAU MAKAM 
ORANG-ORANG NON MUSLIM DAN TUJUAN-TUJUAN ZIAROH KUBUR 5 


SW‏ زيارة الكافر بل باح كما 
فى المجموع واذا كانت للاعتبارفلا 
GA‏ ثم قال فى تقسيم الزيارة WA‏ 
a‏ اموت والاخرة فتكفى 


Tidak disunahkan menziarohi kuburan orang 
kafir namun boleh dilakukan seperti 
diterangkan “An-nawawi” didalam kitab “al- 
Majmu'" dan apabila ziaroh kubur itu 
tujuannya untuk “merenung” maka tidak ada 
bedanya antara ziarah kekuburan orang 
muslim atau non muslim atau untuk mengingat 
datangnya “kematian” dan “akherat”, 


۱١ Yang dimaksud A'immah tsalasah adalah : Imam Malik, Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal. 

145 As-Subki mengutip sebuah riwayat, bahwa sebagian sahabat pernah menggunakan surat Al-fatehah untuk 
menyembuhkan seorang kepala suku yang tergigit ular. As-Subki mengatakan: “ketika Al-Qur'an dapat memberikan 
manfaat kepada orang yang masih hidup, niscayajuga akan lebih memberikan manfaat kepada orang yang sudah 


meninggal". l'anatut-tholibin hal 221 juz III 


“Ibnu Sholah mengatakan : “khilafiyah diatas, apa bila setelah membaca Al-Qur'an” tidak disusul dengan do'a: “Ya 
Allah sampaikan pahala bacaan ini untuk si Fulan....”. Dan jika disertai Do'a seperti itu, para ulama sepakat pahalanya 


bisa sampai kepada simayit. 


WC Hasyiyah As- Syarwani Alat Tuhfah, hal. 200 Juz II. 
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AN‏ من غير معرفة اصحاا وامًا 
للحو الدعاء فسن ن بکل gk‏ 
البرك فتن لا هل اخ لان 
هم ف بَرَارَخهم Aja‏ وْرَكَاتٍِ 
gah‏ عددها Giy‏ لاداء حقّ 
صَديق . اه | 


maka sudah di anggap cukup dengan melihat 
kuburan mana saja meskipun tidak tahu siapa 
yang dikubur disana, atau untuk mendo'akan, 
maka disunahkan menziarahi kuburan orang 
muslim untuk tujuan ini. Atau untuk “ngalap 
berkah", maka disunahkan menziarohi kuburan 
orang-orang Sholeh , karena meskipun mereka 
dialam barzakh, masih juga berperan didalam 
urusan dunia dan menebarkan sawab berkah 
yang tak terhingga atau ziaroh untuk memenuhi 
hak seorang teman karib. 


TENTANG “FIDAAN DENGAN MEMBACA 
“KALIMAH THOYYIBAH 70 RIBU KALI . 
ATAU SURAT AL-IKHLASH SERATUS RIBU KALI" ٠ 


peng‏ مم 


وروی أحمد وغيره حديث Yaa‏ 
HK‏ : يا رسول الله GS‏ 
ud ag‏ قال : أكثروا من قول 
Si diy‏ الله ). 

وَرُوَىَ أن الشيخ ابالربیع الملقى كان 
على مائدة pub‏ وكان قد S5‏ لااله 
الأالله سبعين الف مرة وكان معهم 
على الائدة DG‏ من أهل AKI‏ 
Si‏ مد يذه الى الطعام بكى Say‏ 
.من الطعام . 

فقال 3 الحاضرونٌ لم Si‏ ؟ فقال : 
ig ii asi‏ 

قال الشيخ | بو UB‏ فقلت فى 
نفسى اللهم انك نلم ul‏ قد ملت 
هذه السبعين ألفا » وقد جعلتها عتق" 


و‫ 
pi‏ هذا الشاب من النار 


Imam Ahmad dan yang lainnya, meriwayat 
kan hadits :"perbaruilah iman kalian !!!”. 
Ditanyakan kepada Beliau :"Bagaimana 
kami memperbarui iman 2". Beliau 
menjawab :"Perbanyaklah membaca Laa 
Ilaaha Illallah". Menurut satu riwayat, 
suatu ketika Syeikh Abu Rabi' Al-Malagi 
berada didekat “hidangan makanan', sambil 
berdzikir Laa Ilaaha Ilallah” sebanyak 70 
ribu kali. Didekat hidangan tersebut duduk 
seorang pemuda “Ahli Kasyf”. Ketika 
pemuda tersebut mengeluarkan tangan, 
hendak meraih makanan, tiba-tiba 
meledaklah tangisnya, dan tidak jadi 
mengambil makanan. 


Orang-orang yang hadir disitu menjadi 
heran dan lantas bertanya : Kenapa engkau 
menangis?”. Pemuda itu menjawab : “saya 
melihat neraka jahanam dan ibuku ada 
disana”. Syeikh Abu Rabi’ mengatakan : 
“dalam hatiku aku berdo'a, ya Allah !!! 
engkau tahu, aku telah membaca “tahlil" 
sebanyak 70 ribu kali, tahlil ini aku jadikan 
“pembebasan” ibu pemuda ini dari api 
neraka. 


۱۶ Al-Futuhaat Al-Madaniyyah, Syarah As'syu'ab Al-Imaniyyah, hal. 24-25, pinggir Nashoih Al-'Ibad. 
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فقال الشاب : الحمد لله أرى SA‏ 
SAP‏ من النار وما دی Ca‏ 
خروجها , وجعل هو يبه وأکل مع 
الجماعة وهذا ai‏ بهذا العدد 
مني عفري 

كما DI‏ ورة الصمدية اذا 53 
ت ۾ مائة ال iy‏ سا “aks‏ 


Setan 


Tidak lama kemudian pemuda ini berkata : 
“Alhamdulillah aku melihat ibuku, sungguh 


-telah keluar dari neraka aku tidak tahu apa 


penyebabnya”. Dengan hati gembira, 
pemuda ahli Kaşf ini akhirnya mau makan 
bersama para jamaah yang hadir ditempat 
itu. Tahlil dengan bilangan ini (70 ribu kali) 
disebut “Ataagoh Shughro (Fida' Sughro) 
Sama halnya dengan surat Shomadiyah 
(surat Al-Ikhlash) ketika dibaca sebanyak 
100 ribu kali, yang biasa disebut 'Ataagoh 
Kubro (fida' Kubro) meskipun bilangan ini 
di angsur beberapa tahun, tidak menjadi 
masalah. Karena dalam hal ini tidak 
disyaratkan terus menerus. 


Fatwa Ali Syibramalisyi 
Tentang : “MERIAS MAYIT" 8 


وقع السؤال فى الدرس عن حكم ما 
يقع كثيرا فى مصرنا وقراها فى جعل 
الحناء فى يدى الميت ورجليه 

واجبنا عنه : بان الذى ين ينبغى ان يحرم 


ذلك فی الرجال لرمته عليهم فى 
الحياة ويكره فى النساء والصبيان . 


Ada sebuah pertanyaan ditengah-tengah kami 
mengajar, tentang hukum “merias tangan 
dan kaki mayit dengan pewarna daun inai, 
seperti banyak terjadi dikota-kota ataupun 
kampung-kampung kita" ?Kami pun 
menjawab pertanyaan ini : bahwa menurut 
pendapat yang tepat, demikian itu haram 
bagi mayit laki-laki sebagaimana 
diharamkan ketika mereka masih hidup. Dan 
makruh bagi mayit wanita dan anak-anak. 


Fatwa Ibnu Hajar 
Tentang : KETIKA ADA KEJADIAN ORANG 
MENINGGAL, KEMUDIAN HIDUP LAGI ' 


gis Ag = WA‏ - مات 
شخصٌ é‏ ياه الله تعالى» “kN‏ 

ten 
إذا‎ AS pg (فاجاب) فع الله بعلومه‎ 
يط هته بنځو‎ èh Gi ê Su 
CEE a 


Ag‏ ځ 
واقعة خارقة للعادة 


Ditanyakan kepada beliau -semoga Allah 
memanjangkan umurnya- tentang : ketika 
seseorang meninggal, kemudian oleh Allah 
dihidupkan lagi. Bagaimana hukum harta 
warisan dan istrinya ?. Beliau menjawab: ketika 
seseorang meninggal kemudian hidup lagi 
apabila memang diyakini “kematiannya” dengan 
berdasarkan khabar dari orang yang ma'shum, 
maka kehidupan yang kedua tidaklah punya 
pengaruh hukum. Karena kejadian seperti ini 
merupakan peristiwa diluar kebiasaan. 


"8 Hasyiyah Al-Jamal, Hal : 157, Juz II. “° Al-Fataawi Al-Haditsiyah, Hal : 4 Dar Al-Fikr 
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stie ai Sedangkan suatu kejadian luar biasa,‏ وي خي بويك 

gr S als ya ni به ومارع‎ bisa diarak sebagai standar 
په یعیش غالا‎ alis S Si bf hukum. Lagi pula orang seperti ini, pada 
1 j umumnya tidak bisa hidup lama seperti 

halnya orang yang hidup lagi dengan‏ كما وقع لمن 
sentuhan mu'jizat nabi Isa Ajlaihissalam.‏ 

Dengan keterangan diatas maka dapat‏ على ades Um‏ افضل Dial‏ رالسلام 
disimpulkan bahwa kehidupan yang kedua‏ 
tersebut tidaklah m‏ 
hukum dalam arti i‏ 


E 
2 على پد‎ Lari 


می 


ak AI اذا تقرراته‎ 


.. ماله‎ sy وتقسم”‎ S3 


Fatwa Ai-Jamai 1 
Tentang : SUMPAH SERAPAH DAN AMALAN BERUPA AYAT-AYAT 
AL-GUR'AN YANG BISA MENYEBABKAN “BINASA ORANG LAIN" 6 


Apakah sumpah serapah dan bacaan ayat-‏ »یا “a‏ الد عا مه م الافساد 
Al-Gur'an yang bisa membinasakan‏ سه وهل يا Lg : Ti‏ من ا ge‏ 
orang lain termasuk “sihir” ? sehingga‏ زتلارق الایاتِ ea‏ تولد 
mempunyai kesamaan hukum ? atau tidak‏ ,. د 2 دوي ae‏ ږو 
Gi bisa disamakan dengan hukum sihir?‏ الهلاك فيعطى تحكمه المذكور ام 
q Nampaknya perlu ditinjau dengan pandangan‏ 
os% 3e p492 pes lebih mendalam. Dan menurut pandapat yang‏ 
lebih mendekati kebenaran adalah pendapat‏ فيه نظر والاقرب الأول فليراجه” 
TT pertama yang mengatakan sama dengan‏ 0 
sihir. Silahkan saja untuk ditelaah kembali,‏ 


e 


لا ؟ 


Fatwa Sayyid Alwi Bin Ahmad Bin Abdur Rahman As-Segaf 
Tentang : "MEMINTA BANTUAN KEPADA JIN-JIN 
(ARWAH YANG BERDIAM DIBUMI)" 151 


Kyu ومنها الإستعانة بالأرواح‎ Termasuk bagian dari Istikhdamat!52 
4 adalah meminta bantuan roh-roh yang 
berdiam dibumi (jin) dengan melalui 
ذلك على‎ Cas الله تعالى‎ ja ¿> Riyadloh (tirakat) dan membaca mantra- 
: Fs w ٩ mantra, setelah itu biasanya Allah 
سبيل جری العادة بعض الخوارق‎ menciptakan kejadian-kejadian luar biasa. 
د سو قا ال و هې‎ Masalah ini menurut Mu'tazilah termasuk 
وهذا التوع قالت المعتزلة اله اس‎ kufur karena bisa memalsukan kebenaran 
WAN ده د و‎ e para Rasul, Namun pendapat ini ditolak oleh 
a pa وه و‎ S SR kenyataan, bahwa para Jasa Rasul 
عليهم الصّلاة والسلام للإلتباس ورد‎ pun banyak yang bisa menciptakan 


براسطة الرياضة وقراءة العزائم الى 


سسس تن ٧2۸‏ الب تش طول 
Hasyiyah al-jamal ‘ala syarhil-minhaj : III juz V‏ 1 
Al-Fawaaid Al-Makkiyah, Hal : 17 . '** Meminta bantuan Khadam‏ اذا 
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بان العادة jan Dp TAM‏ 
المعإرضين JA‏ عن إظهار خارق. 


a 4 


م التحقيقٌ ان da‏ ان DE‏ مره 


:يتعاطى ذلك خيرا Gjin‏ في كامل 


AG ab ú‏ وكان من يستعين به 
من الأرواج اخيرةروكانت غزائمه لا 


lu‏ الشرع. ولیس فيما aki‏ على 


يده من Sjo WA‏ شرعيّ على 
HA‏ فليس ذلك من pe‏ بل من 
JA‏ والعونة والاً فهو حرام وان 
تعلمه Jend‏ به بل isa‏ ان isi‏ 
J-‏ ذلك فان تعلمه Sal‏ فمباح” 


وال قمکووة. اه 


kejadian-kejadian luar biasa. Menurut 
pendapat yang dibuktikan para ulama jika 
pelakunya orang yang menjaga syari'at, 
menjalani perintah, menjahui iarangan, 
mantra-mantra yang dibaca tidak 
bertentangan dengan ajaran syari'at, Roh- 
roh yang dimintai bantuan adalah roh-roh 
yang baik? dan kejadian-kejadian luar 
biasa tersebut juga tidak menimbulkan 
akibat yang membahaya kan menurut 
syariat, maka masalah ini bukan termasuk 
sihir, namun merupakan maunah atau 
asror dari Allah dan jika tidak memenuhi 
syarat-syarat diatas, maka hukumnya 
harom . begitu juga hukum mempelajarinya 
dengan tujuan untuk diamalkan. Bahkan 
bisa menjadi kufur jika punya I'tikad 
dihalalkan menurut syara’. sedangkan 
mempelajari dengan tujuan untuk menjaga 
diri, hukumnya boleh dan jika tidak ada 
tujuan untuk itu, maka hukumnya 
makruh. 


Fatwa Asy-Syeikh Abu Fadlol As-Senori At-Tubani 
Tentang : TIDAK DIPERBOLEHKAN MEMINTA 
BANTUAN KEPADA JIN '54 


الرابع JANG‏ الاستعانة بان فى 
Ai‏ الحوائج Ita‏ أو مره 
وإخباره بشۍ من AA‏ ونو ذلك 
. وأستمعاع GAN GH‏ هو Madan‏ 
Gatal)‏ واستعالله وتخضوغه له" 
وذلك نو قول jan‏ الناس : 

مين يمون ابو پو وانت یا هذهب 
السلام والسلّب » وَنْتَ يا أَْضُ ابن 


إبليس» =i‏ یا In) ai‏ خرز وانت 
یا E‏ صاحب Hai‏ وانت يا 


Peringatan keempat yaitu; tidak diperbolehkan 
meminta bantuan jin untuk memenuhi Hajat 
dan mentaati perintahnya atau untuk 
memmberi khabar tentang hal-hal yang ghaib 
atau lainnya. Bangsa jin itu akan merasa senang, 
ketika diagungkan, dimintai pertolongan, 
dimintai pertolongan, dirajut atau ketika bangsa 
manusia merendah kepadanya.Contoh 
permintaan bantuan kepada jin tersebut: seperti 
ucapan sebagian orang : 


yh‏ يّمُونَ أبو توح وانت يا مذهب” 


السلام والسلّب » وات يا Jal‏ ابن 


إبليسر 3 ui Piva‏ خر وانت 
يا OÉ y‏ صاحب kul‏ وانت يا 


'3 Yang dimaksud Arwah yang baik adalah jin-jin yang beriman (Az-Zawajir : 169 Juz II) 


"4 Ad-Durr Al-Farid, Syarh Jauharoh At-Tauhid, 326 
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ابالواليد jaka‏ وانت يا ابا الحارث 
أبو مُرق وانت يا ميمون صاحب ريم 
الدنيا وانت دهش صاحب الوسواس 
وانت يازوبعةء أجيبوا واحضروا". 


as فمن‎ bla Dean فهؤلاء‎ 


ابالواليد pr‏ وانت يا ابا الحارث 

أبو Ba‏ وانت یا ميمون صاحب pj‏ 

الدنيا وانت دهتش صاحب الوسواس 

وانت يازوبعة» أجيبوا واحُضّروا".155 
Mereka yang dipanggil-panggil itu adalah nama-‏ 


. إستعان هم‎ "G3 nama setan. “barangsiapa memanggil mereka, 
Pa maka ia meminta pertolongan kepada mereka” 
Fatwa Asy-Syafi'i 


Tentang : “PENGAKUAN SESEORANG MAMPU MELIHAT JIN" ٠ 


قال La‏ رضي الله عنه Saf‏ 
=j‏ 7 راهم ردت Tg ANA‏ 
وحمل بعضهم کلام الشافعي على 
ANA TA a DAN‏ 
زاعم رؤية صورهم التي خلقواعليها 


Berkata Imam Syafi'i R.A: barang siapa 
mengatakan pemah melihat bangsa jin, maka 
kesaksiannya ditolak dan di ta'zir (diberi 
hukuman supaya jera), karena jelas-jelas yang 
demikian ini bertentangan dengan Al- 
Guran.Sebagian ulama' mengarahkan 
perkataan Imam Syafii ini untuk orang-orang 
yang mengaku melihat bentuk aslinya, 


sebagaimana jin itu diciptakan. 


Fatwa Syeikh Amin Al-Kurdi 
Tentang : “SEORANG MUKALLAF HARUS BERIMAN DENGAN WUJUDNYA 
JIN DAN TERKADANG SETAN, JIN DAN MALAIKAT BISA DILIHAT" ٠ 


5 و 

ويب الإبمان بوجود الجن اجماعا 
ga‏ ذلك بالكتاب والسنة في 
مواضع A‏ من ان تک واعلم 


Wajib beriman dengan adanya jin 
berdasarkan ijma para Ulama. Karena 
adanya jin ini sudah sering disebut baik 
dalam Al-Guran maupun Al-Hadits. 


155 Mantra-mantra ini biasa disebutkan dalam kitab-kitab perdukunan arti dari mantra 


mantra ini adalah sebagai berikut : 


"Dimana maemun bapanya nukh 

“Dan kamu wahai pencabut keselamatan dan peniadaan 
-Dan kamu wahai jin putih putra iblis 

“Dan kamu jin merah berjuluk Abu مه‎ 

-Dan kamu wahai Burgon, penguasa keajaiban 

"Dan kamu Abu Al-walid, berjuluk Syamhurasy 

-Dan kamu wahai Abu Harits bapanya Muroh 

"Wahai Maemun penguasa seperempat kerajaan dunia 
“Wahai dahnasy, si pengganggu 

“Dan juga kau wahai zau ba'ah !!! 


"Penuhilah permintaanku dan 
156 Al-Kaw-kab Al-Ajwaj, Hal :193. 


datanglah kalian 


"Tanwir Al-Oulub, 52 Dar Ihya’ Al-Kutub Al-Arobiyah 
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اله لا بسع هور A IKAN‏ 
والشتَيَاطِينْ على بعض pn,‏ في 
بعض JANI‏ 


ketahuilah bahwasanya malaikat, jin 
dan setan terkadang bisa dilihat dalam 
keadaan-keadaan tertentu. 


Fatwa Asy-Syeikh Abu Fadl As-Senori At-Tubani, 
Tentang : KEBOHONGAN ADANYA RIJAAL AL-GHOIB'** 


ojah الذين‎ ja اى مِنْ‎ ah 
الافعال الخارجة عن الكتاب والسنة‎ 
aki بالاحوالٍ‎ DANG ey 

MAAN بالريّاضًاتِ‎ IK, 
وان هم‎ 
تقتضی اهم اولياء الله تعالى‎ Iis 

وهؤلاء فى احقیقة يا entin‏ 


Jay Lb,‏ اغب 


ورجال الغيب di‏ بت pe‏ 
ea‏ من GI BY IE‏ الما 
tm DEN‏ عن ابصار DN‏ 
سو SPB‏ 
من الانس Ih‏ لو وجهل وسيب 
الضلالة فيهم والاختلاف عدم الفرق 


بين اوليء الرحمن وبين اولياءِ 


الشيطان. 
g‏ 


Golongan kelima dari mereka yang keluar 
dari ajaran Al-Qur'an dan As-Sunah adalah 
kelompok aliran yang sering membicarakan 
keadaan-keadaan hasil tipu daya setan, 
tersingkapnya hati dengan riyadloh-riyadloh 
pengekangan nafsu atau merasa bercakap- 
cakap dengan Rijaal Al-Ghoib selain itu 
mereka juga mengaku mempunyai 
khowarigul Adat yang menerapkan dirinya 
tergolong wali-wali Allah sebenarnya mereka 
itu termasuk para pengikut setan sedangkan 
mengenai Rijaal Al-Ghoib, jika memang 
benar adanya, mereka itu sesungguhnya 
sebangsa jin. Karena yang namanya bangsa 
manusia, tidak mungkin terhalang dari 
pandangan manusia lainnya, kaluapun toh 
tidak terlihat, hanya pada waktu-waktu 
tertentu saja. Barang siapa menyangka 
“Rijaal Al-Ghoib” itu termasuk golongan 
manusia, maka jelas-jelas merupakam 
kekeliruan dan kebodohan belaka. Penyebab 
dari kesesatan ini tak lebih karena tidak 
adanya pengetahuan yang cukupuntuk 
membedakan antara Wali-wali Allah Yang 
Maha Pengasih dan wali-wali setan. 


Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malaibari 
Tentang: “SEMBELIHAN UNTUK MENOLAK GANGGUAN "ول‎ 


من كبح تق له عا لدف شر ايان 


م رم او ap kah‏ او TÉ‏ 
alah‏ اجن له تفرب الى الله حرم 


دو 


ذبحه. 


Barang siapa menyembelih hewan dengan 
tujuan mendekatkan diri kepada Allah 
“supaya gangguan jin bisa ditolak”, maka 


yang demikian itu tidak haram. Dan barang 


siapa menyembelih hewan semata-mata 
untuk menolak gangguan jin, bukan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah maka 
sembelihan itu dihukumi haram.. 


8 Ad-Durr Al-Farid Jauharoh At-Tauhid, 326. ۱۶ Fath Al-Muin, Pinggir Panah Ath-tholibin, 349. 
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Khilafiyah Ulama' 
Tentang: “HUKUM MENIKAH DENGAN JIN” ۳۰ 


20 


Ha 5 الجن قلا وز“‎ IM 
بن‎ sai يكاج >2 وبالیکس قال‎ 


ؤس واف به ابن بدرالسلام وه 


كيج Lana‏ واعتمة ابن ja‏ قال : 
لان الله gw‏ امن Jé vk‏ 
الازاج مل اتف رك “ah‏ 0 
ای ئي وله تعالی Ig‏ ان لق 
ESEE‏ 


سر 


ذلك يفوت الان 

dj‏ حي Jen GÉ‏ الله صلى الله 
عليه وسلم SE‏ يكاج IP‏ وَلّفَ 
Jail‏ اجوز ذلك واعتمدة العامة 
Hy MP‏ عن الاية 5 Tata‏ 


فى الايقر ash‏ لر وهو SEN‏ 


لک من 


Sebagian ulama' menganggap perbedaan 
jenis merupakan salah satu penyebab 
diharamkannya pernikahan. Oleh karena 
itu seorang anak Adam tidak boleh 
menikahi jin wanita atau sebaliknya. 
Sebagaimana komentar Syeikh Hadi Bin 
Yunus dan juga difatwakan oleh Ibnu Abdis 
Salam dan diikuti oleh Syaikhul Islam. 
Ibnu Hajar berkata: “tidak diperbolehkan 
menikahi jin, karena Allah Ta'ala telah 
memberi anugerah kepada kita dengan 
menjadikan pasangan dari golongan kita 
sendiri”. Allah berfirman: “termasuk tanda- 
tanda kebesaran Allah, ia ciptakan 
pasangan kalian dari golongan kalian 
sendiri”. Melihat ayat diatas maka 
“diperbolehkannya menikahi jin", berarti sama 
halnya menafikan anugerah Allah. Dalam 
suatu hadits Rosulullah Saw melarang 
menikahi jin. Pendapat diatas ditentang oleh 
Imam Gomuli dimana beliau memperboleh 
kan pernikahan dengan jin. Pendapat Al- 
Qomuli ini didukung oleh Ar-Romly. 
Beliaupun menjawab : Bahwa Ayat tersebut 
hanya menjelaskan tentang anugerah yang 
lebih besar. Dengan demikian tidak 
menafikan pada bentuk anugerah yang lain. 


Kemudian larangan yang ada pada hadits‏ جواز الا 2 والهئ فى الحديث 
tidak menunjukkan hukum haram, namun‏ للكراهة لاللتحر ag‏ 
hanya menjelaskan hukum makruh saja.‏ ` ˆ ˆ ”7 
Fatwa Ibnu Taimiyah‏ 


Tentang: “MEMBUNUH ATAU MENDHOLIMI JIN." ۱ 


BN‏ حر كما لا 
KATI‏ 
مكيأ كل حال فلا َل Tea‏ 
is‏ احدا ولو کان كافرا فا 


rass 


Oa‏ في صو HA‏ فاذا كانت 


Membunuh jin tidak diperbolehkan kalau 
memang tidak ada alasan yang dibenarkan 
syara’ sebagaimana membunuh manusia 
itu tidak diperbolehkan jika tidak ada alasan 
yang dibenarkan. Karena perbuatan 
dholim itu dalam keadaan bagaimanapun 
hukumnya haram. Meskipun terhadap 
orang kafir. Ketahuilah, sesungguhnya jin 
itu berubah-ubah bentuknya. 


——.u berubah-ubah D 
۱ Panah Ath-Tholibin, 284 Juz III. ٤ Al-Asybaah Wa An-Nadhooir, Hal : 163, Ad-Daidi 
—— نا الا‎ 
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حياتٌ البيوتِ قد تكونٌ جنا فيؤذون 
SE‏ كما في الحديث فاذا SAS‏ والاً 
قتلث. اه 


Oleh karenanya jika menjumpai ular 
dirumah-rumah beritahukan kepadanya 
untuk pergi, kemudian jika tidak mau pergi 
maka bunuhlah. 


Fatwa Ibnu Abi Zaid 
Tentang : “HUKUM MENGELUARKAN JIN DARI TUBUH MANUSIA” :®? 


وعن ابي يزيد : لايجوزٌ البعل على 
اخحراج DEN‏ من الانسانٍ لاله لا يعرف 
حقيقته BPN‏ عليه رولا ينبغي JA‏ 
الورع alah‏ لغيرهم وكذا ad‏ علئ 
حل PA, bai‏ اه . 


Dikutip dari Ibnu Abi Zaid bahwa akad 
mengeluarkan jin dari tubuhnya manusia 
itu tidak diperbolehkan, karena tidak bisa 
dipastikan dan tidak bisa diketahui 
hakekatnya. Bagi orang orang wira'ijangan 
sampai melakukannya. Begitu juga “akad 
jasa” melepaskan seseorang dari pengaruh 
Sihir. 


Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz 
Tentang : “KETIKA JIN MENJELMA DENGAN BERBAGAI RUPA" 


ي f D‏ 
وقد يسن الاذان - كما في اذانٍ 
>5 و 5 
المصروع اي من ايحن 
ويه عن نه يعض مل یه Daaf‏ 
فاذا اذن في اذنه يزول صرعه 
LAN‏ عنه ان - واذا تغول 
الغيلآن اي تَصَوَّرَ مرادة Gel‏ 
سه ni‏ غو اه eo‏ 
والشتياطين بصور ilt‏ بتلارة أسماء 
UPK‏ هم. Ga KAG‏ الاذان عند 
ذلك لاله يدقع الله ai‏ به لان 
الشيطان اذا نعم BN DISS‏ 


Adzan terkadang disunahkan seperti pada 
waktu ada orang kesurupan jin. Ketika 
diadzani pada telinganya, jin itu akan pergi. 
Begitu juga ketika jin-jin dan syaithan- 
syaithan jahat menjelma dalam berbagai 
rupa dengan sebab membaca asma-asma 
yang hanya diketahui oleh mereka (dengan 
sihir mereka). Disunahkannya adzan karena 
Allah akan menolak kejahatan mereka 
dengan sebab Adzan tersebut. Dan 
syaithan-syaithan itu akan lari tunggang 
langgang ketika mendengar adzan. 


TENTANG " HUKUMNYA SUWUK DAN JAMPIJAMPI" 3 


وج )09 طقس لغ لخ 

تستحب الرقية ولا تختص عرض ولا 
توق عل حاط كن هذ nai;‏ 
ألوارد ثم Agak SERI‏ على 
الإستعاذاتِ من المكرهات U‏ 


FIQH KLENIK 


Kesunahan melakukan jampi-jampi/ 
nyuwuk , tidak tertentu ketika dalam kondisi 
sakit saja. Berbeda dengan pendapatnya 
ulama “Syadz”. suwuk yang paling utama 
adalah yang berdasarkan keterangan hadits, 
kemudian do'a-do'a yang mengandung 
permintaan dari hal-hal yang tidak diinginkan. 


سس 
۱٥۶ Fath-Al- Mu'in, Pinggir Panah, 250, Juz I. ' Al-Fawaaid Al-Makikiyah, hal : 154 , Alwi bin Ahmad As-Segap.‏ 
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Sel,‏ ول تم صح أنه صَلى الله 
عليه ÉK lay‏ على Iki‏ مرضه 
الذى jd‏ فيه wigih‏ فلم قل 
كانت عائشة رضى الله تعالى LS‏ 


مي موه 2 


تنفث عليه Sp‏ 

EARS A ATT 

بسح هما agra‏ | 
PL Kah A‏ مريضي » 
الى ان قال 


P 


TA‏ الفران ققد ضحت الرقية” 
n2‏ 

بالفاتحة من الى سعيد الخذری على 

عه =z‏ و ; 

لديخ بقطيع غنم فبراً واقرّه صلی الله 

عليه وسلم على ایر وان 

: وما أذراك أهما ترقية اضْربُوا لى 


YA S 
HL ما اعتاده‎ Je ود‎ 
ثم یاون‎ SÍ على المريض‎ UR 
ل‎ Isu ذلك‎ o بالوارد فلا يقال‎ 


روم 


GAI Diy‏ بين 
ققديها على الوارد وتأخرهاً tas‏ 


سه اب د ق اصن apeh‏ 
وَمِنْ افضلِ الرقى 'رقيته صلى الله 


عليه وسلم 
ې aaa s z‏ 7 «: 
JPU‏ رقية ذم للسلر 


ae AKA 


“ik‏ . لکن يشترطٌ فى کل 
DI‏ تر عن PA‏ والكلمات 


EEr 


Oleh karena itu ada sebuah riwayat shohih, “ 
Bahwa ketika Rasulullah S.A.W dalam keadaan 
sakit Beliau melakukan jampi-jampi dengan 
membaca ayat-ayat “mu'awwidzaat” 
kemudian ditiupkan pada badan Beliau sendiri. 
Dan ketika sakitnya sudah mulai berat, maka 
yang melakukan jampi-jampi adalah “Aisyah 
atas perintah dari Beliau. 


Menurut satu riwayat, Beliau meniup-niup pada 
kedua tangan kemudian diusapkan pada 
wajah”. 


Dengan demikian sangat dianjurkan 
melakukan “jampijamp untuk orang sakit. 


Kemudian juga disunahkan memakai ayat-ayat 
lain ( selain Mu'awwidzat ( karena memang 
benar-benar ada riwayat “Shohih” dari Abi 
Sa'id Al-Khudzri mengenai “jampijampt' 
dengan surat Al-Fatihah untuk menyembuhkan 
seseorang yang tergigit ular dengan upah 
beberapa kambing dan ternyata bisa 
disembuhkan. Peristiwa ini mendapatkan 
persetujuan dari Nabi S.A.W. Beliau Berkata: “ 
Siapa gerangan yang memberitahukan 
kepadamu bahwa Surat Al-Fatihah itu bisa 
dipakai jampi-jampi? Berilah aku bagian dari 
upah itu !!!". Jampi-jampi pada mulanya 
merupakan tradisi “masyarakat yang dibaca 
untuk orang sakit. Baru kemudian datang 
jampijampi berdasarkan keterangan- 
keterangan hadits. Dengan demikian jampi- 
jampi bukanlah perbuatan bid'ah dan setelah 
dijumpai keterangan diatas, berarti tidak ada 
bedanya antara mengutamakan “Suwuk” 
yang ada dasar-dasar haditsnya ataupun 
tidak. Akan tetapi yang lebih utama adalah 
suwuk yang diajarkan oleh Nabi SAW. Imam 
Malik berpendapat : “seorang kafir Dzimmi 
tidak boleh melakukan jampi-jampi untuk 
orang muslim. Sedangkan menurut kita 
(golongan Syafityyah), hal itu tidaklah dicegah. 
Hanya saja setiap jampijampiitu disyaratkan 
tidak memakai asma-asma atau kalimah- 
kalimah yang tidak diketahui artinya. 
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لاا قذ Wai TS OS‏ على 
الأقسام. pai Ole‏ والتعظيم W‏ 
نحو MS)‏ بالتأثير ag‏ 


Karena kalimah-kalimah yang tidak 
diketahui artinya, terkadang bisa 
menjadikan kufur, disebabkan 
mengandung sumpah serapah kepada 
malaikat atau jin dan juga mengagung- 
agungkannya serta menganggap bisa 
mempengaruhi segala sesuatu atau 
menganggapnya punya sifat ketuhanan. 


Khilafiyah Ulama 
Tentang : “WUJUD KILAT DAN HALILINTAR" ' 


ونقل الشافعى فى الام عن الثقة عن 
هدن Ep‏ عله لوق ات 
التى Gali‏ با GGI‏ » وعلى هذا 
فالمسموع صوته أوصوتٌ Aja‏ على 
AA‏ 

ajah الرعدر على‎ Sab 
Jegi 

وروی أنه صلی الله عليه وسلّم قال : 
بعت الله السْحَابٌ Siah‏ مس 
dahi‏ وضَحكت GAM‏ الصَعْكِ . 


aigas واوق‎ BS داد‎ 


KK AERP 
معان النور فيها عند ضحكها وعلى‎ 


هذا فالمسموع نفس الرعد . 

jó‏ السیوطی ف CA AI‏ ابره 
اي حاتم عن محمد بن مسلم قال : 
Dita‏ الرَعْدَ Ula‏ اربعة وجوه 
وجه اسان ووه و ووه سر 
o Ala‏ فاذ امَصَعَ ai‏ فذلك > 


ارق . والله اعلم بحقيقة الأشياء 


Asy-syafi'i didalam kitab “ALUm” mengutip 
pendapat imam Mujahid -dari seseorang 
yang tsigoh (bisa dipercaya), bahwa 
sesungguhnya halilintar itu adalah 
malaikat, sedangkan kilat itu adalah 
sayap-sayap yang digunakan menggiring 
awan. Menurut keterangan ini, suara yang 
kita dengar adalah suara malaikat atau 
suara penggiringan awan dalam hal ini 
memang terjadi khilaf. Dan mengucapkan 
halilintar dengan arti suara yang terdengar 
merupakan bentuk kata majaz. 
Diriwayatkan, bahwa Rosulullah S.A.W. 
bersabda : “Allah telah mengutus awan, 
kemudian berkata-kata dengan sebaik-baik 
perkataan dan tertawa dengan tertawa yang 
paling menawan”. Dengan demikian 
“halilintar adalah ucapannya, sedangkan 
kilat adalah tertawanya (kilatan sinar 
yang nampak ketika tertawa). Mengikuti 
keterangan ini berarti yang 
terdengaradalah suara halilintar itu 
sendiri (bukan suara penggiringan). 
As-Suyuti didalam kitab Al-Itgon 
mengatakan : bahwa Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Muhammad Bin 
Maslam ia berkata : “telah sampai 
kepadaku bahwa, sesungguhnya 
halilintar itu punya empat wajah. Yaitu 
wajah manusia, wajah sapi, wajah 
burung Nazar dan wajah singa. Dan 
ketika menggerak-gerakkan ekornya, 
maka akan terlihat kilat. Wallahu a'lam. 


'MAl-Bajuri “ala Ibni Qosim, Hal : 236, Juz I 
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Fatwa Ibnu Imad 
Tentang : “PENYEBAB GERHANA"'5 


وقال ابن العماد : سب كسوفر 
لی ورف القمر ريف Pa‏ 
Ma 59‏ م خي فى : S‏ 

كيس ضوئهما ليرجعوا إلى الطاعة . 
OY‏ هذه النعمة SALA‏ لم ينبت 


شت 


SS Aan E 
وی‎ KE الملائكة‎ & nang وقیل‎ 


سو 


السماء بحر 
Baya‏ ره 


wiso 


فاذا D‏ اس 


Ibnu Imad mengatakan : “penyebab 
gerhana matahari atau gerhana bulan 
adalah untuk menakut-nakuti para 
hamba, dengan menutup sinar dan 
cahayanya, supaya mereka kembali taat 
mengikuti perintahnya. Karena nikmat ini, 
ketika ditahan oleh Allah, maka sawah 
ladang tidak akan bisa mengeluarkan 
tanaman, buah-buahan tidak akan bisa 
kering dan juga tidak bisa masak. Dikatakan 
oleh sebagian ulama : “penyebabnya adalah 
ditariknya matahari dan bulan oleh malaikat 
kemudian dibenamkan kedalam lautan yang 
terdapat dilangit. Dan ketika terbenam, 
tertutuplah sinarnya”. 


TENTANG “DO'A ORANG YANG DATANG DARI NAIK HAJI 
SAMPAI 40 HARI ...." "6 


رو 


LA‏ للحاج ed‏ لغيره بالمغفرةر 

a aa ga‏ راو 
وان l‏ يسأله « ولفثره سؤاله الدعاء” 
با" وفى الحديث : إذا ليت TÉ‏ 


روه 5295و 


kad‏ َل Ban‏ مره أن PA‏ لك 
“a‏ مغفورله” 
قال العلامة اوی وظاهره “ab di‏ 
الاستغفار Dipan‏ با قبل Jan‏ 
ان دل قات لکن در Gan‏ 
أنه يمد ار بعين lap‏ من 1٧‏ 
Sani‏ 


2,» 5 


Ria إن‎ 


Disunahkan bagi orang yang baru naik haji, 
untuk mendo'akan orang lain supaya 
mendapat ampunan, Meskipun ja tidak 
diminta untuk berdo'a. dan disunahkan bagi 
orang lain untuk meminta do'a darinya. Dalam 
riwayat hadits diterangkan : “jika kamu 
bertemu orang yang datang dari haji ucapkan 
salam kepadanya, jabatlah tangannya dan 
mintalah untuk mendo'akan kepadamu. 
Karena sesungguhnya ia dalam ampunan”. 
Al-Allaamah Al-Munawi berkata : “melihat 
dzohirnya hadits, sesungguhnya permintaan 
ampunan ini dibatasi waktu. Yaitu ketika ia 
belum masuk rumah dan ketika sudah 
masuk, maka kesempatan itu akan hilang. 
Akan tetapi sebagian ulama menuturkan : 
“bahwa kesempatan itu berlangsung sampai 
40 hari semenjak kedatangan nya”. Didalam 
kitab ihya' disebutkan: “diriwayatkan dari 
sahabat umar R.A., sesungguhnya 
kesempatan itu berlangsung sepanjang bulan 
Dzulhijjah, Muharram, 


155 Nihayah Az-Zain, hal : 110, Nawawi bin Umar Banten. 


Hasyiyah Al- Jamal, Hal : 554 Juz II‏ ا 
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نس سه سپ يوم هن ز 


Kika‏ طلب ذلك هه 


hi Ja‏ د ويله زھے 


shofar, dan 20 hari dari bulan Robi'ul Awal” 
Mengikuti keterangan ini, berarti hadits diatas 
tyang menjelaskan: ketika bertemu) diarahkan 
pada yang paling utama. Dengan demikian 

“Permintaan do'd' tersebut yang paling utama 
dilakukan ketika ia masuk kampung agar tidak 
lupa atau barangkali punya kesibukan. 


Fatwa Ibnu Muqri 


entang : 


“KETIKA TERJADI GEMPA,ANGIN RIBUT 


ATAU TANDA-TANDA ALAM LAINNYA" 7 


روه D‏ الزلازل ررض 
كالضواعق 


ay 
واخسف‎ 


Ken)‏ الشديدر 


وان kai‏ فى بیته منفردا كما قاله 


ابن OK II Gg‏ غافلا لألها 
ke‏ الله عليه وسلم کان اذا 


raji ca‏ قال : اللهم ران 


aga Ni‏ وخيرماً فيهاً وخيرمة 


Wa p به وأعوذبك‎ Lusi 
7 کچ دم‎ AM و‎ 
, فيها وشرّما أرسلت په‎ Wah 


ار وم« © 4 به دنه م/م 
اللهم اجعلها رياحا ولا تجعلها ريما 


Disunahkan bagi setiap orang untuk 
merendahkan diri kepada Allah dengan 
berdo'a atau bentuk-bentuk ibadah 
lainnya ketika terjadi gempa atau tanda- 
tanda kemurkaan Allah yang lain, seperti 
'Petir, angin ribut dan tanah longsor. 
Dan juga disunahkan melakukan sholat 
sunah didalam rumah dengan sendirian 
(tidak usah berjamaah) dengan tujuan 
supaya tidak lalai. Demikian ini seperti 
dikomentarkan Ibnu Mugri. Karena 
Rosulullah Saw, ketika angin bertiup 
kencang, memanjatkan do'a : “Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta kebaikan yang 
terdapat pada angin ini. Dan kebaikan yang 
engkau kirimkan melalui angin ini. Dan aku 
meminta perlindungan dari keburukannya,, 
dan keburukan yang terdapat padanya, dan 
juga keburukan yang engkau kirimkan 
melaluinya. Ya Allah, jadikan angin ini 
sebagai kelapangan dan jangan engkau 
jadikan sebagai hembusan belaka”, 


Fatwa Syeikh Ismail Zein 
TENTANG : MEMBACA SURAT YASIN, DENGAN TUJUAN 
MENDAPAT REZEGI MELIMPAH: 


د © لدان 3 
سال : إذا تطوّع شخص بنحو 
قراءة سورة يس kem‏ له Ju‏ 
eS‏ مثلا او غيرٌ ذلك 

18 Ourrah Al-A'in, Hal : 210 
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Soal : ketika seseorang mengerjakan ibadah 
sunah dengan membaca sesamanya surat 
yasin, dengan tujuan mendapat harta yang 
melimpah atau lainnya, yakni untuk 


الس a‏ مم 
Nihayah Az-Zain, Hal : 105 Syirkah An-Nur‏ 7 
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Ja جب المافع ودفع‎ Ip 
| أو لآ ؟‎ HH 
عن رسول الله صلى‎ éj): اواب‎ 
Sip: الله عليه وسلم » انه قال‎ 
تقراً سُورة بنیة قضاء‎ ON له فيجورٌ‎ 
حاج ة من جلب نفع أو دفع ضر‎ 
دينيا أو دنيويا‎ D padi سواء کان‎ 
ولايكون ذلك‎ kam مالم يكن‎ 
الرياء‎ Sy رياء ولا ينطبق عليه‎ 
. اعلم‎ JW والله سبحانه‎ 


memperoleh berbagai manfaat atau 
menolak berbagai kemudlaratan, apakah 
demikian itu disebut riya’ ?. 


Jawab : diriwayatkan dari Rosulullah S.A.W. 
bahwa sesungguhnya beliau bersabda : 
“surat yasin itu bisa dibaca untuk tujuan 
apa saja”.Dengan demikian diperbolehkan 
membaca surat tertentu, dengan niat 
supaya mendapat berbagai manfaat atau 
untuk menolak berbagai kemudlorotan. 
Baik tujuan itu bernuansa duniawi maupun 
ukhrowi, dengan syarat selama tujuan 
tersebut bukan berupa kemaksiatan. Dan 
membaca surat yasin dengan tujuan seperti 
itu bukan termasuk riya' Wallahu A'lam. 


Fatwa Al-Ghozali 
Tentang : “MEMBACA SURAT AL-WAAGI'AH 
UNTUK MELAPANGKAN DUNIAWI”! 


Ge , مشايخنا‎ Jan Ulu GI واغلم‎ 


يعتاده WAWI‏ من قراءة سورة الواقعة 


NAH ايام‎ d 
أليس الرأد بذلك أن يذفع الله تلك‎ 
الدنياعلى ما جَرَتٌ به العادة فكيف‎ 
الأجرة؟‎ Jan إرادة متاع الدنيا‎ aa 
LIS Jw فى جَوابه ره الله‎ JB 

په الي و 
قاع او قوتاً يكون هم SA‏ 
عبادة الله وقوّة على درس العلې 
sila,‏ من جملةٍ DST‏ اخ دون 


2 


الدنيا 


Ketahuilah sesungguhnya aku pernah 
bertanya kepada sebagian Masyayikh, 
tentang kebiasaan para Auliya membaca 
surat Al-Waagiah ketika mereka dalam 
kondisi sulit. 

Bukankah maksud mereka supaya 
terhindar dari kesulitan dan mendapat 
kelapangan duniawi, seperti kebiasaan yang 
terjadi ? apakah boleh menginginkan harta 
duniawi dengan perantaraan amal akherat? 


Sebagian masyayikh itu -rohimahullah 
ta'aala - menjawab : “sesungguhnya 
maksud mereka adalah agar mendapat 
rezeki berupa sifat gona'ah atau supaya 
mendapat rezeki berupa makanan yang bisa 
dijadikan sarana beribadah kepada Allah, 
atau untuk kekuatan mempelajari ilmu 
pengetahuan. Tujuan-tujuan seperti ini 
merupakan kebaikan dan bukan 
kepentingan duniawi semata. 


am ma an 
Minhaj Al'Abidin , pinggir Siroj Ath-Tholibin, 375-376 Juz II Maktabah Al-Hidayah 
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و da‏ أن هذه PE S « aa‏ 
هذه السورة عند الشدة فى امر الرزق 
Il » Lola‏ هو شئ وردنا به 
A‏ المأثورة” عن الى صلى الله 
عليه وسلم وعن الصحابة رضوان 


حي أن ابن مسعود حين عوتب فى 
MI‏ ولده اذم يرك هم من ٠‏ الدنيا شیا“ 


قال : لقد ala‏ هم سُورة الواقعة 


Ketahuilah sesungguhnya amalan 
membaca surat al-Waagiaah ketika 
mengalami kesulitan rezeki ataupun 
hajat-hajat lainnya, mempunyai dasar 
yang sangat jelas berupa hadits-hadits 
yang datang dari baginda nabi Saw. dan 
juga dari para sahabat. Semoga Allah 
meridloi mereka semua. 


Sampai-sampai ketika Ibnu Mas'ud ditegur 
banyak orang karena ia tidak meninggalkan 
warisan harta duniawi apapun untuk anak- 
anaknya. Ibnu Mas'ud pun mengatakan : 
“sungguh aku telah meninggalkan untuk 
mereka surat Al-Waagi'ah". 


TENTANG KESUNAHAN MEMBAKAR 
DUPA WANGI KETIKA BERDZIKIR!” 


Tan‏ ' إخراقٌ اور عند ذکر 
الله ونحوه كقراءة القرآن ولس 
العلم IAI‏ سو ېسه 
البى صلی الله عليه TEA Lebay‏ 


اليب GH‏ و الطب 
SDA os‏ 
ويستعملها 1s‏ اه . بلفة الطلاب 
ص or -of‏ 


“Masalah Jim” : membakar dupa atau 
kemenyan ketika berdzikir, seperti 
membaca Al-Qur'an atau di majlis-majlis 
ilmu, mempunyai dasar dalil dari Al-Hadits 
yaitu dilihat dari sudut pandang, bahwa 
sesungguhnya Nabi Muhammad S.A.W. 
menyukai bau wangi dan menyukai minyak 
wangi dan beliaupun sering memakainya. 


Fatwa As-Sayyid Al-Bakri Bin Muhammad Syatho Ad-Dimyati, 
Tentang : ANJURAN UNTUK TIDAK MINUM 
AIR SETELAH BERDZIKIR” 


pa الا‎ SY di وينبغى‎ 
لب‎ il للذاکر‎ By أثناءة‎ 
wia jis ing الانوار‎ 


Sebaiknya setelah berdzikir atau ditengah- 
tengah berdzikir, tidak usah minum air. 
Karena pada waktu itu, ia sedang 
merasakan “pengaruh panas” yang bisa 
mendatangkan nur, tajalli dan pengalaman- 
pengalaman spiritual. 


1 Bulghoh Ath-thullaab, syeikh Thaifur Al-Maduri 


MI Kifayah Al-Atgiya' hal : 107 
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DH الماء يطفئ يلك‎ Di, 
وكلما‎ asli نحوساعة‎ aah A “dat, 


کان و کان أَحْسّن” 


Sementara itu meminum air akan 
memadamkan “pengaruh panas” . minimal 
ia harus bersabar kira-kira satu jam atau 
lebih lama lagi maka akan lebih baik. 


Fatwa Abu Al-Bago' Al-'Akbari Al-Hambali 
Tentang : SHOLAT BERJAMAAH DIBELAKANG JIN 


pes san id أبو‎ si 
> لآلهم‎ ٠ . الصلاة خلف خلف اجن‎ _ LAN 
مکلفون » والبى صلی الله عليه وسلّم‎ 


eat مَل‎ 


وذکر ابن الصيرف الحنبلى أيضا أن 
الجمعة تتعقك هم . 


Abu Al-Bago'Al-“'Akbari A- Hambali berfatwa: 
“tentang sahnya sholat berjamaah 
dibelakang imam seorang jin, karena mereka 
itu tergolong mukallaf dan nabipun diutus 
kepada golongan mereka dengan 
berdasarkan jma’ ulama'.Ibnu Ash-Shaerafi 
Al-Hanbali juga menyebutkan, bahwa sholat 
jum'at yang dilakukan dengan golongan jin, 
hukumnya juga sah. 


Fatwa Al-Ghozali 
Tentang : JADWAL LAILATUL GODR'”? 


واتار GP‏ وغه إنتقاها وعلية. 
Ju‏ الغزالى وغيره : انما تعلم فيه 
باليوم الأول من الشهر 


فان کان WA‏ يوم الخد ار يوم” 


وَعِشْرينَ 
فهى لل A BANI‏ 
Peran‏ او يو SA‏ 
PENA‏ 
و KE‏ لت سن الرجال ما Ga‏ 

gil ú‏ القدر AT‏ القاعدة المذكورق 


172 Panah Ath-Tholibin, 257, Juz II 


An-Nawawi atau yang lainnya memilih 
pendapat yang menyatakan, berpindah- 
pindahnya “Lailatul Qodr”. Berpijak dari 
pendapat ini, Al-Ghozali atau yang lainnya 
mengatakan : “bahwa lailatul Qodr itu bisa 
diketahui dengan melihat hari pertama dari 
bulan Romadlon.Apabila awal Romadlon 
jatuh pada hari Ahad atau rabu maka 
Lailatul qodr jatuh pada tanggal 29 Apabila 
awal romadlon jatuh hari senin maka lailatul 
Qodr jatuh pada malam 21 Atau awal 
Romadlon jatuh pada hari selasa atau 
jum'at, maka lailatul Qodr jatuh pada 
malam 27Atau awal Romadlon jatuh pada 
hari kamis, maka lailatul Qodr jatuh pada 
malam 25Atau awal Romadlon jatuh pada 
hari sabtu, maka lailatul Qodr jatuh pada 
malam 23Syeikh Abu Al-Hasan 
mengatakan : Mulai menginjak usia laki- 
laki dewasa, aku belum pernah ketinggalan 
lailatul Qodr dengan menggunakan kaidah 
tersebut. 
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TANDA-TANDA LAILATUL GODR DAN BAGI ORANG YANG 
MELIHATNYA SUNAH UNTUK MERAHASIAKANNYA.!?3 


وين Tngp‏ يكتمها - 

ومن MUNG‏ فا Aa‏ لا We‏ 
ولا 33 وتظلع الشمسً فى 
صَبِيْحتها say‏ ليس فها كبر 
شاع وهى ih‏ أطيفة على صُورة 
Ab GI‏ » لکن تَصِيرٌ TAN‏ 


كلها ذاتَ jd‏ لاجلهاء وكذلك 


ترد الملائكة فى جميع الليل صعوداً 


bs,‏ بين الله غا وبين عبادة 


لقضاء حوائجهم > ويتجلى الله تع ی 
فيها جميعها . بخلاف gu b‏ 
الث الأخير فقط 


يندب إحياء ليالى العشر JANE‏ 
ُمصادفة ليلة «yA‏ 

وهی AU‏ فيها شئ من 
عجائب اللکوت DU‏ فى هذا 
ai‏ متفاوتون » 

AEK pa‏ له عن ملکوتٍ 
السمواټ والارض فيرى الملائكة بين 
راكع وساجلړ 


ومنهم من یری طبقة من نور 


Disunahkan bagi orang yang melihat lailatul 
Godr untuk merahasiakannya. 

Termsuk tanda-tanda lailatul godr adalah; 
bahwa malam itu adalah malam yang 
sedang-sedang saja. Tidak panas dan juga 
tidak dingin dan matahari dipagi harinya 
terbit dengan sinar putih dan tidak terlalu 
sinarnya (agak redup). Lailatul Godr ini 
hanya dalam waktu sangat singkat, sepeti 
sambaran kilat saja, namun demikian 
menjadikan seluruh malam mendapatkan 
keutamaan. Selain itu para malaikat bolak- 
balik naik turun membawa rohmat Allah 
dengan mendatangi hajat hamba-hambanya 
di bumi. Dan pada seluruh malam itu, Allah 
pun menampakkan diri (rahmatnya) , pada 
seluruh malam itu tidak seperti malam- 
malam selain Lailatul Qodr -dimana Allah 
hanya menampakkan diri pada sepertiga 
malam saja-. 


Disunahkan menghidupkan sepuluh malam 
terakhir dari bulan Romadlon dengan 
berbagai bentuk ibadah, supaya ia bisa 
menemui Lailatul Godr. 

Lailatul Godr adalah malam dimana 
keajaiban-keajaiban dari kerajaan langit 
“nampak” pada malam itu. Manusiapun 
pengalaman “kasyf" nya berbeda-beda. 


Diantara mereka ada yang di “kasyf” dari 
kerajaan langit dan bumi, sehingga bisa 
melihat malaikat yang sedang ruku' atau 
bersujud. 


Dan ada juga yang hanya bisa melihat 
berkas-berkas cahaya saja. 


3 Nihayah Az-Zain, 198 Syirkah An-Nur Asia 
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Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abd. Aziz Al-Malaybari 
Tentang : KESUNAHAN MEMINUM AIR WUDLU DAN BERGUNA UNTUK 
PENGOBATAN DARI SEGALA PENYAKIT 


وى عم e‏ و 
(وشربه) من (فضلي وضونه) خر 
ان فيه شفاءَ من كل داع . A‏ 


Dan juga disunahkan meminum sisa air 
wudlu, karena ada sebuah hadits yang 
menjelaskan bahwa air tersebut 
mengandung obat dari segala penyakit. 


TENTANG FAEDAH-FAEDAH 151511511735174 


dihias GP‏ بهم ال 


(1) انه يطهر الغم (۲) ويرضى 
h SA‏ ويبيض لانان (4) 


AB SA) 0y GSÍ ويطيب‎ ٠ 


ON)‏ وش الل (۷) Ajag‏ اليب 
(۸) ويُصفي الخلقة (۹) وټرکی 
الفطة AI Tata ٠٠‏ 
NI aN‏ ويذكره 
الشهادة عند (AY) Sg‏ وادامئهة 
تورث السعة والفى )0 E5‏ 
الرزق On Hb, )٥١(‏ 
تسْكِنَ الصداع AY)‏ اهب 
جميع ماق AN‏ من الأذى ولغم 
Oey Si OA)‏ )14( 
وتو )۲٢( A‏ ويد فى 
سات )۲١(‏ فرح اللهكة َ 
al‏ لور OD A‏ 
dah La‏ 


Bersiwak itu mempunyai faedah yang 
sangat banyak sekali sebagian ulama 
mengatakan faedah-faedah nya kurang 
lebih mencapai tujuh puluh . antara lain: 
. membersihkan mulut. 

. mendapat ridlo Tuhan. 

. memutihkan gigi. 

mengharum kan bau mulut. 

. meluruskan tulang punggung. 

. menguatkan gusi. 

. memperlambat tumbuhnya uban. 

. membersihkan badan. 

. menjernihkan kecerdasan . 

10. melipatkan pahala. 

11. mempermudah keluarnya roh. 
12.menyebabkan ingat bacaan 
“syahadat” ketika mati. 

13. melanggengkan bersiwak akan 
menyebabkan kelapangan dan serba 
kecukupan. 

14. melancarkan rezegi. 

15. memperbaiki kesehatan mulut 

16. menghentikan pusing kepala 

17. menghilangkan kotoran dan lendir 
di tenggorokan. 

18. menguatkan gigi. 

19. menajamkan penglihatan. 

20. menambah kebaikan. 

21. menyenangkan malaikat dan dan 
mereka akan mau bersalaman karena 
tertarik pada cahaya mukanya. 

22. menghilangkan penyakit kusta. dan 
lain-lain. 


COWNDUPRYN-— 


Wi Panah Ath-Tholibin , 44 Juz I, Syirkah al-Maarif Bandung 


102 


FIQH KLENIK 


Fatwa Sulaiman Al-Jamal 
Tentang : MEMBUNUH MAHLUK JADI-JADIAN 5 


-2 2 1 6 ربا 
وقع السؤال ق الدرس ما لا 


تطوّر انسان ولو ó‏ غير Dp‏ 


kes 0 Gas a, t الأدمى‎ 
A 


Yla jd شخصاً هل‎ ph 
a JW الظاهر فى‎ Ol: واوا‎ 


: حين القتل‎ ya غلم‎ a Ja 
صورة غير‎ pas 5 القتولٌ‎ 


AB 


Ha Si‏ اب كا 


iy‏ الثان فقضية اعتبار الكافاءة 
بان لا يفَصّل a‏ يمان ار 


pul‏ الخ ان القاتل Ò‏ غلم حين 
القتل انّ ماقتله JS In‏ به Yi‏ 


TN 3‏ كما مر فيما لوقتل 


ولا pai‏ الى غير صورة الادمى 
لکن نقل شيخنا الشوبرى ان 
الادمى لأيقتل بالجنى Talkah‏ 


Ditengah-tengah pengajian, ada sebuah 
pertanyaan, tentang : ketika seorang manusia 
merubah bentuk meskipun dengan selain 
bentuk adami kemudian dibunuh oleh 
seseorang, dan tentang Pembunuhan yang 
dilakukan seseorang terhadap jin, dan ketika 
jin membunuhseseorangapakah mereka harus 
di bunuh (di ghishos) dengan sebab 
pembunuhan diatas atau tidak boleh dibunuh?. 
Jawab : sesungguhnya yang dhahir dari 
masalah pertama membunuh manusia yang 
menjelma menjadi bentuk lain ) ditafshil : -jika 
si pembunuh mengetahui bahwa orang yang 
dibunuh adalah seorang wali Yang merubah 
bentuk selain adami, maka ia harus di bunuh 
(di gishosh) dengan sebab pembunuhan 
tersebut. Dan jika ia tidak tahu, maka tidak 
mendapatkan @Gishosh, akan tetapi wajib 
membayar diyat sebagaimana ketika ia 
membunuh orang yang disangka binatang 
buruan. Adapun untuk masalah kedua 
(manusia membunuh jin atau sebaliknya), jika 
kita menetapkan adanya persamaan derajat 
antara keduanya dengan tidak melebihkan si 
pembunuh dari orang yang dibunuh, baik dari 
segi keimanan maupun perjanjian aman, 
maka ketika sipembunuh tahu bahwa makhluk 
yang dibunuh itu jin, berarti ia harus dibunuh 
(digishosh) dan ketika tidak mengetahui, berarti 
cukup membayar diyat saja. Namun demikian, 
Asy-Syaubari mengutip pendapat: 
bahwa sesungguhnya seorang adami tidak akan 
dibunuh (digishosh), dengan sebab membunuh 
jin secara mutlak (baik tahu maupun tidak). 


Fatwa Syeikh Isama'il Zein 
Tentang : HUKUM MEMAGARI KEBUN DENGAN SIHIR ATAU DENGAN DOA!?6 


ù Apa komentar tuan, -semoga kemuliaan‏ قولکم دام عرکم فى L‏ البستان 

selalu menyertai tuan- tentang : menjaga‏ 3 7 )تت هم 

kebun dengan bantuan sihir, doa atau‏ بالسحر او بالدعاء او بالكلب فهل 
dengan anjing? Diperbolehkan apa tidak?.‏ 7 772„ 
يجوز اولا؟ 


"5 Hasyiyah Al-Jamal, Hal : 21, Juz V "6 Qurrah Al-A'in, Hal : 210 
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Bg‏ من الله التوفيقة 
Hal‏ إن جاية اسان A‏ 
جوز قطعا Aaj‏ استعمال pana‏ مطلقا 
وامًا این بالدعاء او بالكلب_فذلك 
PT‏ وقد S5)‏ السنة بذلك فقد ورد 
فى الشرع Resi‏ واذكارٌ يقوها المسافر 2 


رك لل مج شري يكرد ادن 
لفظه d‏ ذلك الکان من كل افق 


اوعاهةٍ ومن شر ان والانس 


فاذا A‏ الانسان بتلك 
YEN,‏ أوبغيزهاً ما هو Se‏ شرعا 


َد حفط پستانه opiy‏ من مال او 


الادعية 


Jal‏ او ولد فان ذلك جاتر بل تسم 
وكذلك Apa‏ لان بالكلب ر 
جائزة ففى صحيح البخارى "لا ك“ 
ميد او مَاشِيةَ أو "ES‏ الحديث › هذا 


هو الجر كواب » والله Gi‏ للصّواب . 


Jawab : dengan meminta pertolongan allah 
untuk mendapat kebenaran. sesungguhnya 
menjaga kebun dengan sihir tidak 
diperbolehkan secara mutlak. Karena 
penggunaan sihir diharamkan secara 
mutlak. Adapun menjaga kebun dengan doa 
atau binatang anjing, hukumnya boleh. Dan 
keterangan haditspun telah menjelaskan 
demikian. Sungguh banyak sekali 
keterangan syara' yang menjelaskan tentang 
doa-doadan dzikir-dzikir seorang musafir 
ketika menempati rumah dengan tujuan 
menginap.Doa atau dzikir tersebut menjadi 
penyebab terjaganya tempat tersebut dari 
segala malapetaka dan marabahaya dan 
juga dari kejahatan jin atau manusia.Ketika 
seseorang membaca doa-doa atau dzikir- 
dzikir tersebut, yaitu menurut apa yang 
dinukil dari syara’ dengan tujuan menjaga 
kebunnya atau hartanya atau keluarganya 
atau anaknya atau lainnya, maka demikian 
itu diperbolehkan dan bahkan hukumnya 
sunnah Begitu juga diperbolehkan menjaga 
kebun dengan bantuan anjing. Didalam 
kitab Shohih Bukhori disebutkan : kecuali 
anjing buruan, penjaga binatang ternak, 
atau penjaga sawah ladang. Al Hadist. Inilah 
jawaban pertanyaan diatas semoga Allah 
memberikan pertolongan untuk 
mendapatkan kebenaran. 


Fatwa As Sadzili 
Tentang : ANJURAN MAKAN MINUM ENAK, TIDUR DI ALAS YANG 
NYAMAN DAN BERPAKAIAN MEWAH. !?? 


وقد كان أبو الحسن الشاذلي رجه الله 
تعالی يقول لاصحابه : کلوا من اطي 
العام oat‏ مِنْ A‏ الشرابر 
sby PETAT‏ الفراش Leah:‏ 


1" Al- Minah As-Saniyah, Hal : 5 


Syeikh Abu Al-hasan As Syadzili selalu 
berpesan kepada para pengikutnya : 
makanlah kalian semua dengan makanan 
yang paling lezat, minumlah dengan 
minuman yang paling nikmat, tidurlah 
dengan alas paling empuk dan pakailah baju- 
baju paling mewah. Ketika kalian melakukan 


semua 'ini dan mengucapkan 
Alhamdulillah, niscaya setiap anggota 
tubuh akan bersyukur. 
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بخلاف ما إذا أكل an Wagé‏ 
ول الغباءة. ونام على الارض 
SET‏ لاء ۶ اع السخن وقال ar‏ 
لله فاله يقول ذلك وعنده 3 Ef‏ 
Gan‏ سخطر على مقدور الله تعالى » 
3 اله an F‏ البصيرة - 
iang‏ والسخط الذى عندة” يرجه 
PN‏ على من ata Gan BE‏ 


Dan hal itu akan berbeda dengan ketika 
seseorang makan roti gandum bercampur 
garam memakai pakaian kasar, tidur diatas 
tanah atau minum air asin yang panas, 
kemudian mengucapkan “Alhamdulillah”. 
Karena ketika mengucapkan 
“Alhamdulillah” akan ada perasaan marah 
dan sedikit kebencian atas takdir Allah. SWT. 
Dan jika ia mau melihat dengan mata 
hatinya, niscaya perasaan marah dan benci 
ini akan lebih condong pada dosa bagi 
orang-orang yang jelas-jelas mengambil 
kesenangan duniawi '' 


Fatwa Ibnu Abd. Salam 
Tentang: ORANG KAYA YANG BERSYUKUR LEBIH UTAMA 
DARI PADA ORANG FAQIR YANG SABAR”? 


۸٧‏ ابن عبد السلام على 


D الشاكر على الفقير الصابر‎ Jambi 


الله تعالى JAN‏ لبټه الا KAN‏ 
Yan‏ احواله la‏ الله عليه وسلّم 
الحالة التى توقاه الله عليه وکانت 
تلك الحالة على ae‏ غ صلی 
لله عليه وسلم قَدَلَ على فَضْل الغ 


aba‏ على الفقر 


18 Makan, minum dan tidur — baik yang enak maupun yang tidak enak - 


Sungguh Syeikh Ibnu Abd. Salam 
mengambil dasar tentang lebih utamanya 
orang kaya yang bersyukur daripada orang 
fakir yang sabar, dengan dalil, bahwa Allah 
tidak mungkin memberikan pilihan untuk 
nabinya kecuali yang terbaik baginya, 
sedangkan sebaik-baik keadaan beliau 
adalah keadaan pada waktu beliau wafat. 
Pada waktu itu Rosululloh SAW. Dalam 
keadaan sangat kaya 7040159. Dengan 
demikian hal itu menunjukkan bahwa 
keadaan kaya (dengan syarat diatas) lebih 
baik daripada keadaan fakir. 


, sama-sama bernuansa 


duniawi oleh karena itu lebih baik melakukan perkara duniawi yang bisa mengantarkan 


seseorang untuk bersyukur. 


179 Al-Fataawi Al-Haditsiyah, Hal : 32 Dar Al-Fikr 

18 Banyak sekali orang yang salah paham dalam mengartikan “zuhud”.Menurut mereka “zuhud” 
diidentikkan dengan keadaan bersahaya yang dilebih-lebihkan (baca ; kemiskinan). Padahal 
Zuhud adalah kondisi yang berkaitan dengan bathin seseorang yang telah berhasil 
melepaskan dari keterikatan nilai-nilai duniawi -meskipun ia dalam keadaan kaya raya-. 
Al-Bakri mengambil contoh, seperti halnya Nabi Sulaiman A.S4beliau ini orangrpaling 
kaya dan juga paling dermawan. Menurut Al-Bakri Kedermawanan Nabi sulaiman ini tak 
lebih karena kondisi batin nya sudah bisa terbebaskan dari hal-hal yang bersifat duniawi 
(baca; kifayah Al-At-Oiya', hal : 21 tentang Zuhud) 
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وروی أبو الشيخ وأبو نعيم والبيهقى 
او رس يي ag‏ 
حديث : من طلب الدنيا حلالا تقنعا 
عن E‏ وها على نفد رت 
PEN. * i : -‏ 
على جاړه لقى الله تعالی ووجهه 
كالقمر ليلة البدر 
2 2 م هی 02 
وقال لقمان لابنه 1 استغن بالكسبر 
الال عن الفقر فانه ما افتقر أحد قط 
ا اصابه ثلاث خصال : رقة فى دينو 
Una‏ فى عقله. وذهاب مروءته _ 
e gös‏ - وور رد 
واعظم Ja‏ هذه الثلائة استخفاف 


الاين به 


Abu Asy-syeikh, Abu Nu'aim dan Al-Baehagi 
meriwayatkan sebuah hadits, berbunyi : 
“barang siapa mencari harta duniawi yang 
halal, kemudian tidak meminta-minta, bisa 
memenuhi kebutuhan keluarganya dan bisa 
membantu tetangganya, maka ia akan 
berjumpa dengan Allah dengan wajah 
laksana bulan purnama”. 


Lugman Hakim menasehati putranya : 
Jadilah engkau orang kaya dengan harta 
halal dan hindarilah kefakiran !!! karena 
sesungguhnya orang yang fakir itu pasti 
mendapatkan tiga musibah. 1. Lemah 
agamanya. 2.Lemah akalnya. 3. Hilang 
harga dirinya. Dan ada musibah yang lebih 
besar lagi, yaitu diremehkan sesama 
manusia. 


Fatwa An-Nawawi 
Tentang : RAHASIA DAN FAEDAH SHOLAT BERJAMAAH!!! 


"تبيه " فال Jan‏ العارفين : لوم 
الصبج فى جماعة Ja‏ أسباب Wa‏ 
Ka‏ والعصر والعشاء فيها jy‏ 
Gih Tah) UP‏ عن الشهوات 
ntah‏ الاعتقاد مع مافيه من شلوك 
الأدب مع الله 


5 ي 
حال قسميه أرزاق العباد فإهم تقسم” 
أرزاقهم رة بعد ٠‏ الصبح 
pal,‏ بعد العصر والعشاو 


BL Al-Faidl Al-Oodir 64 Juz I 


Peringatan : sebagian kaum 'Arifin 
mengatakan : “bahwa terus menerus 
mengerjakan sholat subuh dengan 
berjamaah akan memudahkan segala 
urusan dunia yang dirasakan sulit. 
Sedangkan terus menerus (istigomah) 
melakukan sholat Ashar dan Isya' dengan 
berjamaah akan menimbulkan sifat 
zuhud dan akan diberikan kekuatan untuk 
mengekang nafsu syahwatnya dan juga 
akan diberikan keyakinan yang benar, 
serta bisa menempuh adab yang baik 
bersama Allah”. 

Pada waktu itulah, rezeki para hamba 
diberikan. 

* Untuk rezekinya jasmani diberikan 
setelah sholat subuh. 

: Sedangkan rezekinya Rohani diberikan 
setelah sholat Ashar dan 'Isya. 


Hukum shalat berjamaah masih menjadi perselisihan dikalangan ulama' ada yang 
mengatakan sunah, fardlu kifayah dan ada yang mengatakan fardlu 'ain, yaitu imam 
Ahmad bin Hanbal (baca: Fath-Al-Mw'in, Bab Al-Jama'ah) 
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Fatwa Al-Ajhuri 
Tentang : “MANDI 052 


قال العلآمة الأجهورى : ولقد Hu‏ 
IA Gas‏ الحديث والفقه عن 
gaby JSI‏ البُوب ول الجديد 
واظهارٍ السّرور ‏ فقال : لم برذ فيدر 
حديث صحيحٌ عن البی صلَى الله 
عليه kag‏ ولا عن أحد من 
الصحابة ولا A‏ من أئمة 
السلمين. وکدا ما JI‏ أنه من اکتحل 
يوم م UI‏ ذلك العام JAGA‏ 
DIS palu‏ 


Al-'Allamah Al-Ajhuri mengatakan : “sungguh 
aku pernah menanyakan kepada sebagian 
imam-imam hadits dan figh, tentang bercelak, 
memasak bahan makanan, memakai pakaian 
baru dan menampakkan kegembiraan pada 
hari Asyuraa (tanggal 10 Muharram) ?Mereka 
mengatakan : “sama sekali tidak dijumpai 
hadits shohih dari Nabi Saw. dan juga dari 
seorang sahabatpun tentang tradisi diatas. Dan 
juga tidak ada seorang imampun yang 
mengatakan sunah Demikian juga mengenai 
hadits yang berbunyi: “barang siapa yang 
bercelak pada hari itu maka tidak akan sakit 
mata selama-lamanya”. Demikian juga 
mengenai hadits yang berbunyi: “barang siapa 
mandi pada hari itu (tanggal 10 syuro/ 
Muharam) maka ia tidak akan pemah terkena 
sakit untuk selama-lamanya. 


FATWA TENTANG TUJUH BENDA PUSAKA 
YANG BERASAL DARI SURGA! 


الجنةٍ مع آدم : نحو البخور 

وعصا موسى Ia‏ شجر UNI‏ 

وأؤراق الین القی كان WE‏ 

آَم abg‏ الود وخا Oa‏ 
وزاد بعضهم : الجر الذى ربطه نبيناً 
ومقام ابراهيم وهو سي 
الذى كان GE‏ عليه لبناء 
البيت » فيرتقع” به حتى T‏ 
b4 A‏ حق dya‏ من 


إسماعيل » وفيه أثر قدميه 


“Peringatan” !!! Ada Lima Benda Yang 
Keluar Dari Syurga Bersamaan Dengan Nabi 
Adam As. 1.Kayu Dupa. 2.Tongkat Musa Yang 
Berasal Dari Pohon “Aas.3.Lembaran- 
Lembaran Daun Pohon At-Tiin Yang 
Digunakan Adam Untuk Menutupi 
Badannya.4.Hajar Aswad. 5.Cincin Sulaiman. 
Sebagian ulama' menambahkan dua benda 
lagi yaitu. 6.batu yang digunakan nabi Saw. 
untuk mengikat perutnya.. 7.Magom Ibrahim, 
yaitu berupa batu tempat berpijak nabi 
Ibrohim ketika membangun “Baitullah”. 
ketika beliau bermaksud meletakkan batu 
bangunan, batu yang digunakan pijakan 
terbang melesat dan setelah selesai, batu ini 
pun turun mengantarkan beliau untuk 
mengambil batu bangunan berikutnya dari 
anaknya nabi Ismail As. pada batu ini 
terdapat bekas telapak kaki nabi Ibrahim As. 


1 Panah Ath-tholibin, hal. 266-267 Juz II Syirkah Al-Ma'aarif Bandung. '" ibid, hal. 295-296 
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“TUAH AIR ZAM-ZAM 
DAN TATA CARA MEMINUMNYA" 


E سو‎ KAKANG 2a? 
(وشرب ماء زمزم مستحب) ای‎ 
وشفاء”‎ “ab وطعامٌ‎ Sya لانها‎ 
(eka 
وسن ان يشربهً لمطلوبه فى الدنيا‎ 
زمزم يلا شرب“‎ Vi لحديث‎ BAN 


له . ويس إستقبال القبلة عند شرب 


وان ala‏ منه ما روى البيهقى : انه 


صلى الله عليه وسلّم قال : آية ما 
بين وبين المافقين pal‏ لايعضلعون 
ين م 


وسن Di‏ يقول عند nj‏ اللهم Ta)‏ 


a‏ عن Si‏ صلی الله عليه وسلّم 


E قال‎ af 
لکن ركذا ويذكر” ما ده‎ Dai 
MEE EO 

تعالى TE Ian) DAS‏ 
وكان إبن ن عباسٍ رضى لله عنهما اذا 
به ية للهم اٍئی أسألك غلم 


شربه يقول j‏ 
E Wu‏ وشفاءً مِنْ كل دَاءٍ 
يسن الول الى البثر Td‏ فيها 
ون TH‏ منها بالدلو الذى عليه 


pang‏ قال الماوردى : ويسنّ ان 


AAS على رأسه ووجهه‎ Ai a 


وان ترود من مائها Cawang‏ منه 


Disunahkan meminum air zam-zam, 
karena banyak sekali mengandung berkah, 
menjadi makanan yang mengenyangkan 
dan menjadi obat segala penyakit. 


Dan juga disunahkan meminum air zam- 
zam, baik untuk tujuan dunia maupun 
akhirat. Karena ada sebuah hadits yang 
berbunyi : “air zam-zam tergantung tujuan 
meminumnya”. Kemudian juga disunahkan 
menghadap Kiblat ketika meminumnya dan 
minum sepuas-puasnya. Karena ada hadits 
yang diriwayatkan Al-Baehagi, berbunyi : 
“tanda yang membedakan antara kita dan 
kaum munafik adalah sesungguhnya 
mereka itu tidak pernah mau meminum air 
zam-zam dengan kenyang”. 

Selain itu ketika meminum juga disunahkan 
mengucapkan do'a berikut ini: “Ya. Allah, 
sungguh telah sampai padaku sebuah 
riwayat dari nabiMu, ia mengatakan:”bahwa 
air zam-zam ini tergantung tujuan apa saja 
ketika meminumnya, untuk itu aku 
meminumnya dengan tujuan 
supaya,......... dan...... (disebut tujuannya) 
Ya..Allah kabulkanlah!!!. Kemudian setelah 
itu menyebut nama Allah dan meminumnya 
dalam tiga kali hirupan nafas. Diriwayatkan 
bahwa Ibnu Abas Rodiyallahu 'anhuma, 
ketika meminum air zam-zam berdo'a 
“Ya..Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepadaMu ilmu yang bemanfa'at, kelapangan 
rizki dan kesembuhan dari segala penyakit Dan 
juga disunahkan melongokkan wajahnya 
kedalam sumur, sambil melihat-lihat kedalam. 
Kemudian, mengambil airnya dengan timba, 
lantas meminumnya.Al-mawardi 
mengatakan “disunahkan memercikkan air 
pada kepala, muka dan dadanya. Dan juga 
disunahkan membekali diri dengan membawa 
air Zam-zam secukupnya. 


IM Panah Ath-Tholibin, 316 Syirkah Al-Ma'arif . Bandung 
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ففى البيهقى أن عائشة رضى الله عنها 
KA a TI‏ 5 5 
كانت تحمله وتخ أن رسول الله 
A 2 ”‏ ورم 
صلی الله علية وسلم كان يمله فى 
Pe “53‏ - 
القرب وکان Ka‏ على المرضي” 


Menurut riwayat Al-Baehagi, 
sesungguhnya “Aisyah R.A. membawa air 
zam-zam dan memberi khabar, bahwa 
sesungguhnya Rosulullah S.A.W. juga 
membawanya dalam Geriba kulit, 
memerciki dan memberikan minum pada 
orang-orang yang sakit. 


HADITS-HADITS DLO'IF 5 
MENGENAI AYAM JANTAN PUTIH: 


jika Ja a‏ - ابن فاع 
عن أيوب بن عتبة (ض) 
GAN D‏ صديقى؛ وصديق” 


D :‏ په م 


“Ayam jantan Putih adalah 217 
(Diriwayatkan Ibnu @oni' dari Ayub bin 
Utbah -Dlo'if) 58. 


“Ayam jantan putih adalah sahabatku, 
sahabatnya sahabatku dan menjadi 


musuhnya musuh-musuh Allah" 
(diriwayatkan Abu Bakr Al-Bargi dari Abi 
Zaid Al-Anshori - Dlo'if - 9 

"Ayam jantan adalah sahabatku, sahabat 
dari sahabatku dan menjadi musuhnya 
musuh-musuhku. (diriwayatkan Al-Haarits 
dari A'isyah Ra dan Anas -Dloif-)'?0 


صديقى ye Ye‏ - ابو بكر 
البرقى عن أبى زيد الانصارى (ض) 
GAN DA‏ صديقي وصديقة 
na‏ رو 2 DE‏ 

صديقى وعدوٌ عدری - الحرث 


عن عائشة وأنس - (ض) 


Hadits-hadits Dlo'if boleh dijadikan pegangan dalam hal keutamaanamal (Fadloil Al- 
A'maal), nasehat-nasehat dan penuturan-penuturan kisah-kisah umat terdahul. Namun 
untuk hal-hal yang berkaitan dengan Ago'id dan penerapan hukum, sama sekali tidak 
boleh dijadikan pegangan (Tagriraat Nadhom Al-Baeguni) 

۱۴ Al-Jaami' Ash-shoghir, 18 Juz II, Syirkah Asia 

Dikatakan sebagai sahabat, karena selalu memberitahukan waktu sholat dan selalu 
membangunkan orang-orang yang ingin beribadah (Faidl Al-Oodir, 552 Juz) 

Menurut Versi Ibnu Al-Atsir dengan mengutip pendapat Ahmad, Hadits ini dinyatakan 
sebagai hadits munkar (Faidl Al-Qodir, 553 Juz) 

Ibnu Al-Jauzi menggolongkan hadits ini kedalam kumpulan hadits-hadits maudlu'/palsu 
(Faidl Al-Oodir, 553 Juz) 

Riwayat ini hampir sama dengan versi riwayatnya Abu Nu'aim. Hanya saja dalam riwayat 
Abu Nu'aim ada tambahan sebagai berikut : “seandainya bani Adam mengetahui apa 
yang terkandung dalam suaranya, niscaya mereka akan membeli daging dan bulunya 


dengan emas dan perak. Sungguh sejauh suara itu terdengar, akan menolak gangguan jin 
(faidl al-godir hal. 553 juz) 
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ke AN U‏ تر 
عدوالله » يرس دار صاجبه وسم 
دور = البغوى عن خالد ابن معدان 
- (ض) 
اديك Id GAN‏ 

5 PLT ERT TETE, 
حبیی » جبريل يرس بیته»‎ PI 

pt ٤ e P ap ea a 
وستة عشربيتا من جيرانه. : أربعة‎ 
« عن اليمين › واربعة عن الشمال‎ 

5 02 Ba A 

واربعة مِنْ قدام » واربعة من خلفٍ 
¬ (عق) 
وابو الشيخ فى العظمة عن أنس - 
(ض)لديك ودن بالصلاة EA‏ 
ai Gal K3‏ من ثلاثة : من سر 
كل شيطانٍ » وَسَّاحِر وكاهن - 
(هب) عن ابن عمر ¬ (ض) 

وو قو سن پر د 
الديك الابيض صديقى؛ وصديق 
تز > روو 39 2320 = 
صديقى « وعدوعدوی 0 رس دار 
صاحبه Es‏ دور LA = E‏ 


عن ابى زيد الانصارى - (ض) 


“Ayam jantan Putih adalah sahabatku, 
sahabat dari sahabatku dan menjadi 
musuhnya musuh-musuh Allah dan 
menjaga rumah tuannya dan tujuh rumah 
disekitarnya. (diriwayatkan Al-Baghowi dari 
Kholid bin Ma'dan -Dloif-). 


“Ayam jantan putih yang jambul adalah 
kesayanganku dan juga menjadi 
kesayangan kekasihku “Jibril” ia akan 
menjaga rumah tuannya dan enam belas 
rumah tetanga sekitarnya yaitu empat 
rumah disebelah kanannya, empat rumah 
disebelah kirinya, empat rumah dari arah 
depan dn empat rumah dari arah belakang”. 
(diriwayatkan Al-Ugoili dan Abu Asy-Syeikh, 
didalam kitab Al-Adzomah dari sahabat 
Anas —Dloif-). 

"Ayam jantan selalu memberitahukan 
waktu sholat"! barang siapa memelihara 
ayam jantan putih maka, ia akan terjaga 
dari tiga perkara : 1. keburukan Setan 2. 
Penyihir 3. Peramal.(Diriwayatkan Al- 
Baehagi dari Ibnu Umar -Dloif-). 


"Ayam jantan putih adalah sahabatku'??, 
sahabatnya sahabatku dan menjadi 
musuhnya musuh-musuhku. Ia akan 
menjaga rumah tuannya dan sembilan 
rumah disekitarnya. (diriwayatkan Al-Harits 
dan Abi Zaid Al-Anshori -Dloif-). 


11 Sebagian fugoha' syafi'iyyah memfatwakan : bahwa suara kokok ayam jantan jika memang 
sudah teruji bisa dijadikan pedoman untuk penetapan waktu sholat (Faidl Al-Qodir, 553 Juz) 
12 Al-Manawi dalam komentar akhirnya, mengatakan bahwa menurut sebagian Ahli tajribah, 
menyembelih ayam jantan didalam rumah, selalu membawa musibah dan malapetaka 
bagi para penghuninya. Wallahu a'lam 


110 


FIQH KLENIK 


PAKEME TANAH JOWO 
(Fatwa Syeikh Subakir) !?? 


Sekawit tanah Jowo binedah dening Chino Sami (Jepang), kongsi 
satus tahun ora ono ratune. Sing ono mung panggedhe. Wiwit agresi madiun 
ora kongsi satus tahun peperintahan tanah Jowo bakal dikuasani Ratu Adil. 
Urut-urutane koyo ngisor iku : 


. Chino Sami (Jepang) 

. Rojo Tedak Rosul, Ibu Turun Mataram 

Ratu Adil Rakyate Gemah Harjo 

Ratu Kembar sing Siji Jumeneng ing Maduro 

RatuWaringin Rubuh 

Ratu Bleberan 

. Kabawah Bongso Pranggi 

. Tedak Iro Ratu Waringin Jer Jumeneng Noto ing Mojopahit Sekawit 
Jepang ora kongsi limang atus tahun entek umure tanah Jowo. Gunung 
Jungkur, Sumbing Mawur pan Murub Mubal Dahono. Merbabu 
suwarane pathing Jegur, tidar medal tuyo, sirno pulung ing tanah 
Jowo. 


رتو کا © ل © 


ووو و © و و و و ۍو 


9 Kitab Fafirru Ilallah, SyeikhMundir Nadzir. Dalam keterangannya penulis ini mengatakan: 
“ Meskipun petikan ramalan mistik Syeikh Subakir ini tidak ada dasar hadisnya, namun 
menurut kejadian yang sudah-sudah ternyata terbukti akan kebenarannya. Sedang Kaidah 
Fiqh mengatakan : “ «Ss Wi “: Kebiasaan bisa dijadikan standar hukum” Wallohu 
'a'Lam. (Hal : 16 - 17) 
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DAFTAR PUSTAKA 
© © © © 5 © © © © © © © 


“Hidayatul Adzkiya Ilaa Thorigotil 
Auliya. 

“Al Bujairimi ‘Alal Khotib. 

“Kifayatuh Al-Atgiyaa. 

4% Ash-Showi ‘Ala Al-Jalalain. 

#Is'adir Rofig. 

#T'Anatut- Tholibiin. 

#Al-Baagiyatuh Ash-Sholihaat. 

#Al-Hawi Al-Kabir. 

Majmu’ Fatawi Wa Rosaaiil As- 
Sayyid Alwi Bin Abbas Al-Maliki. 

“Fath Al-Mu'in. 

# Al-Fatawi Al-Haditsiyyah. 

% Asy-Syarwani ‘Ala At-Tuhfah. 

“Ihya Ulumuddiin. 

“Salalim Al-Fudlolaa. 

#Sirojut Tholibiin. 

“Inarotud duja. 

“Syarh Al-Hikam. 

#Risalatul Mu'awanah. 

“Jami'u Karomatil Auliya. 

“$ Rosaail Ibnu “Abidiin. 

#Jala' Adh-Dholaam Ala Agidatil 
Awam. 

“ Alfataawi Al-Kubro. 

“ Bughyah Al-Mustargsyidiin. 

# Ta'thir اث‎ Anam. 

##Al-Masaa-iil Al-Mantsuuroh. 

# Tanwirul Al-Oulub. 


Hasyiyah Al-Oolyubi.‏ مه 

# Tarsyih Al-Mustafidiin. 
«Silah An-Nahiidl. 

Az-Zawajir An Igtiroof Al-Kabiir.‏ هه 
Hasyiyah Asyargowi .‏ “ 

** Syarh Sullam At-Taufiig. 

«œ Al-Madzahib Al-Arba'ah. 

“$ Ad-Dur Al-Fariid. 
“Al-Fawaid Al-Makiyyah. 
“#Irsyaad Al-'Ibaad. 

“ Al-Minah as-Saniyyah. 

# Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzab. 
“ Ghoyah At-Takhlish. 

“ Syarh Ar-Raoudl. 

“ Al-Iqna. 

“$ Hasyiyah Al-Jamal. 

Syarh Al-Mahalli. 

“ Hasyiyah Al-Bajuri. 

“ Nihayah Az-Zain. 
“&Al-Futuhaat Al-Madaniyyah. 
“« Al-Fawaiid A-Makkiyyah. 
#Al-Kaukab Al-Ajwaj. 

“ Al-Sybah Wa- An-Nadhooir. 
“ @orroh Al-Ain. 

“Minhaj Al-Abidin. 

“ Bulghotut Thullab. 

“ Faidl-Al-Qodir. 


©5525 5 5 511212 © © 
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MI emang sangat memprihatinkan. Itulah kenyataan 
pahit dari fenomena tarekat dan klenik yang dalam prakteknya banyak 
menyimpang dari ajaran syareat. Sementara itu ditengah-tengah kegersan- 
gan dan kehausan masyarakat modem ini, tarekat mulai diminati sebagai 
pelarian dari kegelisahan-kegelisahan sosial 

Apalagi yang namanya klenik, mistik atau perdukunan yang sebenarnya 
merupakan simbol dan masyarakat tradisional itu, kini mulai diadopsi oleh 
kalangan luas. Tak lain di يخ‎ pemecahan-pemecahan problematika 
dalam s sonalitas tidak lagi menyajikan solusi terbaik. 

etika klenik ikut mewarnai perpolitikan di Negeri ini seperti 
Demimpinan yang sering dikait-kaitkan dengan Jangka 
Dunyi : “Notonegoro” dan lain sebagainya. 
mengingatkan rambu-rambu syareat yang sering 
tarekat dan pelaku klenik. Agar mereka meniti 
n mistik”, yang sesuai dengan ajaran ulama' salaf 
h Wal Jama'ah. 
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